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Rin Rini Riawaty. 110110495. 2005, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita Dewasa Madya Yang
Menjanda Akibat Suami Meninggal Dunia.

Kehilangan pasangan hidup akibat kematian suami merupakan suatu
kehilangan yang paling sulit dihadapi dan merupakan suatu kejutan yang sangat
menyakitkan bagi pasangan yang ditinggalkan. Tidak hanya kehilangan pasangan
hidup yang akan dihadapi tetapi juga dapat menyebabkan kekacauan dalam
mekanisme pertahanan hidup seseorang. Menjanda adalah sebuah fenomena yang
utama bagi scorang wanita dan menjanda adalah salah satu masalah yang banyak
mengganggu wanita berusia madya. Banyaknya permasalahan dan konsekuensi
yang ditanggung oleh seorang wanita yang menjanda menimbulkan berbagai
pertanyaan seputar kesehatan mental wanita yang menjanda. Dan salah satu
kriteria kesehatan mental menurut Jahoda (1958) adalah Psychological Well
Being. Psychological Well Being di sini adalah suatu keadaan di mana individu
mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat
dengan orang lain, memiliki kemandirina terhadap tekanan sosial, mampu
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu
merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (Ryff, 1995:720)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi
penelitian studi kasus dan model penelitian deskriptif. Sedangkan langkah dalam
strategi analisa data adalah dengan mengembangkan data deskriptif dari hasil
observasi dan wawancara dilanjutkan dengan membangun deskripsi kasus
berdasarkan proporsi teoritis yang tercermin dalam pertanyaaan penelitian yang
kemudian dilanjutkan dengan analisa intra kasus dan antar kasus.

Hasil analisis data menunjukkan penerimaan diri pada wanita dewasa
madya yang menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian
merupakan suatu proses yang membutuhkan waktu. Dukungan sosial adalah hal
yang paling berperan sclama proses penyesuaian diri. Mereka mempunyai
hubungan yang hangat dan memuaskan dengan orang lain dan kerenggangan
hubungan antara wanita janda dengan keluarga pihak almarhum suami disebabkan
oleh jarak tempat tinggal dan masalah-masalah yang timbul pasca kematian suami.
Dalam dimensi kemandirian sebagian besar wanita yang menjanda memperoleh
dukungan finansial dari anak-anaknya. Penguasaan lingkungan pada wanita
dewasa madya yang menjanda akibat suami meninggal subyek penelitian
tergantung dari karakteristik masing-masing dalam menyikapi permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi sebagai konsekuensi mereka sebagai janda.
Pada dimensi tujuan hidup sebagian besar subyek mengarahkan kehidupannya
pada hal-hal yang religius, pada anak-anak, well being dan kebahagiaan mereka.
Perkembangan berkelanjutan yang dirasakan oleh wanita dewasa madya yang
menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian banyak dipengaruhi
oleh evaluasi dan penghayatan mereka terhadap hidup, kepribadian, usia dan
kesehatan. Secara keseluruhan psychological well being terkait dengan dukungan
sosial, religiusitas, persepsi tentang status janda, evaluasi dan penghayatan
terhadap hidup, kepribadian serta kemampuan dalam menghadapi masalah dan
konsekuensi yang mercka hadapi sebagai seorang janda.
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dengan orang lain, memiliki kemandirina terhadap tekanan sosial, mampu
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu
merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (Ryff, 1995:720)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi
penelitian studi kasus dan model penelitian deskriptif. Sedangkan langkah dalam
strategi analisa data adalah dengan mengembangkan data deskriptif dari hasil
observasi dan wawancara dilanjutkan dengan membangun deskripsi kasus
berdasarkan proporsi teoritis yang tercermin dalam pertanyaaan penelitian yang
kemudian dilanjutkan dengan analisa intra kasus dan antar kasus.

Hasil analisis data menunjukkan penerimaan diri pada wanita dewasa
madya yang menjanda akibat suvami meninggal dunia subyek penelitian
merupakan suatu proses yang membutuhkan waktu. Dukungan sosial adalah hal
yang paling berperan selama proses penyesuaian diri. Mereka mempunyai
hubungan yang hangat dan memuaskan dengan orang lain dan kerenggangan
hubungan antara wanita janda dengan keluarga pihak almarhum suami disebabkan
oleh jarak tempat tinggal dan masalah-masalah yang timbul pasca kematian suami.
Dalam dimensi kemandirian sebagian besar wanita yang menjanda memperoleh
dukungan finansial dari anak-anaknya. Penguasaan lingkungan pada wanita
dewasa madya yang menjanda akibat suami meninggal subyek penelitian
tergantung dari karakteristik masing-masing dalam menyikapi permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi sebagai konsekuensi mereka sebagai janda.
Pada dimensi tujuan hidup sebagian besar subyek mengarahkan kehidupannya
pada hal-hal yang religius, pada anak-anak, well being dan kebahagiaan mereka.
Perkembangan berkelanjutan yang dirasakan oleh wanita dewasa madya yang
menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian banyak dipengaruhi
oleh evaluasi dan penghayatan mereka terhadap hidup, kepribadian, usia dan
kesehatan. Secara keseluruhan psychological well being terkait dengan dukungan
sosial, religiusitas, persepsi tentang status janda, evaluasi dan penghayatan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap manusia pasti mempunyai harapan-harapan dalam hidupnya dan bagi
pasangan suami istri yang normal, mereka mempunyai pengharapan agar kehidupan
mereka sebagai suami istri dapat abadi. Keabadian ini dijadikan harapan agar manusia
dapat mempertahankan kestabilan rumah tangga dan tidak terjadi goncangan-goncangan
dalam rumah tangganya. Namun, tidak semua harapan-harapan itu dapat menjeima
menjadi kenyataan. Pengalaman hidup telah memperlihatkan bahwa harapan manusia
itu selalu bergerak naik turun. Diantara kegagalan harapan-harapan dalam kehidupan
suami istri adalah putusnya hubungan perkawinan yang disebabkan oleh perceraian
atau kematian salah satu pasangan hidup (Sudin, 1982: 8-9).

Putusnya hubungan perkawinan yang discbabkan oleh perceraian bagi orang-
orang tertentu dianggap sebagai suatu penyelesaian yang terbaik dari berbagai persoalan
yang melanda keluarganya scbelum menjanda. Wanita yang menjanda Kkarena
perccraian biasanya memang sudah tidak tahan lapgi dengan kehidupan rumah tangga
yang dibinanya sebelum menjanda, dan mereka ingin mengakhiri kemelut keluarga itu
dengan perceraian. Banyak permasalahan dalam rumah tangga yang dapat memicu
terjadinya perceraian pada pasangan suami jstri. Seperti yang dikutip dalam rubrik
swara dalam media Kompas berikut ini:

“Sava menyadari hahwa Pram adalah laki-laki pilihan saya, dan

didalam agama kami kata cerai adalah rabu. Tetapi, sava tidak mau lagi
hidup dalamm suusana ketakwan. Saya tidak mau menggadaikun masa

Fi S "1
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depan kami demi Pram, meskipun ia letap ayah dari anak-anak

kam.........kalau sebagian orang menyebut perceraian adalah

‘kematian kecil’, bagi Uci, perceraian adalah pembebasan”.

(ttp://www kompas.com/kompas-cetak/0408/09/swara/1 194972 htm).

Pada kasus semacam ini, kehidupan menjanda adalah pilihan terbaik yang
didasarkan atas keasadaran dan kesukarelaan. Dengan demikian, posisi janda bagi
wanita-wanita semacam imi bukan merupakan sesuatu yang datangnya dari “luar” dan
sebagai pilihan yang tidak dapat dihindari, tetapi justru karena keinginan wanita itu
sendin (Soernamatalina, 1995:3). Hal tersebut didukung oleh Hurlock (1980:373) yang
mengatakan bahwa perceraian pada usia dewasa madya bukanlah suatu keputusan yvang
diambil dengan terburu-buru dan tanpa pemikiran yang panjang. Perceraian pada masa
dewasa madya lebih disebabkan karena kondisi keluarga yang semakin memburuk yang
sudah berlangsung selarna bertahun-tahun yang akhirnya tidak dapat dipertahankan lagi.

Bagi wanita yang menjanda karena faktor terpaksa, baik karena dicerai oleh
suami secara “tidak adil” atau ditinggal mati oleh suami akan merasakan kehidupan
menjanda sebagai suatu tahapan hidup yang penuh dengan tantangan dan resiko baik
dari segi c¢konomi maupun —dan ini yang banyak terjadi- dari segi psikologis
(Soernamatalina, 1995:3). Landis (1954:325) menambahkan bahwa kehilangan
pasangan hidup akibat kematian suami merupakan suatu kehilangan yang paling sulit
dihadapi dan merupakan suatu kejutan yang sangat menyakitkan bagi pasangan yang
ditinggalkan, karena terjadinya secara tiba-tiba, tanpa perencanaan serta tidak
menunjukkan adanya tanda-tanda peringatan sebelumnya. Tidak hanya kehilangan
pasangan hidup yang akan dihadapi tetapi juga dapat menyebabkan kekacauan dalam

mekanisme pertahanan hidup seseorang, hal ini disebabkan karena kematian pasangan

menempati posisis pertama dalam urutan kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan
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stress (Papalia, 2002: 466). Menjadi janda adalah salah satu tantangan emosional yang
paling berat yang dapat terjadi pada siapa pun dan di dunia ini tidak akan ada seorang
wanita normal yang merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi janda karena ditinggal
meninggal oleh suami atau pasangan hidupnya. Namun, kita tidak dapat membantah
bahwa widowhood atau status kejandaan adalah merupakan sesuatu yang tidak dapat
ditolak oleh manusia (Sudin, 1982:5).

Wanita pada usia dewasa madya mempunyai kemungkinan besar mejadi janda.
Dikatakan oleh O’bryant (1990-1991, dalam Papalia, 2002: 466) bahwa hal tersebut
dikarenakan wanita cenderung hidup lebih lama daripada iaki-laki dan cenderung lebih
muda usianya dari usia suaminya. Saluter A.F (1992, dalam Aiken, 1994:343) yang
mengatakan bahwa jumlah wanita yang menjanda mengalami peningkatan pada usia
diatas 55 tahun dan mengalami penurunan pada usia 84 tahun ke atas. Di Indonesia
sendiri, berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2000, dari 45.607.991 penduduk
Indonesia yang telah menikah, sejumlah 6.537.644 wanita yang menjanda Karena
ditinggal mati dan jumiah penduduknya yang menjanda akibat ditinggal mati oleh suami
paling banyak pada rentang usia 40 tahun sampai 75 tahun keatas. (Hasil Sensus
Penduduk Indonesia tahun 2000; 9). Oleh karena itu Brubaker (1985, dalam
Lemme, 1995; 271) mengatakan bahwa menjanda adalah scbuah fenomena yang utama
bagi seorang wanita dan menjanda adalah salah satu masalah yang banyak mengganggu

wanita berusia madya (Hurlock, 1980; 346).
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Berikut adalah rincian jumlah janda di Indonesia berdasarkan golongan umur:

Tabel i Golongan Umur dan Status Perkawinan

Golongan umur

Status perkawinan (marital status)

{Age group)
Cerai mati (widowed)
10-14 1.774
15-19 8.039
20-24 30. 863 N
23-29 62.250
30-34 117.615
35-39 200.218
40-44 350. 507
] 45-49 1452, 021 1
50-54 669. 555
55-59 710. 745
60-64 1.112.326
65-79 928. 873
70-74 932. 751 4
75+ 958. 612
- Jumlah 6.537. 644

Sumber: Badan Pusat Statistik Surabaya

Bagi pria yang bercerai atau duda relatif lebih mudah untuk dapat menikah lagi

{remarriage) karena banyak sekali wanita yang lebih muda atau yang seusia yang siap

dan mau untuk menikahi apakah dia seorang duda atau pria yang bercerai. Namun,

kesempatan untuk menikah lagi seperti ini tidak berlaku bagi wanita, banyak janda yang

memutuskan untuk tidak menikah lagi, hal ini dikarenakan kesempatan untuk menikah

lagi pada wanita menjadi semakin kecil sejalan dengan usianya yang semakin tua

(Hurlock, 1980:362). Gentry (dalam Lopata, 1987:163) mengemukakan dua alasan
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utama bagi janda untuk tidak menikah lagi adalah mereka menikmati kebebasan
tersebut dan mereka tidak yakin dapat menemukan calon suami sebaik almarhum
suaminya. Alasan lainnya vaitu karena masih merasakan kesedihan akibat ditinggal
suami, umur yang terlalu tua, alasan ekonomi, jumlah laki-laki lebih sedikit daripada
wanita, dan ketidakinginan anak-anak mempunyai ayah tiri. A. Kassandra, scorang
psikolog, menilai, memang tidak banyak pria yang mampu menaklukkan hati seorang
janda sckalipun berbagai hal telah dilakukan. Untuk bisa mendekati seorang janda,
lawan jenis harus melihat dulu latar belakang mercka. Apa alasan seorang wanita
berstatus janda. Tanpa mau melihat sebab status janda yang disandang si wanita, dan
kurang memahami trauma beserta pengalaman ketika ditinggal oleh pasangan hidup
sebelumnya, maka terbilang hanya hitungan jari yang berhasil merengkuh hati mereka

(http://cyberman.cbn.net.id/detil.asp?kategori=Sex&newsno=780). Oleh karena itu

jumlah wanita yang menjanda cenderung lebih besar daripada jumlah laki-laki yang
menduda.

Menurut Soernarnatalina (1995:2) bila dilihat secara mendalam, apabila suami
meninggal, maka musibah yang paling besar dirasakan oleh sang istri adalah dalam
menentukan bagaimana menjalankan kehidupan selanjutnya. Ia yang telah terbiasa
didampingi oleh seorang suami, kini dihadapkan pada kenyataan bahwa scgala
sesuatunya menjadi tugas dan tanggung jawabnya seorang diri. Selain itu, baik dari segi
sosial, ekonomi maupun psikologi massa di Indonesia, kehidupan menjanda dianggap
oleh banyak pihak sebagai status yang kurang menguntungkan, Umumnya, kehidupan
menjanda masih dianggap sebagai sesuatu yang negatif. Anggapan umum semacam ini

meskipun tidak bisa disalahkan sepenuhnya, namun justru menambah beban psikologis
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bagi para wanita janda. Sebab. bagi para janda, posisinya sebagai orang tua tunggal
sudah merupakan beban pribadi vang tidak ringan, Beban itu akan bertambah berat
dengan adanya tanggapan atau status wanita sebagai janda (Soernarnatalina, 1995:2).
Dart segi ekonomi, persoalan yang muncul biasanya berkaitan dengan
bagaimana menopang kehidupan ckonomi keluarga yang biasanya mengandalkan
pemasukan keuangan dari suami (Soernarnatalina, 1995: 5). Morgan (1986, dalam Hall
& Perlmutter, 1992: 334) mengatakan bahwa pada umunya, janda yang berusia di
bawah 60 tahun akan mengalami penurunan standar kehidupan. Walaupun dalam
penelitian O'Bryamt dan Morgan (1989 dalam Hall & Perlmutter, 1992: 334)
menunjukkan bahwa dari 300 janda yang tinggal di daerah metropolitan, hanya kurang
dari separuh yang mengalami penurunan tingkat ekonomi dan 68% mengatakan tidak
bermasalah dengan keuangan mereka, namun hal tersebut adalah gambaran dari para
wanita yang baru menjanda selama 18 bulan. Penelitian lebih lanjut pada wanita yang
menjanda selama lebih dari lima tahun menunjukkan bahwa mereka mengalami
penurunan ekenomi vang tajam (Zick & Smith, 1986 dalam Hall & Perlmutter, 1992:
334). Di Indonesia, Sekitar 17 persen dari 40 juta rumah tangga di kepalai oleh
perempuan dan mereka vang bersatus janda sebagian merupakan kelompok termiskin di
setiap wilayah dan benar-benar tersingkirkan. Hal ini menurut Nani Zulminarni.
Koordinator Nasional Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (Pekka).
disebabkan karena pendekatan pembangunan lebih kepada pendekatan keluarga, yakni
yang dicantumkan sebagai kepala keluarga itu selalu laki-laki sehingga mereka tidak
pernah tercantum sebagai kepala keluarga. Sehingga sampai saat ini perhatian

pemerintah pada kelompok ini masih sangat kurang bahkan nyaris tidak ada. Mereka
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yang berstatus janda tidak pernah mendapatkan kredit apa pun dari pemerintah untuk
membantu kelancaran kerja atau usahanya, bahkan informasi-informasi mengenai

bantuan kredit tidak .mereka ketahui {http://www.pikiran-

rakyat.com/cetak/0704/02/0307.htm). Sehingga sangatlah jelas, bahwa masalah

ekonomi merupakan masalah yang pasti dihadapi oleh wanita yang menjanda, Hal ini
akan lebih menyulitkan lagi jika wanita janda tersebut ketika bersama suaminya tidak
biasa bekerja, terutama bagi janda yang telah berusia baya, mereka akan sulit untuk
mencari pekerjaan di tempat-tempat strategis yang dapat menghasilkan banyak uang dan
meniti karir (Soernarnatalina, 1995:5).

Masalah sosial merupakan salah satu masalah yang berat oleh janda. Hal ini
dikarenakan masyarakat memang masih menunjukkan sikap yang apriori terhadap janda
(Sudin, 1982:6), wanita yang berstatus janda cenderung lebih berhati-hati dan banyak
melakukan pertimbangan-pertimbangan sebelum ia memutuskan untuk bertindak., Hal
itu dilakukan karena ia sadar posisinya pada saat ini sangat rawan akan pandangan dan
penilaian orang lain disekitarnya. Hal senada diungkapkan oleh Nani Zulminati,
Koordinator Nasional Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (Pekka)
Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW), bahwa sebutan “janda”, tanpa
memandang peringkat kelas sosial merupakan sebuah aib. Beragam stigma yang
ditimpakan kepada janda oleh masyarakat dikarenakan masyarakat masih menganggap
tempat perempuan yang “terbaik™ adalah disamping suami. Masyarakat cenderung
menghakimi dan memberikan label buruk secara kejam kepada para janda dan stigma
yang diberikan tanpa melihat berbagai faktor penyebab dan kondisi perempuan yang

menjanda. Dari sudut pandang Nani, meskipun masyarakat lebih bisa menghormati
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janda karena suami meninggal, tetapi tuntutan terhadap mereka sama besarmnya. Mereka
dianggap tidak pantas untuk menikah lagi, dan mereka yang menikah lagi dicap sebagai
“perempuan gatal” dan berperilaku tidak sesuai dengan gambaran tradisonal tentang
perempuan. Lebih lanjut Nani mengatakan bahwa menjadi janda memang penuh
keserbasalahan. Sesama perempuan sering merasa terancam dengan keberadaan janda
disekitarnya karena takut suaminya tergoda oleh janda, apalagi bila janda tersebut masih
muda dan berpenampilan menarik. Di lain pihak, laki-laki cenderung mengganggap
janda adalah mahluk lemah dan kesepian, yang pantas digoda atau bahkan dimanfaatkan
untuk memuaskan nafsu. Bahkan sebagian besar orang beranggapan bahwa janda adalah
“barang bekas bernilai rendah” (ttp://www.kompas.com/kompas-
cetak/0408/09/swara/l 194972 htm).

Sementara itu, dari segi psikologis, persoalan muncul biasanya berkaitan dengan
bagaimana menciptakan figur bapak —khususnya bagi yang mempunyai anak- atau
mengambil peran sebagai kepala keluarga. Figur seorang bapak sangat dibutubkan oleh
seorang anak, terutama anak laki-laki. Pada proses indentifikasi, seorang anak laki-laki
biasanya meniru tingkah laku orang-orang yang terdekat yang dianggap punya
“kelebihan” untuk ditiru, dan biasanya proses identifikasi ini merujuk pada bapak. Bagi
seorang janda, untuk menciptakan figur bapak yang dapal dijadikan contoh bagi anak-
anaknya, khususnya anak laki-laki, tentu bukanlah hal yang mudah. Dan jika persoalan
ini tidak diatasi dengan baik oleh ibu-ibu janda, bukan tidak mungkin akan
menimbulkan krisis identitas pada anak (Soernarnatalina, 1995:6-7).

Masalah seksual juga merupakan masalah yang banyak dihadapi oleh para janda.

Scperti satu kasus berikut ini yang dikutip dari media Kompas :
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“Sava seorang wanita berumur 43 tahun, kini berstatus jandu. Suami
meninggal 3 tabun vang lalu karena sakit kanker. Selama setahun febih
setelah suami meninggal, sava Udak merusa mempunyai guiruh seks dan
dapat bekerja seperti blasa. Meski demikian, sayva merasa sangal
kehilungan. Sejak selghun ferakhiv i sava merasa gaivah seks sava
kembali lugi. Kadang-kadang terasa amat kuat, sempal suya sulit tidur.
Namun, saya masih mampu menguasai divi dan tidak sampai melakukan
hubungan seks. Padahal, kalaw mau dan tidak memikirkan namua baik,
sava hisa melakukan hubungan seks kavena ada beberapa pria vang
mencobu menggoda saye. Sebagai gantinya, sejuk 3 hulun ini sava
melakukan rangsangan sendiri (masturbasii dengan alwr yang sayva
dapat davi teman. Sebelummnva sava coba dengan jari, tetupi kok merasa
aneh sendiri. Kalau dengan alat ite saya bisa merasakan orgasme. dan
terasa cukup basi sava Cuma kadang-kadang saya merasa takut ada
akibat vang bisa terjodi kemudian. Apakah bisa terjadi sesuatu pada
vaging sayd karena alat vang sava pakai masuk ke vagina? Kalau kelak
misalnyva sava menikah dan melakukan hnbungan seks lagi, apa sava
musih bisa menikmati? Apakah alat itu ridak mempengaruhi kepekaan
vagina kafau kelak saya melakukan hubungan seks? Sampal sekarang
sava belum memikirkan uniuk menikah lagi”

Menurut Wimpie Pangkahila, Dokter Ahli Andrologi dan Seksologi, kehilangan
suami yang meninggal karena sakit tentu merupakan suatu duka yang dalam. Peristiwa
tersebut dapat menjadi hambatan psikis bagi meraka yang bersatus janda. schingga
dorongan seksual lenvap. Namun dengan perjalanan waktu. setelah mereka mampu
berdaptasi dan menerima kenvataan yang ada, beban psikis itu akan lenyap sehingga
dorengan seksual mereka akan kembali seperti semula. Dan tidak sedikit yvang merasa
terganggu karena tidak mendapatkan pelepasan melalui hubungan seksual atau aktivitas

seksual yang lain (hitp://www kompas.com/kesehatan/news/0502/08/103632.htm).
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Akibatl persoalan-persoaian di atas, tidak jarang para wanita janda mengalami
banyak gangguan, baik gangguan kejiwaun maupun fisik. Pada gangguan Kkejiwaan,
scringkali yang terjadi pada wanita janda, terutama pada tahap awal. mengalami shock.
stress, tidak bisa menerima kenyataan yang ada, merasa bersalah, dan tidak bisa tidur
(Socrnarnatalina. 1995:7).

Longino dan Lipman {1982 dalam lLopata, 1987: 111} mengatakan bahwa
dibandingkan dengan wanita yung menjanda. wanita yang masih mempunyai pasangan
{suami) mendapatkan lebih banyak dukungan emosional {rasa dicintai, rasa percava diri,
seorang sahabat dan teman sejati), sosial (teman, kelvarga dan saudara) dan
instrumental (sarana dan prasarana) dari anggota keluarganya. terutama dari pasangan
hidupnya. Oleh karena itu banyak wanita usia dewasa madya vang tidak bisa
menyesuaikan diri dengan cara yang memuaskan terhadap statusnva sebagai janda. hal
ini ditunjukkan oleh fakta bahwa mereka dinyatakan mempunyai resiko yang besar
untuk mengalami gangguan mental dan terlibat dalam berbagai kompensasi. seperti abat
dan alkohol. al tersebut terjadi bukan semata-mata disebabkan eleh perasaan duka cita
saja. tetapi juga banyak dipengarubi oleh lingkungan vang berhubungan dengan status
kejandannya, misainya status ekonomi vang relatif yang tidak mencukupi. kesepian,
kesempatan untuk tertarik kegiatan di luar rumah, maupun kegiatan di lingkungan
tempat tinggalnva (Hurlock. 1980:360).

Banyaknyva permasalahan dan konsckuensi yang ditanggung oleh seorang wanita
vang menjanda menimbulkan berbagai pertanyaan scputar kesehatan mental wanita
vang menjanda. Kriteria keschatan mental menurut Jahoda (1958:14-21) adalah

psychological well being. vaitu tidak adanyva gangguan penyakit mental dan normalitas.
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Pengartian psychological well being itu sendiri adalah suatu keadaan di mana individu
dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, mampu mengarahkan tingkah lakunya sendiri, mampu
mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, mampu mengatur liingkungan dan
memiliki tujuan adalah hidupnya (RyfF, 1989: 1071-1072,1995,720). Ry{T (1989: 1071-
1072) membagi psychological well being dalam enam dimensi, yaitu penerimaan diri
(self acceprance), hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others),
otonomi (auionomy), penguasaan lingkungan fenvironmental mastery), tujuan hidup
(purpose in life) dan pertumbuhan pribadi (personal growih).

Berikut penjelasan singkat dari masing-masing dimensi. Penerimaan diri adalah
sikap positif terhadap diri sendirt dan merupakan ciri penting dari psychologicall well
being. Hubungan positif dengan orang lain dilihat dari kemampuan seseorang dalam
membina hubungan yang hangat dengan orang lain ditandai dengan adanya hubungan
yang hangat, memuaskan, dan saling percaya dengan orang lain, peduli pada orang lain,
afeksi, intimacy serta mengerti rasa saling memberi dan menerima. Konsep otonomi
berkaitan dengan kemampuan menentukan keputusan bagi dirinya, kemandirian,
kemampuan melepaskan diri dari tekanan sosial, mampu mengatur tingkah {aku dan
menilai segala sesuatu atas standar pribadi. Penguasaan lingkungan diartikan sebagai
kemampuan indvidu dalam mengatur lingkungan, mengontrol kegiatan-kegiatan
eksternal, menggunakan kesempatan yang ditawarkan lingkungan serta kemampuan
inidvidu dalam memilih atau mengubah lingkungan sehingga sesuai dengan
kebutuhannya. Adapun dimensi tujuan hidup teréermin dart kemampuan individu akan

tujuan dan arah hidupnya. Individu yang mempunyai tujuan hidup adalah individu yang
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mcrasakan adanya arti dalam hidup masa kini dan masa lampau. Dan terakhir, dimensi
pertumbuhan pribadi adalah kemampuan seseorang untuk mengembangkan potensi diri
secara berkelanjutan (Ryf1 . 1989:1071-1072),

Marks dan Lambert (1996:1) mengatakan bahwa terbatasnya hasil-hasil
pengukuran mengenai psvchological well being mengacaukan banyak penelitian-
penelitian yang berkenaan dengan gender. status perkawinan dan psychological well
heing itu sendiri. Hal yang paling sering di teliti adalah tingkat depresi, kepuasan hidup
(life satisfactiorny dan kebahagiaan menyeluruh (global happiness). Adapun penelitian
mengenal well being yang ada selama ini lebih menekankan pada subjective well being.
Subjective well being sendiri merupakan salah satu perspektif mengenai well being
vang dikenal dengan pendekatan hedonic. Subjective well being dengan pendekatan
hedonic ferdir atas 3 komponen, yaitu: kepuasan hidup /life satisfactiony, adanya mood
positif, seria tidak adanya mood negatif. Ketiga komponen ini selanjuinya terangkum
dalam satu konsep. yailu kebahagiaan (happiness) (Ryan & Deci, 2001: 144). Namun
bagi Ryff & Singer (dalam Ryan & Deci, 2001: 144-145) well heing bukanlah semata-
mata dicapainya kesenangan. tapi lebih dari itu merupakan perjuangan untuk mencapai
kesempurnaan yang mewakili pengaktualisasian potensi seseorang vang sebenarnya.

Beberapa penelitian mengenai status perkawinan dan penderitaan psikologis
fpsychological disiress) menyimpulkan bahwa individu vang menikah mempunvai
kesehatan mental vang lebih baik dari pada yang tidak menikah. Dan diantara inividu
yang tidak mempunyai pasangan hidup. janda mempunyai well being yang paling
rendah dan lebih banyak mengalami kesedihan daripada wanita yang melajang (Pearlin

& Johnson. 1977: Gove & Shin. 1989, dalam Marks & Lambert. 1996:7). Berdasarkan

f wmmryn s

F

ca———

53} £ s in :
e 21 RinkRip) Riawaty"

EuaL



I3
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

hasil penelitian Marks & Lambert (1996: 15), menunjukkan bahwa kelompok orang
yang bersatus janda mempunyai tingkat tujuan hidup (purpose in life) yang rendah.
Masa menjanda dapat dialami dalam berbagai cara vang berbeda (Lopata, 1987;
O’Bryant, 1991 dalam Santrock, 1995: 274). Beberapa janda ada yang pasif menerima
perubahan yang disebabkan oleh kematian suaminya, sementara itu ada beberapa janda
yang memperoleh kemampuan-kemampuan pribadi dan tetap berkembang di masa
menjandanya. Ada janda yang masih tinggal dalam tradisi disekelilingnya, sementara
ada janda yang lebih suka mencari sumber-sumber baru dan peranan sosial yang baru,
Inisiatif untuk mengatasi masa janda dapat datang dari dalam diri maupun dari
dukungan sosial. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana
gambaran psychological well being wanita dewasa madya yang berstatus janda
berdasarkan 6 dimensi psychological well being yang telah dijelaskan di atas.
Mengingat bahwa menjanda adalah salah satu tantangan emosional yang paling berat
yang dapat terjadi pada wanita manapun dan juga merupakan fenomena yang utama

bagi wanita .

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Menjadi janda adalah salah satu tantangan emosional yang paling berat yang
dapat terjadi pada siapa pun. Tidak hanya kehilangan pasangan hidup yang akan
dihadapi tetapi juga dapat menyebabkan kekacauan dalam mekanisme pertahanan hidup
seseorang, hal ini dikarenakan kematian pasangan menempati posisis pertama dalam
urutan kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan stress. Selain itu, baik dari segi

sosial, ekonomi maupun psikologi massa di [ndonesia, kehidupan menjanda dianggap
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oleh banyak pihak sebagai status yang kurang menguntungkan. Umumnya, kehidupan
menjanda masih dianggap sebagai sesuatu yang negatif,

Menjanda adalah salah satu masalah yang banyak mengganggu wanita berusia
madya. Masalah-masalah yang dibadapi selama masa menjanda vaitu masalah
psikologis, ekonomi, sosial, keluarga, praktis, seksual dan tempat tinggal menuntut
seorang janda untuk dapat beradaptasi dengan peran dan status yang baru dan dapat
mengatasi kehilangan suvatu sistem dukungan yang paling utama, yaitu seorang suami.
Oleh karena itu banyak wanita usia dewasa madya yang tidak dapat menyesuaikan diri
dengan cara yang memuaskan dengan statusnya sebagai janda, mempunyai resiko yang
besar mengalami gangguan mental dan terlibat dalam berbagai kompensasi seperti obat
dan alkohol. Hal tersebut bukan semata-mata disebabkan oleh perasaan duka cita saja,
tetapt juga banyak dipengaruhi oleh lingkungan yang berhubungan dengan status
kejandannya, misalnya status ekonomi yang relatif yang tidak mencukupi untuk
menghidupi keluarga, kesepian, perasaan frustasi dari dorongan seksualnya yang tidak
dapat dipenuhi, kesempatan untuk tertarik kegiatan di luar rumah, maupun kegiatan di
lingkungan tempat tinggalnya. Banyaknya masalah dan konsekuensi yang dialami oleh
seorang janda, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana gambaran
Psychological Well Being pada wanita usia dewasa madya yang menjanda akibat

ditinggal mati oleh suami.
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C. PEMBATASAN MASALAH

L. Pengertian Psychological Well Being pada penelitian ini adalah suatu keadaan
dimana individu mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk
hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap
tckanan sosial, mampu mengontrol lingkungan ckstemal, memiliki arti dalam
hidup serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (RyfY,
1995:720).

2. Janda yang dimaksud dalam peneltian ini adalah wanita yang telah kehilangan
suaminya atau tidak lagi bersuami, dikarenakan kematian selama minimal 2
tahun. Hal ini didasari oleh pernyataan Norris dan Murrel (1990, dalam Hall &
Perlmutter, 1992;331) yang mengatakan bahwa hampir 25% janda mengalami
depresi selama setahun setelah suaminya meninggal dan selama 18 bulan
menjanda 68% dari 300 janda mengatakan bahwa mereka tidak mengalami
masalah keuangan, hal ini dikarenakan peninggalan kekayaan dari almarhum
suami masth bisa memenuhi kebutuhan mereka pada saat itu (O’Bryant dan
Morgan, 1989 dalam Hall & Perlmutter, 1992; 334) . Namun penelitian pada
wanita yang telah menjanda selama 5 tahun menunjukkan bahwa mereka
mengalami penurunan ekonomi (Zick & Smith, 1986 dalam Hall & Perlmutter,
1992;334). Dengan pertimbangan di atas, maka subyek dalam penelitian ini
adalah wanita yang telah menjanda selama minimal 2 tahun. Adapun usia wanita
dewasa madya dalam penelitian ini adalah wanita yang dewasa madya yang
berstatus janda berada pada rentang usia 40-59 tahun dan belum menikah

kembali.
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. PERUMUSAN MASAILAH
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, maka
permasalahan yang hendak diangkat dalam penelitian ini adatah :
Bagaimana gambaran psvchological well heing pada wanita dewasa madya yang
mentanda akibat suami meninggal dunia, ditinjau dari dimensi penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain. penguasaan lingkungan. otonomi. tujuan hidup

dan pertumbuhan pribadi?

E. TUJUAN PENELITIAN
Mengetahui gambaran psychological well being pada wanita dewasa madya
yang menjanda akibat suami meninggal dunia ditinjau dari 6 dimensi yaitu dimensi
penerimaan dirl. hubungan positit dengan orang lain, otonomi, penguasaan

lingkungan. pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup.

F. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis manfaal dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran tentang psychological well being pada wanita dewasa madva yang
menjanda akibat suami meninggal dunia. Diharapkan dengan temuan ini dapat
memperluas wawasan dan pengembangan keilmuan dalam  bidang  psikologi
khususnya psikologi perkembangan. Serla dapat dijadikan referensi bagi pencii
selanjutnya dalam rangka mengembangkan teori mengenai psychnlogical well heing

tanda usta dewasa madya.

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



17
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Manfaat praktis

e Secara prakiis, dari penemuan yang didapatkan tentang gambaran
psychological well being pada wanita dewasa madya yang menjanda akibat
suami meninggal dunia mampu memberikan suatu wacana pada wanita yang
bersatus janda sehingga mercka memperoleh gambaran mengenai
psychological well being.

» Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu wacana bagi wanita
dewasa madya yang menjanda agar dapat mengembangkan potensi dirinya
secara maksimal.

¢ Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi setiap
wanita, bahwa kehidupan menjanda dapat terjadi pada setiap wanita, dan
dapat pula dihadapi dengan berbagai cara yang berbeda.

¢ Serta membuka pandangan masyarakat agar mercka dapat memahami
permasalahan yang dihadapi oleh janda dan tidak memberi pandangan
negative pada mercka. Khususnya pada mereka yang mempunyai seorang
ibu yang berstatus janda, penelitian ini diharapkan bisa memberi gambaran
permasalahan yang dihadapi oleh wanita yang berstatus janda sehingga

diharapkan anggota keluarga dan masyarakat dapat memberikan dukungan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. PSYCHOLOGICAL WELL BEING
1. Pengertian Pychological Well Being

Psychological well being adalah suatu keadaan wellness yang merupakan
manifestasi dari kesechatan mental (Jahoda, 1958:18). Kesehatan mental sendiri
adalah sebuah istilah psikologis yang tidak mudah untuk didefinisikan. Menurut
Jahoda (1958:14-21) ada tiga buah kriteria yang biasanya digunakan untuk
menerangkan definisi sehat mental yaitu: tidak adanya penyakit mental,
normalitas dan keadaan psychological well being.

Menurut kriteria yang pertama, orang yang dianggap sehat mental adalah
orang orang yang tidak menunjukkan adanya gejala-gejala penyakit mental.
Gejala-gejala penyakit mental dapat tampil antara lain sebagai: depresi, cemas,
halusinasi atan kehilangan kontak dengan realitas.

Kriteria yang kedua adalah normalitas yang mencakup dua konsep
normalitas yaitu normalitas sebagai konsep frekuensi statistik dan normalitas
sebagai pandangan normatif mengenai bagaimana orang-orang seharusnya
bertingkah laku. Dalam konsep statistik, orang yang sehat mental adalah orang
yang bertingkah laku sama dengan orang banyak. Bila ada seseorang yang
bertingkah laku berbeda dari kebanyakan orang, maka dianggap tidak sehat
mental. Sedangkan dalam konsep normatif, orang yang dianggap sehat mental

adalah orang yang bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di
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masyarakat. Pada intinya, konsep normalitas menganggap apa yang secara umum
dirasakan, dipikirkan dan dilakukan oleh kebanyakan orang adalah sehat mental.

Kriteria keschatan mental yang ketiga adalah psychological well being,
dimana para ahli berpikir bahwa kesehatan mental termanisfestasi ke dalam
psychological well being, suatu keadaan psikologis yang baik. Psychological well
being ini kemudian diartikan ke dalam konsep-konsep yang berbeda. Karl
Meninger (1947, dalah Jahoda, 1958: 18) mendefinisikannya sebagai kebahagiaan
sama seperti pandangan Jones (1942 dalam Jahoda, 1958: 19) dan Bradburn
(dalam Ryff, 1989:1069). Sedangkan Boechm (1955 dalam Jahoda, 1958:19)
mendefinisikan sebagai kepuasan hidup.

Robinson et. al (1991: 61) mendefinisikan psychological well being
sebagai evaluasi terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu (misalnya evaluasi
terhadap kehidupan keluarga, pekerjaan,masyarakat) atau dengan kata lain
seberapa baik seseorang dapat menjalankan peran-perannya dan dapat
memberikan peramalan yang baik terhadap well being. Psychological well being
menurut Ryan & Deci (2001:142) .

]

cntefers to  optimal  psychological  functioning  and
experience”

Ryff (1989:1070) mencoba merumuskan pengertian psychological well
being dengan mengintegrasikan teori-teori psikologi Kklinis, psikologi
perkembangan dan teori kesehatan mental. Teori-teori psikologi kiinis tersebut
adalah konsep aktualisasi diri dari Maslow, konsep kematangan dari Allport,
konsep fully functioning person dari Rogers dan konsep individuasi dari Jung.

Dari teori-teori psikologi perkembangan, Ryff merujuk pada teori tahapan
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psikososial dari Erikson, teori Buhler dan teori perubahan kepribadian dari
Neugarten. Ryff juga merujuk konsep kriteria kesehatan mental positif dari
Jahoda. Penjelasan singkat mengenai satu persatu teori tersebut akan dipaparkan
di bawah ini.
1. Konsep aktualisasi diri dari Maslow

Menurut Masiow, kebutuhan manusia berada dalam suatu hierarki atau
tahapan. Suatu kebutuhan baru akan mulai dibutuhkan bila tahapan kebutuhan di
bawahnya telah terpenuhi. Kebuiuhan pada tahap terendah adaiah kebutuhan
fisiologis (misalnya: makanan dan minuman), lalu pada tahap di atasnya adalah
kebutuhan akan rasa aman; kebutuhan akan rasa cinta dan menjadi bagian dari
kebersamaan {belongingness); kebutuhan akan harga diri; dan kebutuhan yang
tertinggi adalah aktualisasi diri (Hall, Lindzey & Campbell, 1998: 448-449).

Adapun individu yang dirinya telah teraktualisasi menurut Maslow
mempunyai karakteristik sebagai berikut: berorientasi realistik;mampu menerima
diri sendiri dan orang lain apa adanya; spontan; berorientasi pada masalah dan
bukan pada diri sendiri; merasakan kebutuhan untuk privasi; otonomi dan
mandiri; mampu menifai seseorang secara obyektif tanpa terpengaruh stereotype;
merasakan adanya kebutuhan spiritual; mampu membentuk hubungan yang akrab
dengan orang lain; demokratis; kreatif, menolak kompromi dengan tuntutan dari
luar; serta tidak menyukai humor yang menyakiti orang lain (Hall, Lindzey &

Campbell, 1998: 453).
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2. Konsep orang yang berfungsi penuh (fully functioning) dari Rogers

Fully functioning person adalah istilah yang digunakan oleh Carl Rogers
untuk menggambarkan individu yang merealisasikan potensi, kapasitas dan bakat
mereka; serta yang terus menerus mencapai pengetahuan akan dirinya sendiri
yang utuh. Ciri-ciri orang yang berfungsi penuh adalah terbuka terhadap
pengalaman (sadar terhadap perasaan-perasaan mereka dan tidak mencoba
menekannya); mampu menentukan mana yang harus dilakukan dan mana yang
tidak menurut diri sendiri, mampu menentukan cara hidupnya dan bertanggung
jawab atas segala tindakannya; serta kreatif (Hall, Lindzey & Campbell, 1998;
476).
3. Konsep tentang individuasi dari Jung

Individuasi adalah proses perkembangan seseorang, sepanjang hidup
mereka yang bertujuan mengintegrasikan semua aspek, seperti: ego, anima,
animus dan shadow menjadi suatu kesatuan yang harmonis mengarah pada
kesatuan yang stabil (Hall, Lindzey & Campbell, 1998: 106).
4. Konsep kematangan dari Allport

Menurut Allport, orang yang schat mental adalah orang yang matang
(Hjelle & Ziegler, 1992: 254-256). Proses kematangan pribadi seseorang bersifat
kontinu dan berlangsung seumur hidup. Adapun karaktersitik orang yang matang
adalah:
* Orang yang matang adalah orang yang tidak hanya mementingkan dirinya

sendiri tetapi juga mau melakukan kegiatan-kegiatan demi kepentingan orang

lain.
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=  Mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain.

=  Mampu menerima dirinya sendiri apa adanya.

*  Mempunyai persepsi realistik; memiliki kontak dengan realitas sehingga
mampu melihat sesuatu apa adanya.

= Memiliki self-objectification. Artinya orang yang matang mampu menilai
dirinya sehingga akan mengerti perbedaan siapa dirinya, diri idealnya dan apa
yang orang lain pikirkan tentang dirinya.

= Qrang yang matang memiliki arti datam hidup mereka.

5. Model tahap psikososial dari Erikson

Erikson  selain  menekankan pentingnya perkembangan ego, juga
menckankan pada interaksi sescorang dengan lingkungan sosialnya dalam suatu
proses perkembangan yang kontinu seumur hidup, itulab sebabnya teori Erikson
disebut teori psikososial. Tahapan perkembangan menurut Erikson terbagi ke
dalam delapan tahap, dimana pada setiap tahap, individu harus menghadapi krisis
psikososial (Tumer & Helms, 1995: 48-49),
Kedelapan tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Basic frust vs basic mistrust (0-1 tahun)

Merupakan tahap psikososial pertama yang yang dialami dalam tahun

pertama kehidupan. Suatu rasa percaya menuntut perasaan nyaman secara fisik

dan sejumlah kecil ketakutan serta kekuatiran akan masa depan.
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2. Auwtonomy vs shame and doubt (1-3 tahun)

Pada tahap ini, bayi mulai menyatakan rasa mandiri atau otonomi mereka.
Mereka menyadari kemawan mereka. Bila, bayi terlalu banyak dibatasi atau
dihukum terlalu keras, mereka cenderung mengembangkan rasa malu dan ragu-
ragu.

3. Initiative vs guilt (3-5 tahun)

Pada tahap ini, perilaku aktit dan bertujuan dituntut agar anak-anak dapat
menghadapi tantangan dunia sosial yang lebih luas. Anak-anak diharapkan
menerima tanggungjawab atas tubuh mereka, perilaku mereka, mainan mereka
dan hewan peliharaan mereka. Pengembangan rasa tanggung jawab meningkatkan
prakarsa (initiative). Namun, pcrasaan bersalah yang tidak menyenangkan dapat
muncul bila anak tidak diberi kepercayaan dan dibuat sangat merasa cemas.

4. Industry vs inferiority (6-11 tahun)

Pada saat anak-anak beralih ke masa pertengahan dan akhir anak-anak,
mereka mengarahkan energi mereka menuju penguasaan pengetahuan dan
keterampilan intelektual. Bahaya pada tahun-tahun sekolah dasar ialah
perkembangan rasa rendah diri atau perasaan tidak berkompeten dan tidak
produkiif.

5. Identity vs role confusion (masa remaja/12-20 tahun)

Pada masa ini, individv dihadapkan dengan penemuan siapa mereka,
bagaimana mereka nantinya, dan kemana mereka menuju dalam kehidupannya.
Anak remaja dihadapkan dengan banyak peran baru dan status orang dewasa. Jika

anak remaja menjajaki peran-peran semacam itu dengan cara yang schat dan tiba
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pada suatu jalan yang posistif untuk diikuti dalam kehidupan, maka identitas yang
posistif akan dicapai. Jika suatu identitas pada anak remaja ditolakkan oleh orang
tua, tidak memadai dalam menjajaki banyak peran dan jika jalan masa depan yang
positif tidak dijelaskan, maka kebingungan identitas akan merajalela.

6.  Intimacy vs Isolation (masa dewasa muda/20-30 tahun)

Pada masa ini, individu menghadapi tugas perkembangan pembentukan
relasi intim dengan orang lain. Saat anak muda membetuk persahabatan dengan
yang sehat dan relasi akrab yang intim dengan orang lain, keintiman akan dicapai,
Jika tidak, isolasi akan terjadi.

7.  Generativity vs stagnation (masa dewasa madya/30-50 tahun)

Persoalan utama pada tahap ini adalah membantu generasi muda
mengembangkan dan mengarahkan kehidupan yang berguna (generativity).
Perasaan belum melakukan sesuatu untuk menolong generasi berikutnya
dilakukan sebagai stagnation,

8.  Integrity vs despair (lanjut usia/50 tahun ke atas)

Pada tahun-tahun kehidupan, individu menoleh kebelakang dan
mengevaluasi apa yang telah dilakukan dengan kehidupan. Individu lanjut usia,
melalui berbagai cara telah mengembangkan pandangan yang positif pada
kebanyakan atau semua tahap perkembangan sebelumnya. Jika pandangan
retrospektif (melihat kembali kebelakang) memperlihatkan gambar suatu
kehidupan yang telah dilalui dengan baik, dan individu tersebut merasakan suatu
rasa puas, maka integritas akan tercapai. Namun jika individu lanjut usia

mengalami  banyak tahapan negatif sebelumnya, pandangan retrospektifinya
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cenderung akan menghasilkan rasa bersalah atau kemuraman yang disebut despair
(putus asa).
6. Kecenderungan hidup mendasar dari Buhler
Menurut Buhler, individu terus menerus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan sepanjang hidupnya, termasuk pada masa dewasa (adulthood).
Masa dewasa adalah masa pembentukan diri (@ process of becoming) yang penuh
dengan dinamika untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan yang ada
(Zanden:1993).
7.  Peruybahan kepribadian dari Neugarten
Menurut Neugarten dengan bertambahnya umur akan terjadi perubahan
kepribadian yaitu adalah hal penguasaan lingkungan (Santrock, 1995:179). Orang-
orang yang berusia 40-an merasa mampu mengontrol lingkungan, energik dan
berani mangambil resiko (active mastery) sedangkan orang-orang yang berusia
60-an memandang lingkungan sebagai sesuatu yang mengancam, berbahaya dan
merasa dirinya tidak mampu melakukan apa-apa (passive mastery).
8. Kiriteria kesehatan mental positif dari Jahoda
Jatioda (1958:23) mengemukakan enam kriteria orang sehat mental, yaitu
sebagai berikut:
I, Sikap positif terhadap diri sendiri, mampu menerima diri
sendiri apa adanya, serta mampu menghargai diri sendiri.
2, Pertumbuhan, perkembangan dan aktualisasi diri. Kriteria ini
menekankan pentingnya proses yang berkelanjutan dalam

merealisasikan potensial diri.
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3. Integrasi, adalah suatu istilah yang merujuk pada keseimbangan
daya psikis (id, ego, superego).

4. Otonomi, adalah kemandirian individu dari pengaruh sosial.

5. Persepsi realitas adalah kemampuan individu untuk
mempersepsi atau memandang suatu hal secara aktual tanpa
mengalami distorsi.

6. Penguasaan lingkungan; yang mencakup kemampuan untuk
membentuk hubungan interpersonal, kemampuan untuk

- mencintai, mampu menyesuaikan diri, mampu menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan, serta mampu menyelesaikan masalah
secara efisien.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan oleh Ryff bahwa psychological
well being berarti penilaian terhadap pencapaian potensi-potensi diri pada saat ini,
yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan harapan individu, dan hal yang
penting untuk diperhatikan dalam psychological well being seseorang adalah
kepemilikan akan penerimaan terhadap diri sendiri, penguasaan lingkungan,
otonomi, hubungan positif dengan orang lain, mempunyai tujuan, dan makna
hidup serta mempunyai perasaan akan pertumbuhan dan perkembangan yang

berkelanjutan (Ryff, 1989:1070-1071) .

2. Sejarah Perkembangan

Menurut Ryan & Deci (2001:141), penelitian mengenai well being yang

telah dilakukan selama ini didasarkan pada dua perspketif yang berbeda.
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Perspektif yang pertama disebut dengan pendekatan hedonik (hedonic approach),
sedangkan pendekatan lainnya disebut dengan pendekatan eudaimonik
(eudaimonic approach). Pendekatan hedonik memandang well being dalam
konteks kebahagiaan (happiness) yang dialami oleh manusia. Menurut pendekatan
ini, well being didefinisikan sebagai pencapaian suatu kesenangan (plegsure) dan
penghindaran terhadap penderitaan (pain). Sementara itu pendekatan eudaimonik
memfokuskan diri pada makna hidup dan realisasi diri (self realization). Dalam
pendekatan ini well being didefinisikan sebagai derajat seberapa jauh seseorang
dapat berfungsi secara optimal.

Kebanyakan penelitian-penelitian well being dari pendekatan hedonik
yang selama ini ada menggunakan pengukuran Subjective Well Being (Diener &
Lucas dalam Ryan & Deci, 2001;144). Subjective well being sendiri merupakan
sebuah konsep yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: kepuasan hidup (/ife
satisfaction), adanya mood positif, serta tidak adanya mood negatif. Ketiga
komponen ini selanjutnya terangkum dalam satu konsep, yaitu kebahagiaan
(happiness) (Ryan & Deci, 2001;144). Sclama lebih dari satu setengah dekade,
subjective well being telah menjadi variabel utama dalam mengukur well being
manusia (Ryan & Deci, 2001; 145).

Namun, ternyata banyak filsuf, ahli agama dan juga para pemikir dari barat
dan timur yang menolak kebahagiaan semata-mata sebagai kriteria utama dalam
memahami konsep well being. Salah satunya adalah Aristoteles yang menganggap
bahwa well being lebih dari sekadar perasaan-perasaan yang menyenangkan

(pleasant pleasure) dan kesenangan fisik (seperti sex, coklat, musik). Dalam
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filosofi Aristoteles terdapat dua hal utama untuk mencapai kebahagiaan {happy)
yang harus disertakan dalam setiap kegiatan, yaitu: (1) kebebasan untuk memilih
dan memiliki dorongan pridadi {motivasi instrinsik), (2) mencari kesecmpatan
untuk memaksimalkan potensinya dan mengembangkan hubungan positit dengan
orang lain (Kashdan et. al., 2005; 4). Menurut Aristoteles, kebahagiaan yang sejati
ditemukan dalam pengekspresian virtue —melakukan apa yang berharga atau
berarti untuk dikerjakan- (Ryan & Deci, 2001:145). Untuk memperoleh well being
yang optimal, manusia harus bisa membedakan mana keinginan-keinginan yang
akan membawanya pada kepuasan sesaat dan mana yang akan membawanya pada
pertumbuban dan ewdaimonia atau well being (Fromm dalam Ryan & Deci,
2001:145). Dengan demikian pandangan eudaimonik menganggap bahwa tidak
semua keinginan, meskipun nantinya menghasilkan kesenangan., baik untuk
kesejahteraan seseorang. Oleh karena itu kebahagiaan subyektif seseorang tidak
dapat di samakan dengan well being (Ryan & Deci, 2001:145-146). Bagi Ryff &
Singer (dalam Ryan & Deci, 2001:146), well being bukanlah semata-mata
dicapainya kesenangan, tapi lebih dari itu merupakan perjuangan untuk mencapai
kesempurmaan yang mewakili pengaktualisasian potensi seseorang yang
sebenarnya.

Menurut Ryff (1989:1070) selama dua dekade ini penelitian mengenai
kesejahteraan psikologis selalu berputar-putar di sekitar perbedaan antara afek
positif dan negatif serta kepuasan hidup atau /ife satisfaction. Selain itu penelitian-
penelitian tentang psychological well being yang selama ini terjadi melupakan

satu aspek yang penting, yaitu fungsi positif {(positive functioning) dari manusia.
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Menyikapi hal itu, Carol Ryff (1989:1070, 1995:720) lalu mengembangkan
pendekatan multidimensional untuk mengukur kesejahteraan psikologis yang
berbeda dari subjective well being. Pendekatan multidimensional ini didasarkan

pada telaah teori dari berbagai persepektif, yang telah dijelaskan di atas.

3. Dimensi Psychological Well Being
a. Penerimaan diri (Self Acceptance)

Menurut Ryff (1989;1071) penerimaan diri merupakan ciri sentral dari
konsep kesehatan mental dan juga merupakan karakteristik dari orang yang yang
teraktualisasi diri, berfungsi secara optimal, dan matang. Individu yang dapat
menerima dirinya sendiri adalah individu yang memiliki sikap positif terhadap diri
sendiri; mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan
buruk; dan merasa positif tentang kehidupan yang dijalani. Sebaliknya, individu
yang dikatakan tidak dapat menerima dirinya dengan baik adalah individu yang
merasa tidak puas dengan dirinya, kecewa dengan apa yang terjadi di Imasa lalu,
merasa bermasalah dengan beberapa aspek tertentu dari kualitas pribadi, dan
berharap menjadi seseorang yang berbeda dari dirinya yang sekarang (Ryff,
1989;1072).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi penerimaan diri dari
psychologicall well being dapat dilihat dari sejauh mana ia:

* mengakui dan menerima berbagai aspek dirinya (baik positif maupun
negative)

o memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
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+ merasa positif terhadap kehidupan yang dijalani sekarang

b.  Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relations with others)

Beberapa kualitas yang dihubungkan dengan kemampuan membina
hubungan positif dengan orang lain melipuli kemampuan untuk membina
hubungan interpersonal yang hangat dan saling percaya, saling mengembangkan
pribadi satu dengan yang lain, serta mampu menjalin persahabatan yang
mendalam. Menurui Ryff (1989: 1071) dimensi int berulangkali ditekankan dalam
teori-teori yang digunakannya dalam menyusun konsep well being.

Individu yang memiliki hubungan positif dengan sesamanya diharapkan
memiliki hubungan yang hangat, memuaskan, dan saling percaya dengan orang
lain, peduli terhadap kesejahteraan orang lain, mampu berempati, berafeksi dan
membina kedekatan, serta memahami perlunya “memberi dan menerima” dalam
membina hubungan dengan orang lain.

Sementara itu, individu yang tidak memiliki hubungan positif dengan
orang lain digambarkan memiliki sedikit hubungan yang dekat dan saling percaya
dengan orang lain, sulit untuk bersikap hangat, terbuka, dan peduli terhadap orang
lain, terisolasi dan merasa tertekan dalam membina hubungan interpersonal, serta
tidak bersedia berkompromi untuk mempertahankan ikatan yang penting dengan
orang lain (Ryff, 1989; 1072).

Karena itu dapat disimpulkan bahwa taraf psychological well being
seseorang dalam dimensi kemampuan menjalin relasi dengan orang lain dapat

dilihat dari sejauh mana ia:
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¢  Memiliki hubungan hangat, memuaskan, saling percaya dengan manusia
lain.

. Memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia lain.

¢  Mampu membina hubungan yang empatis, afektif, dan intim yang kuat
dengan manusia lain.

¢  Saling memberi dan menerima dalam hubungan dengan manusia lain.

c. Otonomi (auionony)

Dimensi otonomi meliputi kualitas-kualitas seperti penentuan diri (self
determination), kemandirian, pengendalian perilaku dari dalam diri, dan peran
locus internal dalam mengevalusi diri —meksipun kondisi eksternal dapat
mempengaruhi namun tidak bertindak sebagai penentu akhir dari keputusan yang
diambil- (Ryff, 1989: 1071). Jahoda (1958: 46) mengatakan bahwa otonomi
melibatkan kemampuan dalam mengambil keputusan dan melibatkan dua aspek,
yaitu memiliki standart nilai untuk bertingkah laku dan kemampuan bertingkah
laku secara mandiri.

Lebih lanjut, Maslow (dalam Jahoda, 1958:47) mengatakan bahwa
individu yang otonom adalah individu yang mandiri dan dapat membuat
keputusan sendiri, dapat menolak tekanan dari lingkungan untuk berpikir dan
bertingkah laku dengan cara tertentu, mengatur perilakunya dari dalam diri,
mengevaluasi  dirt berdasarkan standar pribadi dan sejauh mana individu
mempertahankan rasa hormat terhadap dirinya. Juga mencakup kemampuan untuk

membedakan antara aspek-aspek yang ingin diterima dan yang tidak ingin
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diterima. Jadi dalam kehidupan schari-hari individu yang otonom mampu
memutuskan situasi dimana ia akan konform alau tidak konform pilihan untuk
konform pun didasari atas pilihannya sendiri yang otentik. Pendapat orang lain
dapat dijadikan pertimbangan tetapi ia sendiri yang memutuskan keputusan
terakhir.

Individu yang dikatakan tidak otonom adalah individu yang
memperhatikan pengharapan dan cvaluasi orang lain, bergantung pada penilaian
orang lain dalam membuat keputusan, menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial
dalam berpikir dan bertingkah laku (RyfY, 1989; 1072).

Dapat disimpulkan bahwa taral psychological well being individu dalam
dimensi otonomi tercermin dari scjauh mana inividu tersebut:

* Mampu mengarahkan diri dan bersikap mandiri
¢ Memiliki patokan (standar personal) bagi perilakunya.
+ Mampu bertahan terhadap tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan

cara tertentu.

d. Penguasaan Lingkungan (environmental mastery)

Beberapa kualitas yang tercakup dalam dimensi ini meliputi kemampuan
individu unuk memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kondisinya, berpartisipasi dalam lingkungan di luar dirinya, mengkontrol dan
memanipulasi lingkungan yang kompleks, serta kemampuan untuk mengambil

keuntungan dari kesempatan di lingkungan (Ryff, 1989; 1071). Dengan kata lain,
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dimensi ini melihat kemampuan indvidu dalam menghadapi berbagai kejadian di
luar dirinya dan mengaturnya sesuai dengan keadaan dirinya sendiri.

[ndividu yang mampu menguasai lingkungannya adalab individu yang
memiliki penguasaan dan kompetensi dalam mengatur lingkungannya, dapat
mengendalikan situasi eksternal yang kompleks, dapat menggunakan kesempatan
di lingkungan secara efektif, serta mampu memilih atau menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya (Ryff, 1989;1072).

Sebaliknya, individu yang dikatakan tidak memiliki penguasaan terhadap
lingkungannya adalah individu yang mengalami kesulitan dalam mengatur urusan
sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkan
lingkungannya, serta kurang memiliki kendali terhadap dunia eksternalnya (RyfT,
1989;1072).

Jadi taraf psychological well being individu dalam dimensi penguasaan
lingkungan dapat tercermin dari sejauh mana ia:

» Mampu mengelola dan mengontrol berbagai aktifitas eksternal

* Mampu memanfaatkan secara efektif setiap kesempatan yang ada.

¢ Mampu memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
dan nilai pribadi.

e Memiliki kompetensi dalam mengelola lingkungan,

e. Tujuan Hidup (purpose in life)

Individu yang dianggap baik dalam dimensi ini adalah individu yang

memiliki tujuan dan arah dalam hidup, merasa bahwa kehidupan di masa lalu dan
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masa sekarang memiliki makna, scrta memegang keyakinan yang memberikan
tujuan dalam hidup. Sebaliknya, individu yang dikatakan tidak memiliki tujuan
hidup ditandai dengan karakteristik sebagai berikut: kurang memahami makna
hidup, tidak dapat melihat tujuan dari kehidupan di masa lampau, tidak memiliki
keyakinan yang dapat memberikan makna dalam hidup (Ryff, 1989: 1072).
Schingga dapat disimpulkan, taral psychological well being seseorang
dalam dimensi tujuan hidup tercermin dari scjauh mana ja:
» Memiliki pemahaman yang jelas mengenai lujuan hidup.

* Memiliki makna terhadap hidup sekarang dan masa lalu.

f.  Pertumbuhan Pribadi (personal growth)

Ry{T mengatakan bahwa optimal psychological functioning sebagai suatu
bentuk tendensi pengembangan potensi, untuk tumbuh dan berkembang sehagai
pribadi. Dikatakan pula oleh Rogers bahwa pribadi yang berfungsi sepenuhnya
memiliki “keterbukaan pada pengalaman™ fopeness to experience). Individu yang
terbuka terhadap pengalaman akan lcbih sadar terhadap dunia sckelilinya dan
tidak berhenti pada pertimbangan-pertimbangan sebelumnya yang mungkin
kurang benar. Pribadi yang berfungsi sepenuhnya senantiasa berkembang dan
tidak puas hanya pada kondisi tetap {fixy dimana semua masalah sudah berhasil
tersclesaikan (Ryf1, 1989:1071).

Untuk mencapai fungsi psikologis yang optimal, individu perlu memiliki
aspek-aspek pertumbuhan pribadi yang baik. Individu yang dinilai baik dalam

dimensi pertumbuhan pribadi adalabh individu yang mempunyai keinginan untuk
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terus berkembang, mampu melihat dirinya sebagai sesuatu yang terus bertumbuh
dan berkembang, terbuka terhadap pengalaman yang baru, memiliki keinginan
untuk merealisasikan potensinya, serta dapat melihat kemajuan dalam diri dan
perilakunya dari waktu ke waktu.

Sedangkan individu yang dinilai kurang baik dalam dimensi pertumbuhan
pribadinya merasa bahwa dirinya mengalami stagnasi, kurang merasa berkembang
dari waktu ke waktu, merasa bosan dan tidak tertarik dengan kehidupannya, serta
merasa tidak mampu untuk membentuk sikap atau perilaku yang baru (Ryft, 1989:
1072).

Dengan demikian taraf psychological well being dalam dimensi

pertumbuhan pribadi dapat tercermin dari sejauh mana ia:

Memiliki perasaan akan perkembangan yang berkelanjutan.

s Terbuka terhadap pengalaman.

e Merealisasikan potensi yang dimiliki.

¢ Menyadari potensi, melihat kemajuan diri dan tingkah laku setiap saat.

e Pemahaman diri dan efektifitas hidup yang semakin baik.

4. Faktor-faktor yang berkaitan dengan Psychologicall Well Being
< Demografis

Melalui penelitian yang telah dilakukan Ryff & Singer (1996 dalam Sari,
2004:28) menemukan bahwa faktor-faktor demografis seperti usia, jenis kelamin,

budaya dan kelas social ekonomi mempengaruhi perkembangan psychological

well being seseorang.
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1. Usia

Ryff dan Singer {(1996) menemukan adanya perbedaan psychological well
being pada tiga kelompok umur, yaitu dewasa muda, dewasa menengah dan
dewasa akhir, khususnya pada dimensi penguasaan lingkungan, dimensi
pertumbuhan pribadi, dimensi tujuan hidup dan dimensi otonomi.

Dalam dimensi penguasaan lingkungan terlihat profil meningkat seiring
dengan pertambahan usia. Semakin bertambah usia seseorang, ia semakin
mengetabui kondisi yang terbaik bagi dirinya. Oleh karenanya, ia semakin dapat
pula mengatur lingkungannya menjadi yang terbaik sesuai dengan keadaan
dirinya, (Ryff, 1989: 1076, 1995:721).

Dibandingkan dengan individu yang berada dalam kelas dewasa muda,
individu yang berada dalam usia dewasa menengah memiliki skor psychological
well being yang lebih tinggi dalam dimensi penguasaan lingkungan dan dimensi
otonomi. Sedangkan sescorang yang berada dalam usia dewasa akhir memiliki
skor psychological well being yang lebih rendah dalam dimensi keterarahan hidup
dan dimensi pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989:1076).

Satu-satunya dimensi yang tidak memperlihatkan adanya perbedaan
seiring dengan pertambahan usia adalah dimensi penerimaan diri (Ryff & Keyes,
1995: 721).

2. Jenis kelamin

Ditemukan bahwa secara umum tingkat well being pria dan wanita hampir

sama, namun wanita lebth tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang

lain. Kelima dimensi lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
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pria dan wanita. Tingkat well being lebih tinggi baik pada pria maupun wanita
yang berpendidikan dan mempunyai pekerjaan yang baik (Ryff & Singer, 1998
dalam Papalia et, al., 2002: 436).
3. Kelas sosial ekonomi

Menurut Ryff dan Singer (1996), dimensi tujuan hidup dan dimensi
pertumbuhan pribadi lebih tinggi pada kelompok berpendidikan tinggi daripada
kelompok berpendidikan rendah. Psychological well being yang tinggi juga
ditemukan pada mereka yang memiliki status pekerjaan tinggi. Adanya
pendidikan dan status pekerjaan yang baik memberikan ketahanan dalam
menghadapi stress, tantangan dan kesulitan hidup. Sebaliknya, dengan kurangnya
pendidikan dan pekerjaan yang baik menimbulkan kerentanan terhadap timbulnya
gangguan psychological well being.
4. Budaya

Ryff dan Singer (1996) menemukan adanya perbedaan psychological well
being antara budaya Barat dengan budaya Timur. Dimensi yang lebih berorientasi
pada diri (seperti pencrimaan diri dan dimensi otonomi) lebih menonjol dalam
konteks budaya Barat yang lebih bersifat individualistik. Sedangkan dimensi yang
berorientasi pada orang lain (seperti hubungan positif dengan orang lain) lebih
menonjol dalam bidaya Timur, yang dikenal lebih kolektif dan saling tergantung.
Hal ini dibuktikan melalui penclitian pada sample Amerika Serikat {(Barat) yang
dibandingkan dengan sample Korea Selatan (Timur).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada sample orang Korea,

dimensi hubungan positif dengan orang lain mendapatkan penilaian tertinggi,
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sedangkan penilaian terendah diberikan pada dimensi penerimaan diri dan dimensi
pertumbuhan  pribadi. Scedangkan pada sample orang Amerika.  dimensi
pertumbuhan  pribadi mendapatkan nilai tertinggi, khususnya pada wanita.
sementara dimenst olonomi mendapat penilaian terendah, sangat kontras dengan
budaya vang menekankan self determinution.

Namun secara umum, variable-variabel ini hanya berperan sedikit dalam
variasi kcadaan well being scscorang (hanva sekitar 3-24%) dari keseluruhan
factor-faktor yang menentukan keadaan welf being sescorany. Dengan dimikian,
fakior-faktor demografis ini tidak terlalu signifikan dalam menentukan
kesejahteraan psikologis seseorang (Ryff. 1989: 1077).

o Kepribadian

Schmutte dan Ryff (1997 dalam Ryan & Deci, 2001:149) telah melakukan
penelitian mengenai hubungan antara 5 tipe Kepribadian (the big five iraits)
dengan dimensi-dimensi psychological well being. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa individu yang termasuk dalam kategori extraversion, conscientiousness
dan Jow newroticism mempunyai skor tinggi pada dimensi penerimaan diri.
penguasaan lingkungan dan keterarahan hidup. Individu yang termasuk dalam
ketegori apenness lfo experience mempunyai skor tinggi pada dimensi
pertumbuhan pribadi; individu yang termasuk dalam Kategori agreeableness dan
extraversion mempunyai skor tinggi pada dimenst hubungan positif’ dengan orang
lain dan individu yang termasuk Katcgori fow neuroficism mempunyai skor tingai

pada dimensi otonomi.
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> Religiusitas

Penelitian Koening, Kvale dan Ferrel (1998 dalam Papalia et. Al, 2002:
419) menunjukkan bahwa individu yang tingkat religiusnya tinggi mempunyai
sikap yang lebih baik, lebih merasa puas dalam hidup dan hanya sedikit
mengalami rasa kesepian. Hal ini didukumg oleh penelitian Coke, 1992;Walls &
Zarit, 1991 (dalam Papalia et. al 2002: 419) yang menunjukkan bahwa individu
yang merasa mendapatkan dukungan dari tempat peribadatan mereka cenderung
mempunyai tingkat psychological well being yang tinggi. Sehingga para ahli
menyimpulkan bahwa religiusitas mempunyai hubungan yang kuat dengan
psychological well being (Papalia et. al, 2002; 419).
< Dukungan sosial

Dukungan sosial dapat membantu perkembangan pribadi yang lebih positif
maupun memberi support pada individu dalam menghadapi masalah hidup sehari-
hari. Ryff (1995 dalam Hoyer, 2003: 132) mengatakan bahwa pada 6 dimensi
psychological well being, wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi
hubungan positif dengan orang lain daripada pria. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang penting terhadap psychological
well being wanita. Pada individu dewasa, semakin tinggi tingkat interaksi
sosialnya semakin tinggi pula tingkat psychological well beingnya, sebaliknya
inidvidu yang tidak mempunyai teman dekat cenderung mempunyai tingkat

psychological well being yang rendah (Kramer, 1997b dalam Hoyer, 2003:131),
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B. WANITA BERSTATUS JANDA
1. Pengertian Janda
Pengertian janda menurut Brubaker (1985, dalam Lemme, 1995; 271) adalah
wanita yang kehilangan pasangannya karena kematian (the loss of a spouse trough
death). Dari beberapa buku bacaan umum juga diperolch beberapa definisi
mengenai janda. Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia diperoleh pengertian
bahwa:
“Janda adalah wanita yang tidak bersuami lagi karena bercerai
ataupun karena ditinggal mati suaminya”
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 457)
Sedangkan dalam The Advanced Learner’s Dictionary of Current English
disebut bahwa:
“Widow is a woman who has not married again afier her
husband’s death”
(Oxford University Press, 1963: 1148)
Menurut Soernarnatalina (1995:11), terminologi janda biasanya digunakan
untuk merujuk pada wanita —baik secara individual atau sebagai komunitas sosial-
yang secara resmi “bercerai” dengan suaminya. Pada dasarnya, wanita yang
“bercerai” atau berpisah dengan suaminya disebabkan oleh dua hal. Pertama,
wanita yang dipisahkan dari suaminya karena ditinggal mati oleh suami atau
pasangan hidupnya. Dan kedua, wanita yang berpisah dengan suaminya karena
dicerai atau minta cerai dari suami atau pasangan hidupnya.
Dari beberapa pernyataan tersebut ai atas, maka dapat disimputkan bahwa

janda adalah wanita yang telah kehilangan svaminya atau tidak lagi bersuami,

dikarenakan oleh perceraian ataupun karena kematian.
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Dalam penelitian ini pembahasan masalah akan lebih difokuskan kepada
mereka yang menjadi janda karena kematian pasangannya. Hal ini lebih
didasarkan pada kenyataan bahwa kematian dari pasangan tersebut akan
merupakan suatu kejutan yang sangat menyakitkan bagi pasangan yang
ditinggalkan, karena terjadinya tiba-tiba, tanpa perencanaan serta tidak
menunjukkan adanya tanda-tanda sebagai peringatan sebelumnya. Sedangkan bagi
mereka yang menjadi janda karena bercerai biasanya prosesnya didahului dengan
adanya suatu pembicaraan serta perencanaan sebelumnya, sehingga tidak lagi
terlalu  mengejutkan. Selain itu pada beberapa kasus, perceraian justru
mendatangkan suatu kelegaan (relief), sedangkan kematian pasangan lebih

memberikan kejutan (shock) secara emosional (Landis, 1954:325).

2. Proses Yang Dialami Janda Dalam Menghadapi Kematian Pasangannya
Suatu perasaan kehilangan atau kesepian yang timbul karena kehilangan
orang yang kita cintai, menurut Parkers dan Weiss (dalam Hail & Perlmutter,
1992;330) dapat menimbulkan suatu trauma psikologis yang cukup parah bagi
yang ditinggalkan. Mereka yang berduka, akan mengalami munculnya simtom-
simtom baik yang bersifat fisik maupun psikis. Pada kasus-kasus yang berat,
individu tersebut akan mengalami masalah-masalah seperti kerongkongan serasa
tercekik, napas yang tersendat-sendat, kesulitan uniuk menelan makanan, perut
selalu terasa kosong serta perasaan lemah dan tidak berdaya (l.indemann, dalam

Hall & Perlmutter, 1992: 330).
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Parkes dalam Hall & Perlmutter (1992:330-331) mengemukakan bahwa
proses berduka yang normal, umunya melalui empat tahapan yang saling terkait
satu dengan yang lainnya. Tidak lama setelah kematian, ia yang ditinggalkan akan
merasakan suatu shock atau perasaan terkejut dimana kemudian ia hanya sedikit
saja dapat merasakan emosi yang dimilikinya. Tahap inilah yang biasa disebut
sebagai suatu kekosongan atau kekakuan (emptiness/numbness). Setelah beberapa
jam atau beberapa hari, kondisi janda tersebut akan mengarah pada suatu proses
kerinduan (yearning), sebagai tahap kedua dari proses berduka cita. Selama tahap
ini, muncul keinginan yang sangat besar pada mereka yang ditinggalkan untuk
dapat mengembalikan orang yang sudah meninggal. Di sini akan terjadi proses
pengembalian ingatan, dimana mereka yang ditinggalkan mengulang-ngulang
kembali proses kematian yang dihadapinya tersebut, mencoba membayangkan apa
yang kiranya dapat terjadi bila ja mengambil tindakan yang berbeda. Terjadi
semacam penyesalan, mengapa tindakan A yang diambil dan bukan tindakan B.
perasaan berasalah yang bercampur dengan perasaan marah ini, kemudian dapat
mengarahkannya untuk menimpakan kesalahan pada pihak lain, misalnya pada
dokter, perawat, rumah sakit, Tuhan dan sebagainya,

Setelah tahap yearning ini berlaly, indvidu pun mulai dapat menerima
kematian dari orang yang dicintainya tersebut. Tetapi selanjutnya ia akan
memasuki tahapan berikutnya yaitu tahap disorientasi (disorientationj. Mereka
umumnya mengalami perasaan depresi yang amat sangat. Kemarahan belum
sepenuhnya hilang, tapi tidak lagi ditunjukkan secara ekspresif. Pada akhirnya,

tahap ke-empat yaitu tahap re-organisasi (re-orgamization) pun dimulai. Dalam
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usahanya untuk bangkit dari perasaan berduka, individu harus dapat menerima
kematian tersebut baik dari segi intelektual maupun emosional serta
mengorganisasikan kembali konsep diri yang dimilikinya. Proses reorganisasi ini,
membutuhkan suatu pembentukan identitas serta cara pandang baru, yang
didasarkan pada realitas baru, dimana orang vang ia sayangi tersebut kini sudah
tiada.

Proses kebangkitan ini, umumnya berlangsung kurang lebih satu tahun,
namun ada juga janda-janda yang masih merasakan depresi yang mendalam meski
kematian suaminya sudah lewat dari satu tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hampir 25% janda mengalami depresi selama setahun setelah suaminya

meninggal (Noris & Murrel, dalam Perlmutter & Hall, 1992:331).

3. Masalab-masalah Yang Dihadapi Sebagai Seorang Janda

Sebagai seorang janda ia kini dihadapkan pada suatu situasi dimana ia
tidak lagi memiliki suami sebagai pendamping hidupnya. Khususnya pada mereka
yang menjadi janda Kkarena suaminya meninggal, maka selain harus
menanggulangi perasaan sedih dan terkejut, ia pun dihadapkan pada serangkaian
problem dimana ia kini harus menjalani peran baru dalam hidupnya yaitu sebagai
seorang janda. Hurlock (1980: 361) dalam hal ini menyebutkan beberapa masalah
vang umumnya dihadapi oleh janda dari kalangan dewasa muda atau dewasa

madya. Masalah-masalah yang dibadapi umumnya adalah:
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a. Masalah ekonomi

Ada beberapa janda yang memang hidupnya menjadi lebih baik setelah ia
kehilangan suaminya. Namun hal ini umumnya merupakan perkecualian, di mana
suami dalam hal ini sudah mempersiapkan segala sesuatunya untuk menghadapi
kondisi seperti ini, misalnya sudah memiliki asuransi bagi anak dan istrinya.
Sedangkan bila hal ini belum disiapkan, maka kehilangan suami biasanya akan
menimbulkan masalah ekonomi, khususnya keuangan bagi istri yang
ditinggalkannya. Pendapatan yang biasa diperoleh suami, kini tidak diperoleh lagi.
Kalaupun ia mendapat semacam tunjangan, umumnya tidak lagi akan mencukupi
untuk biaya hidup selanjutnya.

Aiken (1994: 344) mengatakan bahwa seorang janda yang tinggal bersama
anggota keluarga sering meminta saran tentang apa yang ia lakukan terutama
masalah ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 18 bulan
menjanda 68% dari 300 janda mengatakan bahwa mereka tidak mengalami
masalah keuangan, hal ini dikarenakan peninggalan kekayaan dari almarhum
suami masih bisa memenuhi kebutuhan mereka pada saat itu (O’Bryant dan
Morgan, 1989 dalam Hall & Perimutter, 1992: 334) . Namun penelitian pada
wanita yang telah menjanda selama 5 tahun menunjukkan bahwa mercka
mengalami penurunan ekonomi (Zick & Smith, 1986 dalam Hall & Perlmutter,
1992:334).

b. Masalah sosial
Dalam kehidupan serta kegiatan sosial di kalangan para dewasa muda,

sebagai orang yang masih muda, mereka cenderung masih memandang atau
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menilai orang lain sebagai berpasang-pasangan (pair-oriented). Karenanya
kemudian dirasakan tidak ada tempat diantara mereka bagi seorang janda, kecuali
ada di antara mereka seorang duda, yang kemudian dapat dipasangkan dengan
janda tersebut. Selain itu kehidupan sosial dari janda umunya berkisar pada
kegiatan-kegiatan sosial yang biasa dilakukan bersama wanita-wanita lainnya.
Karenanya, bagi seorang janda yang dari segi ekonomi dirasa kurang mampu,
maka sulit bagi dirinya untuk tetap ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
sosialnya tersebut.

Masalah sosial merupakan salah satu masalah yang berat oleh janda. Hal
ini dikarenakan masyarakat memang masih menunjukkan sikap yang negatif
terhadap janda (Sudin, 1982:6), wanita yang berstatus janda cenderung lebih
berhati-hati dan banyak melakukan pertimbangan-pertimbangan sebelum ia
memutuskan untuk bertindak. Hal itu dilakukan karena ia sadar posisinya pada
saat ini sangat rawan akan pandangan dan penilaian orang lain disekitarnya.

c. Masalah kelvarga

Jika janda itu masih memiliki anak-anak yang tinggal bersamanya, maka ia
kemudian harus dapat menjalankan dua peran sekaligus, yaitu peran sebagai
seorang ibu sekaligus sebagai ayah bagi anak-anaknya. Selain itu, masalah lain
yang biasanya timbul adalah dalam usaha untuk tetap menjalin hubungan baik
dengan keluarga dari suaminya yang sudah meninggal.

d. Masalah Praktis
Untuk menjalankan tugas-tugas rumah tangga seorang diri, di mana

sebelumnya ada suami yang selalu membantu, bukanlah suatu hal yang mudah.
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Pekerjaan-pekerjaan seperti memperbaiki alat-alat rumah tangga vang rusak,
memotong rumput. Dan lain sebagainya itu akan sulit dikerjakan oleh janda vang
belum terbiasa untuk melakukannya. Kecuali ia memiliki anak-anak vang dapat
membantunya dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut. Bila tidak, maka ia
harus membayar orang lain untuk melakukan itu semua, dan hal tersebut akan
semakin menambah pengeluarannya.
e. Masalah seksual

Bagi janda yang termasuk dalam usia dewasa muda, umumnya masih
memiliki dorongan seksual yang besar. Karenanya bagi mereka yang memiliki
kehidupan seksual yang memuaskan saat bersama suaminya, akan mengalami
frustasi saat tidak lagi memiliki pasangan. Beberapa akan mengatasi masalah
dengan ini dengan melakukan gffeir baik dengan pria yang masih bujangan
ataupun pria yang sudah beristri, melakukan cohabitanng ataupun dengan
menikah kembali. Namun ada juga vang tidak melakukan hal-hal terscbut, dan
terus menjalankan hidupnya dengan membawa beban perasaan frustasinya
tersebut.
f. Masalah tempat tinggal

Di mana janda tersebut akan tinggal, bergantung pada dua hal. Pertama,
pada keadaan keuangannya dan yang kedua adalah dari ada atau tidaknya orang
lain yang ditanggungnya. Sebagian besar janda umumnya terpaksa harus pindah
dari tempat tinggalnya karena kondisi keuangannya yang tidak lagi
memungkinkannya untuk tetap menempati rumah tersebut, Pada beberapa kasus,

mereka akan pindah ke rumah yang lebih kecil atau hidup dengan anaknya yang
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sudah berumah tangga. Jika keschatannya memungkinkan baginya untuk hidup
seorang diri, maka ia akan terpaksa tinggal di rumah panti jompo.
Menurut Sudin (1982: 24-25), kenyataan hidup yang dihadapi oleh para
janda adalah:
1. Hilangnya teman hidup yang terdekat, terputusnya cinta dan
ketentraman
2. Terhentinya penyaluran kebutuhan sex
3. Hilangnya seseorang yang akan menjadi contoh dan panutan bagi
anak-anaknya
4, Bertambah dan meningkatnya beban hidup dalam memenuhi
kebutuhan biaya rumah tangga
5. Bertambahnya dan meningkatnya tugas untuk memberikan pendidikan
terhadap anak
6. Menerima tugas dan beban dalam rumah tangga vang disertai dengan

pertanggungan jawab.

4. Sistem-sistem dukungan para janda

Kematian suami biasanya akan membawa pada pergeseran dan
penyesuaian dalam hal jaringan dan non keluarga (Anderson dalam Lopata, 1987:
126-129). Berikut akan dijelaskan sisicm-sistem dukungan yang diterima olch

para janda:
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a. Dukungan sosial

Anak-anak dan saudara kandung merupakan dukungan sistem dukungan
sosial yang utama bagi seorang janda. Adapun keluarga besar khususnya keluarga
dari pthak almarhum suami biasanya kurang berperan dalam memberi dukungan
bagi seorang janda. Bahkan bagi seorang janda, teman lebih bisa memberikan
dukungan sosial daripada keluarganya sendiri. Sebagian besar para janda sering
menghabiskan waktu bersama teman-temannya.
b. Dukungan instrumental

Anak juga merupakan dukungan instrumental bagi seorang janda. Para
janda menyatakan bahwa mereka sangat tergantung pada anak-anaknya dalam hal
kesehatan dan finansial. Selain itu wanita janda juga mendapatkan dukungan
istrumentat dari saudara-saudaranya dan keluarga ipar tidak terlalu berperan
dalam hal ini. Non keluarga juga termasuk dalam sistem dukungan instrumental
seorang janda. Dan pada kenyataannya, dibandingkan dengan keluarga, seorang
teman lebih bisa memberikan bantuan instrumental pada janda.
¢. Dukungan emosional

Anak-anak juga berperan dalam memberikan dukungan emosional bagi
wanita yang menjanda. Sebagian besar janda mendapatkan hiburan dari anak-
anaknya untuk mengurangi kecemasannya. Sehingga ditegaskan bahwa anak-anak
merupakan sumber dukungan emosional yang penting bagi seorang janda. Selain
itu, seorang janda juga mendapatkan dukungan emosional dari saudara kandung

dan keluarga besarnya. Namun, teman lebih berperan sebagai pendukung

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



49

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

emosional bagi seorang janda. Banyak janda yang meminta dukungan dari non
keluarga ketika mengalami kecemasan atau depresi.
d. Dukungan resiprositas

Resiprositas merupakan hubungan timbal balik antara anak dan seorang
janda. Anak merupakan dukungan emosional dan instrumental bagi seorang janda.
Dan seorang janda juga cenderung terlibat untuk memberikan dukungan bagi
saudara kandung mereka. Dibandingkan dengan saudara kandung dan anak-anak,
para janda merasa kurang mendapatkan dukungan resiprokal dengan keluarga jauh
mereka.

5. Alasan-alasan Untuk Menikah Kembali atau Tidak

Gentry et al (dalam Lopata, 1987:163) mengatakan bahwa terdapat dua
alasan utama para janda mempertimbangkan untuk tidak menikah kembali. Alasan
pertama adalah mereka menikmati kebebasan yang selama ini didapatkan dan
alasan kedua adalah mereka tidak yakin akan menemukan seorang suami sebaik
almarhum suami mereka. Alasan-alasan lainnya yaitu, masib berada dalam masa
berduka cita, usia yang sudah tua, alasan ekonomi, jumlah laki-laki yang tidak
sebanding dan penolakan dari anak-anak untuk mempunyai ayah tiri.

Adapun para janda yang mempertimbangkan untuk menikah kembali,
alasan utama mereka adalah untuk mendapatkan cinta dan persahabatan. Alasan
lain adalah mereka mercka menyukai kehidupan menikah, menginginkan lebih
banyak anak atau memberikan ayah bagi anak-anak mereka, alasan ckonomi,

keamanan dan pembagian keputusan,
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Disimpulkan bahwa alasan utama seorang janda untuk menikah lagi adalah
karena kebutuhan akan cinta dan persahabatan. Masalah keuangan dan anak-anak
juga merupakan pertimbangan. Dan alasan utama seorang janda untuk tidak
menikah lagi adatah mereka menikmati kemandirian dalam kehidupan tunggal dan

tidak menemukan pasangan yang tepat.

C. MASA DEWASA MADYA
1. Pengertian

Usia dewasa madya berkisar pada usia 40-65 tahun (Papalia & Olds,
2001:560; Hoffman, 1994:478). Usia dewasa madya biasanya dideskripsikan
sebagai usia dimana seseorang berada ditengah-tengah antara anak-anak yang
memasuki dewasa muda dan orang tua vang telah lanjut usia (Papalia & Olds,
2001:594). Usia dewasa madya merupakan suatu waktu untuk melihat kebelakang
dan kedepan, tahun-tahun yang teiah ia lewati dan tahun-tahun yang akan

dilewatinya dalam kehidupannya (Papalia & Olds, 2001: 560).

2. Transisi Paruh Hidup (midlife transition)

Perubahan dalam kepribadian dan gaya hidup dari masa dewasa awal
menuju masa pertengahan 40-an seringkali dihubungkan dengan krisis paruh
hidup (midlife crisis). Krisis paruh hidup sendiri menurut Papalia & Olds
(2001:600) merupakan suatu periode hidup yang penuh dengan stress yang
ditandai dengan melihat serta mengevaluasi kembali kehidupan yang telah ia

jalani dari awal sampai usia 40-an,
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Namun kini, kenyataan tentang midlife crisis sebagai sebuah pengalaman
perkembangan yang normatif sangat diragukan. Menurur Papalia & Olds
(2001:601) usia madya hanyalah sebuah transisi dalam kehidupan, dimana suatu
transisi biasanya ditandai dengan instrospeksi dan menilai kembali nilai-nilai serta
prioritas yang telah mereka jalani (Helson, 1997: Reid & Wilis, 1999 dalam
Papalia & Qlds, 2001; 601).

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Turner & Helms {1995: 522)
bahwa transisi usia dewasa madya ditandai dengan perubahan pada individu
dalam melihat diri mereka dan orang-orang sekitar mereka. Selama transisi ini,
seseorang merefleksikan kesuksesan dan kegagalan dalam hidupnya (Turner &
Helms, 1995: 522). Mereka juga menunjukkan perasaan yang lebih realistis
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan ketika menghadapi masalah,
merecka mencoba menyelesaikannya, baik dengan tindakan yang dirancang,
dengan bantuan dukungan social, atau melalui konfrontasi langsung dengan
masalahnya (Folkman et al dalam Hoffman, 1994: 489). Ketika mereka sampai
pada akhir dewasa madya, kebanyakan dewasa akan merasa bahwa diri mereka
labih baik daripada apa yang mereka lakukan selama kurun waktu dewasa madya
(Hoffiman, 1994: 489).

Gould dalam Hoffman (1994: 486) berpendapat bahwa transisi usia
dewasa madya terjadi pada usia 35-43 tahun. Gould menemukan bahwa pada
masa ini terjadi pertanyaan, kekacauan, dan perubahan radikal. Setelah mengalami
hal tersebut, kebanyakan perempuan dan laki-laki pada akhir usia 40 tahunan,

akan menemukan stabilitas dan kepuasan. Banyak yang merasa untuk lebih
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realistis terhadap tujuan mereka dan berpikir bahwa mereka akan puas dengan apa
yang sudah mereka miliki. Banyak orang menunjukkan peningkatan dalam
penerimaan diri, dan banyak juga yang mengekspresikan generativity dengan
berperan aktif dalam komunitas mereka. Transisi dewasa madya pada perempuan
tradisional hanya berputar pada suami mercka, anak-anak yang tidak lagi
tergantung dan akan berakhir pada saat anak-anaknya tidak tinggal lagi diramah
{Turner & Helms, 1995: 523).

Penelitian Helson dan Wink (1992) dalam Turner & Helms {(1995: 523);
Hoffman (1994: 489) menunjukkan hasil bahwa perempuan pada usia dewasa
madya biasanya lebih percaya diri, independen, tegas dan dominan, Oleh karena
itulah perasaan self esteem cenderung meningkat selama masa dewasa madya
(Hoffman, 1994: 489). individu yang berusia lebih dari 45 tahun melaporkan
bahwa kepuasan terhadap tubuh mereka secara keseluruhan sama baiknya
dibandingkan pada saat mereka lebih muda dari 45 tahun (Bersheid, Walster, dan
Bohmstedt dalam Hoffman, 1994; 480). Kebanyakan perempuan menunjukkan
kemunduran dalam altivitasnya setelah usia 40 tahun (Dan, et.al dalam Hoffman,
1994: 481).

Beberapa peneliti melakukan penelitian terhadap orang dewasa di tiga
belas bangsa, mereka menemukan bahwa dewasa muda merupakan usia yang
paling tidak memuaskan dalam hidup mereka, sedangkan dewasa berusia diatas 50
tahun merasa hidupnya paling memuaskan (Butt & Beiser, 1987 dalam Hoffiman,

1994: 489). Suatu penelitian mencatat bahwa usia dewasa madya merupakan masa
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yang paling memuaskan dan rewarding dalam kehidupan (Clausen, 1981 dalam

Hoffman, 1994; 488).

3. Perkembangan Kepribadian

Perkembangan kepribadian dewasa madya menurut Erikson (dalam
Hoffman, 1994: 485) menjelaskan bahwa pada tahap ini seseorang mengalami
generalivity vs stagnation & self absorption yaitu orang akan menjadi sukses atau
sebaliknnya, akan berhenti dan tidak menghasilkan apapun. Pada tahap ini juga
seseorang memiliki kemaunan untuk lebih berhasil. Justru mereka akan mencapati
puncaknya dan memetik hasil kerja keras yang telah dilakukan sebelumnya.
Turner & Helms (1995:526) mengemukakan bahwa pada kebanyakan orang,
tahap ini merupakan waktu produktif untuk bekerja dan memberikan kasih
sayang. Perhatian mereka lebih banyak ditujukan untuk anak-anak, well being dan
kebahagiaan mereka. Erikson dalam Turner & Helms (1995:520) mengemukakan
dengan generativity seseorang akan berusaha untuk mendapatkan perasaan uniuk
berbagi, memberi, dan menghasilkan sesuatu.

Jung dalam Hoffman (1994:486) melihat perkembangan dewasa sebagai
proses pertumbuhan dan perubahan, dimana seseorang dibimbing oleh tujuan ke
masa depan sebagaimana juga dibimbing oleh pengalaman mereka. Jung melihat
pada vsia dewasa madya terdapat perubahan dalam kepribadian, tujuan, dan minat
alamiah. [a percaya bahwa perkembangan yang sehat melibatkan keinginan untuk
mencapai potensi penuh dalam dirinya. Aktualisasi diri yang seperti itu

mengharuskan seseorang untuk mengembangkan seluruh bagian kepribadiannya
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dan menyatukan bagian-bagian tersebut menjadi seimbang dan terintegrasi. Hal

inilah yang dinamakan individuasi (Jung dalam Papalia & Olds, 2001: 596). Pada

usia dewasa madya, seseorang akan mencapai keasyikan memalui inner self dan

pribadi yvang spiritual (Jung dalam Papalia & Olds, 2001: 596).

Guttman dalam Hoffman (1994;486) berpendapat bahwa pada usia dewasa
madya laki-laki menjadi dependen terhadap istri mereka, scdangkan
ketergantungan perempuan pada suami mercka berkurang. Pada tahap ini.
perempuan merasa lebih ekspresif dan nurturance (Jung dalam Papalia & Olds,
2001:596).

Robert Peck dalam Turner & Helms (1995) berpendapat bahwa usia
dewasa madya dapat diketahui melalui;

l. Valuing wisdom vs physical wisdom artinya seseorang akan mengalihkan
orientasi dari fisik menjadi bijaksana. Bijaksana mengacu pada kemampuan
untuk membuat pilihan yang paling efektif diantara berbagai aiternative yang
tersedia.

2. Socializing vs sexualizing artinya seseorang tidak lagi menekankan pada aspek
social (suami-istri sebagai teman). Elemen seksual akan menurun dan terganti
dengan hubungan interpersonal yang berisi empati, pengertian, dan dukungan
emostonal.

3. Cathetic flexibility vs cathetic impoverishment flexibility artinva scseorang
secara emosi akan lebih fleksibel. mampu mengalihkan emosi dari satu orang

atau aktivitas tertentu kepada hal lain,

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 35

4. Mental flexibility-mental rigidity artinya penting bagi seseorang di usia
dewasa madya untuk lebih fleksibel dalam tindakan dan pendapat mereka,
dapat menerima ide-ide baru dan menggunakan pengalaman mereka dalam

menghadapi masalah,
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E. PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA JANDA

Pada usia madya, kematian lebih sering terjadi pada pria daripada wanita
sehingga jumlah wanita yang menjanda jauh lebih banyak pada usia dewasa
madya. Kematian pasangan hidup merupakan salah satu hal serius yang dapat
mempengaruhi kesehatan, psychological well being dan produktivitas bagi
pasangan yang ditinggalkan (Gallagher & Thompson, 1989; Williams, 1989;
Wortman & Silver, 1990, dalam Turner & Helms, 1995: 663). Menjadi janda
adalah salah satu tantangan emosional yang paling berat yang dapat terjadi pada
siapa pun. Tidak hanya kehilangan pasangan hidup yang akan dihadapi tetapi juga
dapat menyebabkan kekacauan dalam mekanisme pertahanan hidup seseorang, hal
ini dikarenakan kematian pasangan menempati posisis pertama dalam urutan
kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan stress (Papalia, 2002: 466).

Usia dewasa madya merupakan suatu waktu untuk melihat kebelakang dan
kedepan, tahun-tahun yang telah ia lewati dan tahun-tahun yang akan dilewatinya
dalam kehidupannya (Papalia & Olds, 2001: 560). Evaluasi dan penghayatan
terhadap pengalaman merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pembentukan
psychological well being dan pengalaman-pengalaman yang berpotensi
mempengaruhi psychological well being adalah pengalaman-pengalaman yang
dipandang individu sangat mempengaruhi komponen-komponen kehidupannya
(Ryff, 1995 dalam Sari, 2004: 23). Rosenberg (dalam Ryff & Essex, 1992:507)
berpendapat bahwa evaluasi dan interpretasi pengalaman dapat mempengaruhi
psychological well being apabila pengalaman ity berkaitan dengan hal-hal yang

dianggap sangat penting oleh seseorang, berkaitan dengan konsep dirinya. Adapun
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individu yang mempunyai psychological well being adalah individu yang dapat
menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, mampu mengarahkan tingkah lakunya sendiri, mampu
mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, mampu mengatur lingkungan,
dan memiliki tujuan dalam hidupnya (Ryff & Keyes, 1995:720; RyfT, 1989:1070-
1071).

Kehilangan pasangan dirasakan lebih menyulitkan bagi wanita dan
menjanda adalah salah satu masalah yang banyak mengganggu wanita berusia
madya (Hurlock, 1980: 346), karena tidak akan ada seorang wanita yang
merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi janda. Sehingga wanita yang
menjanda mempunyai kecenderungan yang lebih besar mengalami depresi
daripada wanita yang masih mempunyai pasangan hidup atau suami (Papalia,
2002: 467). Bagaimana kondisi psychological well being pada janda tergantung
bagaimana ia memandang dan menjalani kehidupannya sebelumnya dan

harapannya dalam mencapai potensi-potensi diri pada saat ini.
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BAB Iil

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Untuk dapat memberikan gambaran Psychological Well Being pada
wanita dewasa madya yang berstatus janda, peneliti akan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Terdapat beberapa definisi penelitian kualitatif
yang diungkapkan oleh para ahli, dan definisi-definisi tersebut dirangkum oleh
Moleong (2004:6) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian vang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa vang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus vang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.

Dalam Poerwandart (2001:22) dikatakan bahwa penelitian kualitatif
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi
wawarncara, catatan lapangan, gambar, foto, dan rekaman video. Adapun ciri-ciri
dari pendekatan kualitatif adalah sebagai berikut: (1) setting alamiah/setting pada
suatu fenomena dimana fenomena tersebut berada, (2) analisis induktif/peneliti
mencoba memahami situasi sebagaimana situasi tersebut menampilkan ciri, (3)
kontak personal dengan subjek dan situasi penclitian, (4) perspektif
holistik/pemahaman menyeluruh dan utuh tentang fenomena yang diteliti, (5)
perspektif dinamis/mendeskripsikan dan memahami proses dinamis tentang gejala

vang diteliti, (6) orientasi pada kasus unik, (7) nefralitas empatik/komitmen

39
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peneliti untuk memahami fenomena seperti apa adanya, dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan keragaman fenomena yang muncul, dan
menyeimbangkan laporan melalui bukti-bukti yang menguatkan dan melemahkan;
selain itu perlu dilakukan pendekatan terhadap subyek penelitian melaiui sikap
empatis, (8) fleksibilitas desain/sikap luwes sejalan dengan berkembangnya
penelitian di lapangan, (9) peneliti sebagai instrument kunci.

Strategi penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus. Strategi ini
dipilih karena peneliti ingin memahami fenomena secara spesifik dan mendalam,
termasuk individu-individu, kelompok, dan situasi unik yang berkaitan dengan
fenomena yang diteliti (Patton dalam Poerwandari, 2001:65).

Studi kasus atau penelitian kasus sendiri menurut Max Field (Nazir,
1989.66) merupakan penelitian tentang status subyek penelitian yang dengan fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Studi kasus mempelajari secara
intensif latar belakang serta interaksi lingkungannya dari unit-unit sosial yang
menjadi subyek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberi gambaran secara detail
tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter khas dari kasus ataupun status dari
individu.

Menurut  Yin (2000:4) studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari peristiwa-peristiwa
kehidupan nyata. Tipe peneclitian studi kasus terdiri dari 3 macam, yaitu studi
kasus instrinsik, studi kasus instrumental, dan studi kasus kolektif (Poerwandari,
2001:65). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus tipe instrinsik

karena penelitian dilakukan atas ketertarikan peneliti pada suatu kasus khusus.
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Penelitian dilakukan untuk memahami secara utuh kasus tersebut tanpa harus
dimaksudkan untuk menghasilkan konsep-konsep, atau teori, atau tanpa upaya
untuk menggeneralisasikan.

Sedangkan model deskriptif digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu variabel/tema, gejala/keadaan yang ada, vailu keadaan
gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan. Menurut Bailey, KD
penelitian deskriptif selain mendeskripsikan berbagai kasus yang sifatnya umum
tentang berbagai fenomena yang ditemukan juga harus mendeskripsikan hal-hal
yang bersifat spesifik yang disoroti dari sudut “kemengapaan” dan
“kebagaimanaan” tentang sesuatu yang terjadi { Widodo & Muchtar, 2000:15-17).
Pada pendekatan ini juga akan diperoleh data berupa penyebab dan alasan-alasan
sesuatu hal dapat terjadi. Data tersebut diolah dengan memberikan gambaran yang
jelas tentang kasus melalui transkrip wawancara, catatan lapangan (Neuman,

2000:23).

B. UNIT ANALISIS

Unit analisis adalah satuan kajian penelitian yang secara fundamental
berkaitan erat dengan masalah penentuan apa yang dimaksud “kasus” dalam
penelitian yang bersangkutan, yaitu suatu problem yang telah mengganggu
peneliti di awal studi kasusnya (Yin, 2005:30). Sebagai pedoman umum, definisi
unit analisis hendaknya dikaitkan dengan cara penentuan pertanyaan-pertanyaan

di awal penelitiannya (Yin, 2005:32).
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Unit analisis dilakukan penulis untuk memudahkan penelusuran dan

‘pengumpulan data. Unit-unit tersebut adalah sebagai berikut :

1. Psychological Well Being adalah suatu keadaan dimana individu mampu
menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat
dengan orang lain, memiliki kemandirina terhadap tekanan sosial, mampu
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu
merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (Ryff, 1995:720).
Psychological Well Being oleh Ryff dirumuskan lebih lanjut ke dalam enam
dimensi, yaitu:

1. Penerimaan diri (self acceptance)

2. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others)
3. Otonomi (autonomy)

4. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

3. Tujuan hidup (purpose in life)

6. Pertumbuhan pribadi (personal growth)

2. Janda adalah wanita yang telah kehilangan suaminya atau tidak lagi bersuami,
dikarenakan karena kematian. Wanita dewasa madya dalam penelitian ini
adalah wanita yang dewasa madya yang berstatus janda berada pada rentang
usia 40-59 tahun dan belum menikah kembali. Penelitian pada wanita yang
berstatus janda pada usia madya didasari oleh pernyataan O’Bryant (1990-
1991, dalam Papalia, 2002:466) bahwa kematian pada usia madya lebih sering
terjadi pada pria daripada wanita, dan dikatakan oleh Hurlock (1980:346-360)

bahwa menjanda merupakan salah satu masalah yang banyak mengganggu
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wanita berusia madya dan banyak wanita usia madya yang tidak bisa
menyesuaikan diri dengan cara yang memuaskan terhadap statusnya sebagai
janda. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Morgan (1986, dalam Halli &
Perimutter, 1992:334) vang mengatakan bahwa pada umumnya janda yang

berusia di bawah 60 tahun akan mengalami penurunan standar kehidupan,

C. SUBYEK PENELITIAN
1. Subyek Penelitian

Penelitian ini mengambil subyek penelitian yaitu wanita yang berada pada
rentang usia 40-59 tahun dan berstatus janda.

2. Kriteria Subyek Penelitian

Subyek penelitian diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu agar
penelitian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil vang telah ditetapkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria tersebut antara lain:

1. Wanita dewasa madya yang barada pada rentang usia 40-59 tahun.

2. Berstatus janda, yaitu wanita yang felah kehilangan suaminya atau tidak lagi
bersuami, dikarenakan karena kematiar, minimal selama 2 tahun. Hal ini
didasari oleh pernyataan Norris dan Murrel (1990, dalam Hall & Perlmutter,
1992:331) yang mengatakan bahwa hampir 25% janda mengalami depresi
selama setahun setelah suaminya meninggal dan selama 18 bulan menjanda
68% dari 300 janda mengatakan bahwa mereka tidak mengalami masalah
keuangan, hal ini dikarenakan peninggaian kekayaan dari almarhum suami

masih bisa memenuhi kebutuhan mereka pada saat itu (O’Bryant dan
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Morgan, 1989 dalam Hail & Perlmutter, 1992:334) . Namun penelitian pada
wanita yang telah menjanda selama § tahun menunjukkan bahwa mereka
mengalami penurunan ekonomi (Zick & Smith, 1986 dalam Hall &
Perlmutter, 1992:334). Dengan pertimbangan di atas, maka subyek dalam

penelitian ini adalah wanita yang telah menjanda selama minimal 2 tahun.

3. Jumlah Subyek Penelitian

Menurut Sarantoks, 1993 (dalam Poerwandari, 2001:57-58), prosedur
pengambilan  subyck  penelitian  dalam  peneliian  kualitatil  umumnya
menampilkan karakteristik-karakteristik tertentu, antara lain:

. Diarahkan tidak pada jumlah sample vang besar, melainkan pada

kasus-kasus tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian;

2. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik
dalam hal jumiah maupun karakteristik sampelnya, sesuai dengan
pemahaman konseptual yang berkembang dalam penelitian;

3. Tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlah / peristiwa acak)
melainkan pada kecocokan konteks.

Dengan  karakteristik-karakteristik ~ tersebut, jumlah subyek dalam
penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan sccara tegas di awal penelitian. Pada
penelitian ini, peneliti memutuskan untuk mengambil 4 subyek penelitian dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Keempatnya memenuhi kriteria sebagai subyek penelitian yang teiah

ditentukan sebelumnya.
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2. Keempat subyek tersebut berscdia bekerja sama sebagai informan

dalam penelitian vang akan dilaksanakan,

4. Teknik Penrgambilan Subyek Penelitian

Pengambilan subyck pada penelitian ini dengan  berdasarkan  pada
teori/konstruk operasional (theory bused/operational construct sumpling). Arlinya
sampel dipilih dengan kriteria tertentu, berdasarkan konstruk operasional sesuai
studi-studi sebelumnya atau berdasar tujuan penclitian. Hal ini dilakukan agar
sampel sunguh-sungguh mewakili fenomena vyang dipelajari (Poerwandari,

2001:61).

D. METODE PENGUMPULAN DATA

Pengumputan data dalam penelitian ini menggunakan multisumber bukti.
Multisumber bukti adakih bukti-bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi menyatu
dengan serangkaian fakta alau temuan yang sama (Yin, 2005:101). Multisumber
bukti penting untuk digunakan dalam studi kasus karena kekuatan utama
pengumpulan data dengan metode studi kasus terletak pada peluangnya dalam
mempergunakan berbagai sumber bukti (Yin, 2005:119).

Adapun sumber bukii yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan terteniu. Wawancara kualitatif dipilih karena peneliti bermaksud

memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif vang dipahami subjek
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penelitian berkenaan dengan topik yang teliti, dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap fenomena yang diangkat (Banister dkk, 1994 dalam
Poerwandari, 2001:75).

Secara lebih khusus jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan pedoman umum, dan berisi isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan. Adapun guna dari pedoman wawancara
adalah untuk mengingatkan pencliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas,
sekaligus sebagai pengingat apakah aspek-aspek tersebut telah dibahas atau telah
ditanyakan (Poerwandari, 2001: 76).

2. Observasi langsung

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat untuk
mendeskripasikan setting yang teliti, aktivitas yang berlangsung selama
penelitian, individu-individu yang terlibat dalam aktivitas penelitian, dan kejadian
yang dilihat dari perspektif individu yang terlibat dalam penelitian tersebut
(Poerwandari, 2001:70-71).

Adapun tipe observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tipe
observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan selama melakukan kunjungan
lapangan, termasuk kesempatan-kesempatan selama pengumpulan bukti yang lain
seperti wawancara. (Yin, 2005:113). Menurut J.P Spradiley (dalam Nasution,
1996:63), dalam tiap situasi sosial terdapat tiga komponen yang diobservasi, yakni
ruang (tempat), pelaku (subyek) dan kegiatan (aktivitas). Ketiga dimensi tersebut
kemudian diperluas, sehingga hal-hal yang dapat diobservasi adalah aspek-aspek

sebagai berikut:
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a. Ruang (tempat)

» Setting tempat berlangsungnya wawancara

¢ Lingkungan tempat tinggal subyek

e Benda-benda yang terdapat ditempat itu
b. Subyek

o Kondisi fisik subyek

s Sikap subyek saat wawancara

e Nada bicara

e Perasaan atau emosi yang tunjukkan subyek selama wawancara
c. Aktivitas

¢ Perbuatan atau tindakan-tindakan yang dilakukan subyek selama

wawancara

E. ALAT PENGUMPUL DATA

Alat pengumpul data yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah
peneliti, pedoman umum wawancara, alat perekam, kertas dan alat untuk
mencatat. Dijelaskan di bawah ini:
1. Peneliti

Peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif karena peneliti
berperan besar dalam seluruh proses, mulai dari pernilihan topik, mendekati topik,

mengumpulkan data, menganalisa dan menginterpretasi (Poerwandari, 2001: 28).
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2. Pedoman umum wawancara

Dalam penelitian ini, pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan
pencliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar
pengecek (checklisy) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau
ditanyakan. Melalui penyusunan pedoman wawancara tersebut memungkinkan
bagaimana sebuah pertanyaan akan dijabarkan dalam suatu kalimat tanya
sehingga pertanyaan yang diajukan sesuai dengan konteks aktual saat wawancara
berlangsung (Poerwandari, 2001: 76).

Menurut Bungin (2001) pedoman wawancara ini juga memiliki fungsi:

1. Membimbing alur wawancara terutama mengarahkan tentang hal-hal
yang harus ditanyakan;

2. Untuk mengantisipasi melupakan beberapa persoalan yang relevan
dengan masalzh penelitian;

3. Dapat meningkatkan kredibilitas penelitian karena secara ilmiah
wawancara yang dilakukan dapat meyakinkan orang lain bahwa apa
vang dilakukannya dapat dipertanggungjawabkan secara tertulis.

Berikut adalah pedoman umum wawancara yang digunakan oleh peneliti

dalam proses wawancara terhadap subyek penelitian:
Latar Belakang Subyek:
a. Latar belakang keluarga

e Bagaimana latar belakang keluarga subyek (orangtua, saudara-saudara)

b. Riwayat Perkawinan

¢ Bagaimana proses perkawinan subyck dengan almarhum suami
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Status Janda :
a. Opini/pandangan subyek tentang status janda
+ Bagaimana pendapat subyek tentang status janda
b. Tanggapan keluarga dan lingkungan
* Bagaimana tanggapan keluarga dan lingkungan terhadap statusnya sebagai
janda
¢. Cara menyikapi komentar atau tanggapan dari keluarga atau lingkungan
» Bagaimana cara subyek menyikapi komentar atau tanggapan dari kelnarag
atau lingkungan
d. Dukungan vang diterima selama ini dan dampaknya
* Siapa saja yang mendukung subyek selama ini

* Bagaimana dampak dari dukungan yang ia tcrima

L]

Keinginan untuk menikah lagi

¢ Apakah subyck mempunyai keinginan untuk menikah lagi

Dimensi Psychological Well Being dari Ryff:
I. Dimensi penerimaan diri
a. Perasaan positif dan negative terhadap diri sendiri
» Bagaimana perasaan subyek bila mengingat hidup subyek mulai dari masa
kanak-kanak hingga sekarang

e Apakah merasa sedih, kecewa atau senang
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b. Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
¢ bagaimana subyek dipandang oleh orang lain (anak-anak, tetangga atau
keluarga
e hal apa yang paling disukai dari diri subyek yang merupakan kelcbihan
subyek
¢ hal apa yang paling tidak disukai disukai dari diri subyek (kekurangan).
Bagaimana menyikapai kekurangan subyek
¢. Perasaan menerima kenyataan hidup dari masa lalu
¢ apakah subyek dapat menerima masa lalu subyek
d. Perasaan selama menjanda
e bagaimana perasaan subyek sclama menjadi janda
* kecemasan-kecemasan apa yang dirasakan selama menjadi janda
¢. Kepuasan terhadap diri sendiri, lingkungan dan hidup selama ini
e apakah subyek sudah puas atau belum dengan keadaan sekarang dan
mengapa
+ apakah subyek dapat menerima keadaan sekarang ini dan bagaimana
perasaannya
¢ bila subyek dilahirkan kembali ingin menjadi apa? (diri sendiri atau orang
lain?). Kenapa?
f. Kendala yang dirasakan

e kendala apa yang dirasakan subyek selama ini
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2. Dimensi hubungan positif dengan orang lain
a. Hubungan hangat dan memuaskan dengan orang lain
s apakah subyek suka bersosialisasi
® bagaimana bentuk hubungan subyek dengan anak-anak, lingkungan
sekitar, keluarga dari pihak suami, keluarga dari pihak subyek
b. Hubungan saling percaya dengan orang lain
e siapakah orang yang palng subyek percaya untuk menumpahkan masalah
dan kenapa
» apabila mempunyai kesulitan dihadapi sendiri atau diceritakan kepada
orang lain
c. Kepedulian terhadap orang lain
e apakah subyek peduli dengan orang lain
d. Afeksi
¢ siapa saja yang subyek sayangi saat ini
e. Intimacy
e siapakah orang yang dekat dengan subyek saat ini dan bagaimana
hubungannya
f. Mengerti rasa saling memberi dan menerima
» bagaimana reaksi subyek bila orang ada yang kesulitan dan membutuhkan
bantuannya
3. Dimensi otonomi
a. Kemampuan menentukan keputusan bagi dirinya sendiri dan mandiri

¢ bagaimana cara subyek dalam mengabil keputusan
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s apakah pensiunan atau harta peninggalan suami dapat mencukupi
kebutuhannya dan bagaimana cara mengtasinya
* _.bagaimana pengaturan ckonomi dalam keluarga, siapa vang menopang
ekonomi keluarga setelah suami meninggal
» saat ini stapa yang lebih berperan dalam mengatur keluarga
s siapa yang diajak berdiskusi bila subyek punya masalah
b. Kemampuan melepaskan diri dari tekanan social untuk berpikir dan bertindak
» bagaimana cara subyek mengatasi tekanan yang datang dari sosial
» apakah ada tokoh otoritas yang mempengaruhi subyek dalam berpikir
¢. Kemampuan mengatur perilakunya oleh diri sendiri
» adakah tokoh otoritas yang mempengaruhi perilaku subyek saat ini
d. Kemampuan menilai segala sesuatu atas standar pribadi

¢ bagaimana standar penilaian subyek terhadap sesuatu

4. Dimensi penguasaan lingkungan
&. Perasaan menguasai dan kompeten dalam mengatur lingkungan
e masalah apa yang biasanya dialami sehari-hari
* apakah subyck merasa kesulitan dalam mengatur kehidupan sehari-hari
» apakah subyck dapat mengatasi masalah yang dihadapi dengan baik atau
tidak
b. Kemampuan mengontrol kegiatan-kegiatan eksternal yang kompleks
» aklivitas apa yang sehari-hari dilakukan oleh subyek

» apakah subyck mangalami kesulitan dalam menjalankan aktivitasnya
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c. Menggunakan secara efektif kesempatan yang ditawarkan lingkungan
» apakah subyek dapat menggunakan kesempatan yang ditawarkan oleh
lingkungan
d. Kemampuan memilih atau menciptakan konteks lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhan dan nilai pribadinya.
s Apakah dilingkungan subyek banyak yang suka bergunjing terhadap status
dan kehidupan subyek
* Bagaimana subyek memilih lingkungan yang tepat bagi subyek
o Bagaimana cara subyek menghindari lingkungan yang mempunyai efek
negatif bagi subyek
» Apakah subyek merasa puas atau nyaman dengan lingkungan yang

sekarang

5. Dimensi tujuan hidup
a. Harapan, tujuan dan arah kehidupan
e Apakah ada sesuatau yang subyek harapkan untuk masa depan
» Apakah impian subyek saat ini
® Apa yang bisa subyek lakukan untuk mencapai impian-impian tersebut
* Sejauh mana impian subyek sudah tercapai
e Apakah tujuan hidup subyek
¢ Apakah subyek lebih memikirkan hidupnya saat ini atau hidupnya dimasa

yang akan datang
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b. Merasa ada arti tersendiri dari pengalaman hidup masa kini dan masa yang
telah lalu {arti hidup)
o Apa arti hidup bagi subyek
s Apa yang paling subyek anggap penting dalam hidup ini
c. Percaya pada belief tertentu yang memberikan arah hidupnya
* Siapakah yang mengatur jalan hidup subyck
6. Dimensi pertumbuhan pribadi
a. Merasakan perkembangan berkelanjutan
e Apakah subyek merasa ada perubahan antara diri subyek yang dulu
dibandingkan dengan saat ini
» Apakah subyek merasakan kemajuan atau kemunduran, dari segi apa dan
bagaimana bentuknya
b. Pandangan diri sebagai pribadi yang terus berkembang (generativity vs
stagnation & self absorption)
¢ Apakah subyek merasa ada yang harus dikembangkan dalam dirinya
» Diusia saat ini apakah subyek mempunyai keinginan untuk belajar sesuatu
yang baru
c. Keterbukaan pada pengalaman baru
e Apakah subyek suka dengan hal-hal yang baru atau memperoich
pengalaman baru
d. Pengaktualisasian potensi yang ada pada dirinya
e Apakah subyek menyadari potensi yang dimilikinya

e Apakah subyek bisa mengaktualisasikan potensinya tersebut
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e. Adanya perkembangan yang terjadi pada diri dan perilakunya (refleksi
kesuksesan dan kegagalan)
+ Apakah subyek pernah merasakan kesuksesan dan kegagalan dalam
hidupnya
f. Kemampuan untuk terus berubah seiring dengan peningkatan pemahaman diri,
kemauan untuk berhasit.
o Apakah subyck mempunyai keinginan untuk menjadi lcbih baik dan
mencapai keberhasilan
3. Alat perekam, kertas dan alat untuk mencatat
Alat pcrekam audio digunakan untuk kemudahan dalam mcrckam hasil
wawancara. Pencatatan dilakukan untuk menunjang data yang terekam melalui

perekam, sedang lembaran untuk data kontrel dan jalannya wawancara/observasi.

F. UJI KEABSAHAN DATA
1. Kredibilitas

Kredibilitas adalah upaya untuk mencapai aspek kebenaran atau “the truth
value™ dari hasil suatu penelitian schingga dapat dipercaya (Nasution. 1996:108).
Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas terletak pada keberhasilannya mencapai
maksud, mengeksplorast masalah, proses, kelompok sosial, atau pola interaksi
yang kompleks (Peerwandari, 2001:102). Untuk mencapai hal erscbut, maka
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Mencatat hal-hal yang penting serinci mungkin, mencakup catatan

pengamatan obyektif terhadap setting, partisipan. atau hal lain yvang terkait.
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b. Mendokumentasikan dan menyusun secara rapi data yang terkumpul, proses
pengumpulan data maupun strategi analisisnya.
¢. Memanfaatkan langkah-langkah dan proses yang diambil peneliti-peneliti
sebelumnya sebagai masukan bagi peneliti.
d. Menggunakan teknik triangulasi metode dengan dua strategi yaitu:
1. Membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil
dengan beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi:
*  Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara dengan pedoman umum, Sebelum wawancara dilakukan,
peneliti terlebih dahulu membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok
pertanyaan yang akan ditanyakan dalam proses wawancara untuk menjaga
agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya. Adapun
pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan reponden dalam
proses wawancara.
e Observasi
Kegiatan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan tipe observasi langsung. Observasi langsung dilaksanakan
selama melangsungkan kunjungan, dan selama wawancara berlangsung
(Yin, 2005:113).
2. Melakukan pengecekan derajat kepercayaan dari significant others

subyek dengan metode wawancara.
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2. Transferabilitas

Transferabilitas adalah sejauh mana suatu penelitian yang dilakukan pada
suatu kelompok tertentu dapat diaplikasikan pada kelompok lain. Upaya untuk
mengetahui sejauh mana transferabilitas dalam penelitian dapat dicapai
merupakan tanggung jawab peneliti lain yang ingin membuktikannya. Untuk
memungkinkan diterapkannya hasil penelitian pada kelompok lain maka peneliti
mengacu pada pemikiran konseptual yang digunakan untuk memperlihatkan
bahwa pengumpulan data dan analisisnya dipandu oleh konsep-konsep dan model-

model.

3. Konfirmabilitas

Konsep  konfirmabilitas menekankan bahwa  penelitian  dapat
dikonfirmasikan atau dibenarkan oleh peneliti lain (Nasution, 1996:111). Untuk
mencapai kualitas ini peneliti mengungkapkan secara terbuka proses, dan elemen-

elemen penclitian yang dilakukan.

4. Dependabilitas

Melalui konstruk ini peneliti memperhitungkan perubahan-perubahan vang
mungkin terjadi menyengkut fenomena yang diteliti, juga perubahan dalam desain
sebagai hasil dari pemahaman yang lebih mendalam tentang setting yang diteliti
(Poerwandari, 2001:104). Untuk mc‘zmenuhi standar dependabilitas, peneliti

menggunakan protokol studi kasus dan mengembangkan data dasar studi kasus.
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G. METODE ANALISA DATA
Untuk menganalisa data kualitatif yang telah terkumpuil melalui proses

wawancara dan observasi, maka peneliti melakukan beberapa langkah, yaitu:
1. Organisasi data

Menurut Highlen & Finley (dalam Poerwandari, 2001:84), pengolahan dan
analisa data sesungguhnya dimulai dengan mengorganisasikan daia. Organisasi
data yang sistematis memungkinkan peneliti untuk memperoleh kualitas data yang
baik, mendokumentasikan analisis yang diperlukan serta menyimpan data dan

analisa yang berkaitan dalam penyelesaian penelitian,

Dalam melakukan organisasi data ini, peneliti mula-mula mengumpulkan
semua data yang telah didapatkan baik berdasarkan wawancara maupun observasi.
Kemudian peneliti mengubah data mentah (cacatan lapangan/kasct hasil rekaman)
menjadi transkripsi wawancara dan memberikan kode berkas berkas tersendiri
untuk masing-masing subyek. Kode berkas ini dicantumkan pada semua jenis data
yang diperoleh dari subyek bersangkutan seperti kaset rekaman, transkrip

wawancara, lembar data personai, serta cacatan observasi.
2. Koding dan analisis

Kegunaan dari koding adalah untuk mengorganisasikan dan
mensistematiskan data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat
memunculkan gambaran mengenai topik yang diangkat, sehingga peneliti akan
dapat mencmukan makna dari data yang dikumpulkannya (Poerwandari,

2001:86). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan koding dengan cara
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memberikan penomoran pada tiap paragraph transkrip yang merupakan jawaban
dari setiap pertanyaan yang diajukan peneliti. Setelah langkah-langkah
penyusunan koding, peneliti mulai membaca transkrip untuk mendapatkan fakta-
fakta dan menemukan tema-tema yang muncul dalam wawancara. Peneliti
kemudian menggunakan satu bagian kosong untuk menuliskan pemadatan fakta,
tema, maupun kata kunci yang dapat menangkap esensi data dari teks yang dibaca
(Poerwandari, 2001:88). Sementara melakukan hal tersebut, peneliti juga
menuliskan refleksi pikiran —pikiran dan ide- ide sementara yang muncul, Setetah
selesai peneliti membuat daftar tema yang muncul dan mencoba memikirkan
hubungan tema tersebut. Kemudian data-data yang telah ditandai tersebut

diketompokkan berdasarkan dimensi-dimensi psychological weil being.

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
penjodohan pola (patfern maiching). Dimana peneliti menentukan tcma-tema
penelitian dan kemudian memasukkannya kedalam kategori-kategori tertentu, lalu

memaparkan data-data temuan peneliti dalam bentuk narasi.
3. Analisa perbandingan antar subyek

Selanjutnya ada dua macam proses analisa vang biasa dilakukan dalam
menganalisa hasil penelitian, yaitu dilakukan secara intra kasus dan antar kasus.
Pada penelitian ini lebih mengutamakan kedalaman sehingga analisis dilakukan
terlebih dahulu intra kasus atau kasus demi kasus. Kemudian langkah berikutnya

adalah melakukan analisis antar kasus.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PERSIAPAN PENELITIAN
1. Pemilihan Fokus Penelitian

Latar belakang penelii memilih tema penelitian tentang gambaran
psychological well heing pada janda yang berada pada rentang usia dewasa madya
adalah keingintahuan peneliti mengenai fenomena ini. Kematian salah satu
pasangan hidup (svami) lebih scring terjadi pada masa dewasa madya dan
merupakan svatu hal yang tidak dapat dicegah serta menempati urutan pertama
dalam kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan stress. Sehingga kchidupan
menjanda merupakan sebuah fenomena yang tidak dapat dipungkiri oleh wanita,
terutama bagi wanita yang berusia dewasa madya. Dari berbagai literatur yang
peneliti temukan mengenal seputar kehidupan janda, disebutkan bahwa banvak
masalah dan konsekuensi yang harus ditanggung oleh wanita yang bersatus janda.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa status perkawinan dapat
mempengaruhi psychological well being seseorang. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui tebih dalam bagaimana gambaran psychologicall well being pada
Janda khususnya yang berusia dewasa madya, dengan harapan dapat memberikan
keluasan wawasan bagi peneliti maupun pembaca hasil penelitian ini.
2. Pemilihan Model Penelitian

Peneliti memilth penelitian kualitatif dengan alasan bahwa pemahaman
mengenal  gambaran psychologicul well being pada janda secara holistik dapat

dicapai dengan menggunakan penelitian kualitatif. Secara lebih khusus peneliti

80

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 81

memilih metode studi kasus dikarenakan peneliti ingin memahami suatu
fenomena secara spesifik dan mendalam.
3. Pemilihan Subyek Penelitian

Subyek penelitian dipilih  berdasarkan kriteria-kriteria  yang telah
ditentukan sebelumnya. Subyek dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
informal yaitu dengan meminta beberapa tetangga dan orang tua pencliti
mengenalkan dengan orang vang memenuhi kriteria dan bersedia menjadi subyek.
Dari 6 subyck yang peneliti temui 5 diantaranya memenuhi kriteria-kriteria yang
tclah  ditentukan, namun | subyek menolak untuk diwawancara karena
kesibukannya. Empat subyek lainnya bersedia untuk diwawancarai dan
bekerjasama dengan peneliti.

Sclanjutnya untuk lebih melengkapi data, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap significant others dari masing-masing subyek dengan tujuan
untuk memperoleh informasi tambahan mengenai subyek dan melakukan
pengecekan terhadap jawaban yang telah diberikan subyek. Adapun kriteria
significant others yang dibutuhkan adalah anak subyek vang dianggap mengetahui
keseharian kehidupan subyek sebelum suami subyek meninggal sampai dengan
saat ini. Keempat orang sigaificant others dari 4 subyck sangat bersedia untuk

diwawancarai dan bekerjasama dengan peneliti.

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

Proses pengambilan data secara keseluruhan berlangsung selama 1,5 bulan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalut proses wawancara dan
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observasi. Selama proses penelitian, wawancara dilakukan pada subyek dan
significamt others. Observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung.
Observasi yang dilakukan lebih ditujukan untuk mengamati aspek-aspek sebagai
berikut:
1. Ruang (tempat)
e Setting tempat berlangsungnya wawancara
¢ Lingkungan tempat tinggal subyek
¢ Benda-benda yang terdapat ditempat itu
2. Subyck
e Kondisi fisik subyek
e Sikap subyek saat wawancara
e Nada bicara
+ Perasaan atau emosi yang tunjukkan subyek selama wawancara
3. Aktivitas
e Perbuatan atau tindakan-tindakan yang dilakukan subyek selama
wawancara
Observasi dan wawancara yang dilakukan tergantung dari kebutuhan
peneliti dan kesediaan waktu dari subyek penelitian. Sedangkan untuk tempat
observasi dan wawancara ditentukan bersama antara subyek dengan peneliti.

Adapun pertemuan, lokasi, serta kegiatan observasi dan wawancara yang

dilakukan sebagai berikut.
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Tabel ii. Daftar Kegiatan Penelitian

83

Subyek Tanggal f.okasi Kegiatan
uT 15 Oktober 2005 | Rumah subyek Perkenalan

17 Oktober 2005 Rumah subyek Wawancara I,
pengisian identitas
dan surat
pernyataan
kesediaan subyek

21 Oktober 2005 | Rumah subyek Wawancara [l

23 Oktober 2005 | Rumah subyek Wawancara
significant other

RO 10 Oktober 2005 | Rumah subyek Perkenalan,

19 Oktober 2005 | Rumah subyek Wawancara 1,
pengisian identitas
dan surat
pernyataan
kesediaan subyek

20 Oktober 2005 | Rumah subyek Wawanacara 1l &
wawancara
significant other

WH 14 Oktober 2005 Rumah anak | Perkenalan,
subyek

24 Oktober 2005 | Rumah anak | Wawanacara 1,

subyek pengisian identitas
dan surat
pernyataan
kesediaan subyek
& wawancara
significant other
MA 18 Oktober 2005 | Rumah subyek Perkenalan.
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i | Pengisian idcntitas,—!
‘  surat pernyataan :
. kesediaan subyek
! | & wawancara |

‘L27 Oktober 2005 | Rumah subyek Wawancara Il

2 November 2005 | Rumah subyek Wawancara

i siegnificant other

C. GAMBARAN UMUM PENELITIAN
1. Gambaran Umun Lokasi Penelitian

Wawancara dan observasi pada subyek UT. RO dan MA dilakukan di
rumah masing-masing subyek karena ketiga subyek merasa lebih nyaman bila
wawancara dilakukan di rumahnya sendiri. Sedangkan pada subyek WH,
wawancara dan obscrvasi diiakukan di rumah anak subyek, karena subyek
mempertimbangkan rumah anaknya lebih mudah dijangkau oleh peneliti daripada
rumahnya, dan subyck merasa lebih nyaman bila diwawancarai di rumah anaknya.
Gambaran umum lokasi penelitian selanjutnya akan dipaparkan secara lebih luas
pada masing-masing subyek secara tersendiri.
2. Subyek Penelitian

Sctelah melalui serangkaian proses, peneliti akhirnya memilih 4 orang
sebagai subyek penelitian, yaitu:

Tabel iii. Subyek Penelitian

! Subyek 1 Subyek 2 ~ Subyek 3 Subyek 4
Nama UT RH - WH | MA !
Usia 46 Tahun 56 Tahun - 49 Tahun 59 Tahun
Agama Islam Islam | Islam Katolik
Pendidikan SMA Tsanawiyah | SMP | SMP
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Jumlah anak | 2 8 4 5

Masa 3 Tahun 2 Tahun 4 Tahun 1} FTahun

menjanda

Pekerfaan Pegawai Kepala Pegawai Instruktur

almarhum negeri sekolah swasta pencrbangan

suami madrasah (pecgawai

negeri)

Pekerjaan ibu  rumah | Ibu tumah { Ibu  rumah | Ibu rumah

Subyek tangga (usaha | tangga (guru | tangga (jasa | tangga (usaha
kos) mengaji) pijat) kos)

D. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Data Kasus Tunggal
1.1 Subyek 1 (UT)

1.1.1 Identitas subyek :

Usia : 46 tahun

Agama : Islam

Pendidikan : SMA

Jumlah anak g

Masa menjanda : 3 tahun

Pekerjaan subyek : ibu rumah tangga (usaha kos)
Pekerjaan almarhum suami  : pegawal ncgeri

£.1.2  Observasi terhadap UT
Waktu wawancara : Senin, 17 Oktober 2005, jam 12.30-15.00
Tempat wawancara : rumah subyek-kompleks Base Camp Tangerang
Wawancara dilakukan di rumah subyek sesuai keinginan subyek saat
peneliti melakukan perkenalan pada tanggal 15 Oktober 2005. Rumah subyek

berada di kompleks perumahan yang sama dengan peneliti dan jaraknya tidak
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terlalu jauh sehingga mudah dijangkau oleh peneliti. Saat peneliti datang ke
rumah subyek, tampak 1 orang laki-laki yang sedang mengecat tembok luar
rumah, subyek memberitahu peneliti bahwa laki-laki terscbut adalah tukang cat
yang ia scwa untuk mengecat tembok luar rumahnya. Wawancara dilakukan di
ruang tamu rumah subyek yang berukuran 3x5 m’. Saat itu subyek mengatakan
bahwa ia sedang sendirian karena anaknya yang pertama kerja di Surabaya dan
anaknya yang kedua kerja di daerah Cikarang dan baru pulang jam 10 malam.
Interior ruang tamu subyek didominasi oleh baragam guci dengan berbagai
ukuran dan tertata rapi, beberapa guci bertuliskan ayat-ayat Al Quran. Tembok
ruang tamu subyek dipenuhi oleh foto-foto keluarga subyek. Pada saat wawancara
pertama selesai, subyek menyilahkan peneliti untuk melihat foto almarhum
suaminya dan anak-anaknya. Selain itu diruangan tersebut juga terdapat rak buku
berwarna coklat dan kursi panjang yang terbuat dari kayu.

Peneliti diterima oleh subyek dengan ramah. Saat ditemui subyck
mengenakan baju atasan yang bercorak batik dengan celana panjang dari bahan
Jeans. Subyek berkulit putih dengan rambut sebahu dan ia adalah orang yang
sangat merawat kecantikan wajahnya hal ini karena subyek mengatakan bahwa
kulit wajahnya saat itu sedang agak kemerahan karena memakai obat dari apotik
untuk menghilangkan flek-flek diwajahnya. Pada saat wawancara awalnya posisi
subyek dan peneliti berhadap-hadapan dengan dibatasi meja, namun karena
subyek khawatir suaranya tidak dapat terckam oleh fape recorder maka subyck

pindah ke samping peneliti sehingga posisi peneliti dan subyek sangat dekat.
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Sebelum memulai wawancara, pencliti meminta subyek mengisi surat
pemyataan dan data diri subyek. Selama proses wawancara subyek sangat terbuka
dalam menceritakan tentang kehidupannya. Saat menceritakan almarhum
suaminya subyek sering menitikkan air mata dan tampak sedih.

Berdasarkan pengamatan peneliti, subyek termasuk golongan ekonomi
menengah. Hal ini tampak dari desain interior rumah subyek dan penampilan
subyek yang selalu rapi. Dari kata-kata subyek dan interior rumah subyek
mencerminkan bahwa subyek adalah orang yang sabar dan termasuk dalam

golongan ekonomi menengah.

Waktu wawancara : Jum’at, 21 Oktober 2005, jam 12.30-14.00
Tempat wawancara : rumah subyek-kompleks Base Camp Tangerang

Peneliti menemui subyek untuk melakukan wawancara ke 2 dan membuat
Jjanji wawancara dengan anak subyek selaku significant other. Peneliti diterima
oleh subyek di ruang tamu, setting ruang tamu subyek masih sama dengan setting
ruang tamu pada saat wawancara pertama. Subyek ramah dan terbuka seperti
biasa. Saat itu subyek sedang menyetel radio dan mengatakan bahwa hari itu ia
mendengarkan siaran Delta FM mulai dari jam 4 pagi, suara radio sengaja ia
keraskan agar suasananya tidak sepi karena subyek sendirian. Pada saat
wawancara dimulai, subyek mengecilkan suara radio.

Saat ditemui subyek memakai daster warna biru dan sedikit riasan, rambut
subyek pun tertata rapi. Pada saat wawancara, posisi subyek berada di samping

peneliti agar suaranya dapat terckam oleh fape recorder. Subyek tetap terlihat
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antusias menceritakan keadannya seperti pada saat wawancara pertama. Setelah
wawancara selesai, subyek mengatakan bahwa anaknya pulang kerja jam 10
malam dan subyek mengusahakan untuk membuatkan janji wawancara dengan

anaknya, subyek berjanji akan menclpon peneliti untuk kepastian waktunya.

1.1.3 Hasil wawancara

Gambaran umum

Subyck berusia 46 tahun. la lahir di Palembang pada tahun 1959, la
merupakan anak pertama dari 7 bersaudara. Masa remaja subyek sampai dengan
kelas 1 SMA ia habiskan di Riau. Kelas 2 SMA ia sekeluarga pindah ke Surabaya.
Setamat SMA, subyek dijodohkan oleh kedua orang tuanya. Dan setelah
berpacaran selama 6 bulan akhirnya subyek menikah di usianya yang ke 19 tahun.
Almarhum suami subyek berkerja sebagai pegawai negeri dan subyek sendiri
adalah seorang ibu rumah tangga.

la mempunyai 2 putra dan keduanya belum menikah. Saat ini ia tinggal
bersama anaknya yang ke 2, sedangkan anaknya yang pertama tinggal dan kerja di
Surabaya. Subyck sudah 3 tahun menjadi janda, suaminya meninggal pada bulan
November tahun 2002.

Subyek adalah seorang ibu yang senang memberikan nasihat bagi anak-
anaknya, ia juga sangat memahami masalah-maslah yang dihadapi oleh anak
muda, hal ini terlihat saat subyek menceritakan tentang kedua anak [aki-lakinya.
la adalah pendengar yang baik bagi anak-anaknya dan juga teman-teman anaknya.
Subyek dahulu bercita-cita ingin kuliah di jurusan psikologi, namun karena tidak

tercapat dan ia hobi membaca maka ia senang membaca buku-buku psikologi
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populer schingga ia dapat memahami bagaimana caranya menghadapi anak-
anaknya bila ada masalah,

Sebagai anak pertama, subyek terbentuk sebagai individu yang
bertanggungjawab baik pada kedua orang tua, suami dan keluarganya. la juga rela
berkorban demi kepentingann orang banyak. la sangat terbuka pada hal-hal yang
baru sehingga ia dapat belajar banyak dari kehidupan dan teladan yang diberikan
oleh almarhum suaminya untuk dapat dengan ikhlas menjalani hidupnya. la juga
adalab individu yang religius, hal ini tampak dari kegiatan subyek yang mengikuti
pengajian tiap hari Kamis, subyek juga melaksanakan umroh setelah suaminya

meninggal, menunjukkan bahwa subyek adalah individu yang religius.

Riwavat perkawinan

Subyek menikah dengan almarhum suami pada saat ia berusia 19 tahun
dan suaminya pada saat itu berusia 29 tahun. la dan almarhum suaminya
dijodohkan oleh kedua orang tua, 1 tahun setelah tamat SMA subyek menikah.

Selama 5 tahun pertama pernikahannya, ia merasakan pemberontakan
dalam hatinya karena sebenarnya ia ingin melanjutkan kuliah dan punya karir, ia
merasa marah dengan dirinya sendiri pada saat itu. Almarhum suaminya sendiri
tidak melarang subyek untuk melanjutkan kuliah setelah menikah, namun karena
subyek mempertimbangkan adik-adiknya dan adik-adik dari pihak suaminya yang
masih membutuhkan biaya sekolah, maka ia mengurungkan niatnya untuk kuliah,
selain itu ia juga khawatir tidak dapat merawat anak-anaknya karena pada saat itu

1a sering berpindah daerah mengikuti suaminya yang bertugas.
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Berkat kesabaran suami dan pelajaran yang ia dapat dari lingkungan,
akhimya ia bisa menerima jalan hidupnya dan berkat suaminya pula ia merasa
bisa menjadi dirinya sendiri dengan segala kekurangan dan kelebihan. Tahun 2002
tepatnya tanggal 15 November pukul 00.15 WIB, sehari sctelah ulang tahun

pernikahan, suami subyek meninggal dunia karena serangan jantung,

Dukungan sosial

Sctelah suaminya meninggal, subyek mendapat banyak dukungan dari
kedua anaknya dan keluarga baik dari pihaknya maupun pihak suaminya. Saat
rasa percaya dirinya turun dan kehilangan keberanian untuk keluar rumah
sendirian, kedua anaknya selalu bergantian mendampinginya sampai ia bisa
bangkit kembali. Sampai saat ini kedua anaknya selalu berusaha untuk
membahagiakan dan mendukung subyek. Keluarga dari pihak subyek dan
almarhum suaminya juga turut memberikan dukungan agar subyek bisa ikhlas
menerima takdir dan mereka tetap menghormatinya walaupun suaminya telah
meninggal dunia. Tetangga dilingkungan subyck juga tetap bersikap baik dan
mendukungnya, ia dipercaya untuk menjadi bendahara di sebuah TK yang ada di
kompleks perumahannya, selain itu ia juga masih dipercaya untuk mengikuti
kegiatan Dharmawanita di kantor almarhum suaminya. Sejak suaminya meninggal,
subyek sering berkumpul dan jalan-jalan dengan teman-teman lamanya.

Secara finansial, sampai saat ini ia masih dibantu oleh anak-anaknya yang
kebetulan sudah bekerja. Namun ia juga mendirikan kos untuk menambah

pemasukannya.
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1.1.4 Psychological Well Being subyek 1 (UT)

1. Penerimaan diri

Bagi subyek, tahun-tahun pertama setelah suaminya meninggal merupakan
masa-masa yang tersulit. Subyek merasa seperti bermimpi dan tidak percaya kalau
saat itu ia sudah sendirian dan swaminya telah meninggalkannya untuk selama-
lamanya, karena sehari sebelum suaminya meninggal UT melihat suaminya dalam
keadaan yang baik dan bahkan pada sore harinya setelah pulang dari kantor
suaminya masih sempat menyiram bunga. Saat itu pula ia merasa harus memenuhi
keinginan terakhir almarhum untuk di makamkan di kampung halamannya di
Klaten. Setelah selesai mengurus pemakaman suaminya, UT tinggal di Surabaya
untuk mendampingi ke 2 anaknya yang sedang menyelesaikan skripsi. Subyek
berusaha untuk memberi semangat pada kedua anaknya walaupun pada saat itu
subyek juga merasa stress.

“nah itu masa sulit lagi... ... .rasanya ga percaya aja va karvena dia

ga sakit ga apa...jam 5 sore pulang kantor masih siram-

siram......ya rasanya kayak melayang aja.....ngerasa ternyata saya

sendiri....masih gitu gja....masih kayak mimpi aja......masa tersulit

dalam hidup saya itu, hari pertama, minggu pertama, tahun-tahun

pertama  benar-benar  masa  sulil....sangat  amat  sulit”

(UT171005-1.J5.21).

“euma yang terpikir saat itu sayva harus ngurus almarhum sampe

selesai.. .trus saya dan anak-anak ke klaten menguburkan

almarhum di sana” (UT171005-1.JS.21),

“trus selunjutnya saya menguatkan anak-anak karena waktu ity

mereka lagi pada skripsi, sangat down....” (UT171005-1.JS.21)
“saya sendiri stress (UT171005-1.J5.22)

UT tidak berani tampil dimuka umum sendirian bahkan untuk belanja ke
pasar subyek tidak berani sendirian dan ia mendapatkan dukungan dari kedua

anaknya yang bersedia menemaninya. Subyek merasa kehilangan percaya diri dan
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keberanian karena statusnya sabagai janda, ia merasa akan menjadi pusat
perhatian karena satusnya. Dan hal itu berlangsung selama 2-3 bulan sejak
suaminya meninggal. Setetah 3 bulan ia mulai bangkit dan menata kembali rasa
percaya dirinya, memberanikan diri untuk keluar rumah tanpa didampingi oleh
anaknya, karena ia tidak ingin merepotkan anaknya terus menerus, Untuk
menghilangkan kesedihannya subyek selalu melakukan ibadah sholat dan berdoa
pada Allah, selain itu ia merasa bisa bangkit karena membaca buku yang berjudut
La Tahzan yang diberikan oleh anaknya.

“...saya sampe ga berani keluar sendiri, jalan-jalan
sendiri.......ke pasar gja saya ga berani sendiri” (UT171005-
1.JS.22),

“ke pasar jalan tuh dianter anak saya dengan sabarnya tuh juga
mau nungguin saya belanja” (UT171005-1.JS.23).

“rasanya lain aja.....rasanya kok sendiri.....rasanya orang lain tuh
liat  saya..predikatnya  bukan  nyonya  ya.....sudah
Janda..... perasaannya sudah lain....sampe segitu-gitunya tu... ....ga
berani saya itu jalan sendiri, ilang tuh rasa percaya diri
saya....rasa keberanian saya...rasanya orang tuh liat saya”
(UT171005-1.J8.23).

“mungkin 3 bulan pertama yang berat bangel.....setelah itu tante
bisa deh....meskipun dengan segala kesedihan ya...”
(UT171005-1.JS.28),

“saya juga berpikir.....saya sendiri begini.....gimana.....trus kasian
anak saya.....saya harus berani nih... ... ga bisa saya terus begini
trus....saya coba beraniin agja itu pun juga dengan jalan
cepat.....ya udah saya coba tuk belgjar......"Ya udah mas ibu

tinggal aja, namti  pulang  sendiri’... .. "Berani bu?”.,
“Berani”.....udah itu pun dengan jalan cepat......(UT171005-
1.J8.23)

“menyembubkan.... ya sholat 2 rokaaat....nangis nangisnya ke
Allah... ...ngadunya sama Allah..... ”(UT171005-1.JS.24)

“plus tante juga baca buku yang dibeliin anak tante itu lebih-lebikh
membantu tante” (UT171005-1.J8.28)

Dengan statusnya sebagai janda, saat ini UT secara keseluruhan

mempunyai banyak perasaan positif pada dirinya. Perasaan positif UT saat ini
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adalah ia merasa dirinya sanggup berkorban untuk tidak kuliah dan mengejar cita-
citanya setelah menikah demi anak-anak, suami, adik-adiknya dan adik-adik
suaminya, dan ia membutuhkan waktu untuk bisa menerima kenyataan hidupnya
dengan ikhlas. la merasa cita-citanya telah tercapai saat melihat kedua anaknya
diwisuda bersamaan, ia sangat bahagia dan bersyukur kepada Tuhan. Saat
suaminya meninggal, ia merasa diberi kekuatan oleh Tuhan untuk dapat
menghadapinya scorang diri. Berkat bimbingan almarhum suaminya, ia bisa
merasa puas dengan dirinya saat ini, dan dapat menjadi diri sendiri. Ia juga bisa
belajar dari kehidupan untuk dapat menerima takdimya dan dapat berpikir secara
positif. la percaya bahwa Tuhan akan selalu memberi kekuatan sesulit apapun

hidupnya.
“....jadi yah udah saya membela untuk diri saya sendiri.......ntar
korbannya kok cukup banyak, ini pertimbangan saya ya, saya.......,
suami saya ntar ga keurusan di rumah, anak saya, trus adek-adek
saya ntar sekolahnya gimana.......banyak yang jadi korban.....ya
udah saya sendiri aja gitu deh.....” (UT171005-1.JS.18)
“...lama kelamaan bisa juga tante berdamai......ya sudah
mungkin ini jalan hidup sava...domai sengan diri saya
sendiri.....paling sulit itu..butuh berapa tohun untuk bisa
ikhlas......bisa nerima begitu.... ” (UT171005-1.JS8.16)
“waktu itu ya mbak... ...rasanya tante yang diwisuda... .tante yang
lulus.... wah rasanya ga bisa dibayangin deh....tuh rasanya tante
kebagian ..... rasanya seneng banget ...ya Allah terima
kasih...emang Allah berkahnya banyak banget” (UT171005-
1.J8.27)
*.......lante ga tau juga ya waktu itu.....mungkin karena Allah juga
kok saya kuat waktu itu di rumah sakit sendiri .....dalam keadaon
sulit  itu  nyebut Allah Allah sampai  almarhum tidak
ada....."(UT171005-1.J8.21)
c . akhirnya saya sadar...saya kok merasa kurang puas
Jjuga....saya cari apa....gitu.... suami saya sudah
baik... "(UT171005-1.JS.20)
“mau deh tante....pengen jadi diri sendiri....” (UT171005-
1.JS.49)
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C..saya bisa menjadi divi saya sendiri justru dari suami saya”
(UT171005-1.J5.19)

“o.saya helajar dari hidup tuh begitu, sava belajar menerima,
dan pikivan kita selalu positif thinking dan mendoakan yang baik-
baik saja...... " (UT171005-1.J5.39)

".....selulu Allah yang ngasih kekuatan” (UT171005-1.J5.28)

Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia mudah untuk memaafkan dan bisa
menerima sikap orang apa adanya dan tidak suka memperbesar masalah. Hal
inilah yang membuatnya sampai saat ini ia tetap mempunyai hubungan yang baik
dengan keluarga dari pihaknya maupun dari pihak almarhum suaminya.
Sedangkan kekurangannya adalah terkadang scring merasa tidak percaya diri dan
panik, namun ia bisa menerima dan mengatasinya dengan selatu berpikir positif,
beribadah dan membaca buku untuk mengurangi rasa tidak percaya dirinya.

“tante itu mudah memaafkan ya mbak, bisa menerima sikap orang

seperti apa adanya, tidak masalah.....dan ngguk mau jadi masalah

ya mbak.....ada masalah dikecilkan dan kalo udah kecil di lupakan

saja, gitu mbak, semua masalah besar pun berusaha untuk gimana

caranya diselesaikan baik-baik” (UT171005-1.J5.43)

“kekurangannya kadung suka nggak pede, suka panik, nervous™

(UT171005-1.J8.45),

“menyikapinya......berpikiran positif, misalnya lagi gak pede, tante

banyak zikir untuk menguatkan tante, tanie banyak zikir biar

kuat._.__biar kuat.....alhamdulillah.....itu gja, banyak baca...itu juga

bisa mengurangi rasa tidak pede, rasa negatif-negatifnva senma

itu...__hilang ndak, cuma berkurang” (UT171005-1.J5.45).

Subyek berpendapat bahwa status janda memang mempunyai stigma yang
negatif dari orang lain. Menurutnya stigma janda karena bercerai dan karena
ditinggal mati memang berbeda. Meskipun ia janda karena ditingggal mati oleh
suami, namun ta merasakan hal itu walaupun hanya sedikit, Tetapi subyck sendiri

berpendapat bila ia bersikap baik maka orang lain tidak akan memandang negatif

padanya. Namun ia juga tetap mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya
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schingga ia merasa puas dengan lingkungannya saat ini. Karena ia masih
dipercaya untuk menjadi bendahara di sebuah TK yang ada di kompieks
perumahannya, selain itu ia juga wmasih dipercaya mengikuti kegiatan
Dharmawanita di kantor almarhum suaminya.

“mungkin beda ya..... kalo cerai....ditinggal suami, kalo ibu kan
ditinggal suami..... sempat juga terbesit stigmanya negatif ya..... yu
maklum va kebanyakan orang kan  wilainya negatif va...”
(UT171005-1.J8.31)

“.tapi ada perasaun begitu enteh gimana walaupun sudah
bersih-bersih pikivan saya..ada sedikit perasaan begitu...”
(UT171005-1.J8.31)

“kalo kita sikap kita, cara kerja kita, apapun vang kita tidak uniuk
mengundang kita negatif tidak akan negatif orang memandang
kita” (UT171005-1.J8.31)

“di  lingkungan  sini dlhamdilillah  pada  baek-baek
SCRIUANYG. ... JUSIFI SAVA MEerasa RYGMOn.... .nyaman.... lerima sava
apa  adunya... tidak  adu  apa.. sikapiya  baek-back  saja”
(UT171005-1.J8.32)

“sekarang ... ...masih.....masth di Dharma wanita trust ante nguris
7K Lkadyasa....alhamdulillah femen-temen masih
mempercaydi... ... "(UT171005-1.J8.51)

Selama menjanda, pada awalnya ia mengalami masalah dalam ekonomi
namun semua itu kini sudah bisa ia atasi, karena kedua anaknya sudah bekerja
saat ini, Sebagai scorang janda, subyek juga terkadang merasa kesepian karcna
tidak ada teman untuk bercerita karcna ia lebih scring tinggal sendirian di rumah.
Untuk mengatasi rasa itu subyek sering menyibukkan diri dengan membaca buku,
beribadah, dan menghubungi teman-teman lamanya menyambung tali
silahturahmi,

“wakty tahun-tahun pertama. sangat amat hanget, karenu sava

baru pindah, sangat amat terasa”™ (UT171005-1.J8,95)

“althamdulilfah sudah bisa diatasi” (UT171005-1.J8.96)

“sekali-kali pernah lah ya. terutama teman untuk ngobrol, apalagi

sekarang anak-anak udah pada kerja, satu di Surabaya vang satu
lagi kerja dari pagi sampe jum 10 malam, kadang-kadang juga ga
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pulang karena dia nginap di rumah tantenya, bulan depan juga
rencananya mo ngekos, tante kan sendiri, cuma nggak ada teman
ngobrol gia” (UT171005-1.J8.97)

“ya, tante baca, kalo nggak sholat, ato nggak telepon temen-temen
tante, cuma say hello, hei hei, gitu, udah seneng, nyambung
silahturahmi sama teman-teman lama, ternyata itu amat sangat
bermanfaat buat kita, aduh rasanya wah happy banget, berbunga-
bunga lagi deh. jadi kita gimana gitu" (UT171005-1.J5.98)

Saat ini subyek mempunyai sedikit keinginan untuk menikah lagi dan
tidak menutup diri, namun ia mempunyai pertimbangan yang cukup banyak. la
khawatir bila menikah lagi tidak akan mendapatkan mendapatkan kenyamanan
seperti saat ini dan takut tidak bisa mendapatkan suami yang dapat menerima
dirinya dengan segala kekurangan dan kelebihanya, seperti almarhum suaminya,

“keinginan.......saya sampe sekarang belum membuka diri ya
mbak trus kalo berpikiran ke sana sedikit kali ya......tapi
periimbangannya cukup besar ya mbak” (UT171005-1,J8.33).

“saya takut saya kuativ kalo saya merried lagi...., saya tidak
mendapatkan kenyamanan itu lagi, kuatir saya....saya sekarang
sudah cukup nyaman rasanya.....yang saya takutkan saya tidak
bisa jadi diri saya sendiri.......karena dengan suami saya, saya hisa

Jadi diri sendiri.....itu yang paling sulit loh " (UT171005-1,J8.34),

Saat ini subyek bisa menerima kenyataan hidupnya dengan ikhlas dan
merasa bersyukur diberkahi kehidupan yang menyenangkan dengan suka dan
dukanya. Oleh karena itu, saat ini tidak mempunyai kendala dalam hidupnya.

“....bisa nerima begitu.. yah berjalan aja hidup ini... ya udah
apa yang dikasih Allah saya terima saja.....saya jalani saja. ... saya
ikhias... memudahkan saya saya untuk menjalani  hidup
(UT171005-1.J5.16)

sangat  bersyukur  sama  Allah....diberkahi  kehidupan
athamdulillah senang ya mbak dengan pengalaman kita.....ada
suka dukanya... "(UT171005-1.J8.39)

“sekarang ga ada sih, alhamdulillah  tante  bersyukur”
(UT171005-1.J8.75).

Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



97
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa subyck [T
menunjukkan perasaan positif pada dirinya. la dapat menerima kualitas baik dan
buruk dan dapat menerima kenyataan serta tidak merasakan kendala dalam

hidupnya.

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Hubungan 1 saat ini hangat dan memuaskan dengan kedua anaknya. la
merasa bahwa kedua anaknya selalu mendukung dan membabhagiukaonya. UT
juga mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan dengan teman-teman
anaknya sejak dulu sampai saat ini. Walaupun sekarang mereka sudah bekerja
semua namun UT mcrasa tidak pemah dilupakan oleh mereka. Hubungan UT
dengan pihak keluarga dari suaminya pun sampai saat ini tetap hangat dan
memuaskan. Mereka masih menghormati UT walaupun suaminya tclah meninggal.
Begitu pula dengan keluarga dari pihaknya, UT merasakan bahwa mereka sangat
mendukung dirinya. Sejak almarhum suaminya meninggal, ia sering menghubungi
teman-teman lamanya dan mereka pun sering mengunjungi UT dan berjalan-jalan.
Secara keseluruhan UT mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan
dengan kedua anaknya, teman-teman anaknyva, keluarga dari pihak almarhum

suaminya dan pihaknya, serta teman-teman lamanya.

1.J5.29)
*orany lua mereka juga kenal ama tante jadi udah pada tau
deh...... inf fante ampe kage! ya ampun masih ingat ternvata ama

tante meskiupun udah jauh di sana va tante senang gitu bisa jadi
sahabat anak-anak” (UT211005-2.05.12)
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“saudara Ipar masih mendukung .. masih ormat masih savang
sama  seperti wakty  almarhum  masih ada, Justru sekarang
lebih. . masih tetap hormat alhamduliliah mbak™ (UT171005-
1.J8.31)

“sampe hari ini saudara dari......alhamdulilah adek-adek bapak
ihu... "(UT171005-1.J8.31)

“sering, malah mereka sering main ke rumah tante, trus jolan-
Jalan ke tempat wisata, ngobroi... ... temen-temen rajin telepon, sms
an” (UT171005-1.J5.99)

Sejak suaminya meninggal, UT tidak mempercavai orang lain untuk
mengutarakan masalah yang dihadapi. [a lebih sering menghadapinya sendiri
dan berdoa pada Tuhan untuk meminta pertolongan. Namun bila masalahnya
sudah selesai atau perasaannya sudah terasa ringan ia baru memberitahu
anaknya. hat ini karena ia khawatir cara berpikir ja dan anaknya berbeda
karena perbedaan usia.

U..osampe sekarang ini tante belum ketemu tuh. " (UT171005-

1.J8.53)

“mmm betul.. lebih dihadapi sendiri... trus tante curhatnya ke

Allah, tante nuangis. tante apa..... tante minta tolfong” (UT171005-

1.J8.54)

“ke anak...... biasanva kalo sudah selesai” (UT17HWS-1,J8.55),

“kalo perasaan tante udah ringan, sudah enak . tuh masalah

udah anu... karena sava kuativ mereka kan masih muda trus cara

berpikirnya kan beda juga” (UT171005-1.J8.56).

UT pedubi dan sayang pada anak-anaknya. Saat suaminya meninggal dia
berusaha untuk menguatkan kedua anaknya yang pada saat itu sedang
mengerjakan skripsi. la terus mendampingi anak-anaknya dan mendoakan mereka
sampai diwisuda pada buian Januari 2003, Saat ini UT merasa lebih dekat dengan
kedua anaknya dan keluarganya.

“saya menguatkan anak-anak karena waktu itu mereka lagi pada skripsi,

sangat down..... " (UT171005-1.J8.22)

trus setelah 40 hari tante ke Surabaya.. karena dampingin anak-anak
yang lagi skripsi” (UT171005-1.J8.25),
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“sekarang, dekatnya sama anak-anak, sama keluarga ya (UT171005-
1.JS.58).

UT dapat mengerti rasa saling memberi dan menerima. la akan berusaha
untuk membantu orang yang meminta bantuan padanya sebatas kemampuannya.

“tergantung ya...kalo saya bisa ya saya bantu...tapi saya
berusaha untuk meringankan deh setidaknya.....mengurangi
bebannya” (UT171005-1.J8.51).

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa UT
menunjukkan hubungan positif dengan orang lain. la dapat berhubungan hangat,
mempunyai rasa saling percaya, mempunyai kepedulian, afeksi, intimacy kepada
anak-anaknya, tetangga, keluarga dari pihaknya dan pihak almarhum suami,

teman-teman lamanya dan teman-teman anaknya.

3. Otonomi

Sebagai seorang janda, UT mampu menentukan keputusan bagi dirinya
sendiri, anak-anak subyek terkadang memberi masukan pendapat namun
keputusan tetap berada ditangan subyek. Namun ia belum dapat mandiri secara
ekonomi karena masih dibantu oleh anak-anaknya, segala kebutuhannya
ditanggung oleh anaknya. Tetapi ia mau berusaha untuk mandiri, dengan
mendirikan kos di samping rumahnya, dan masih mencoba untuk berusaha
berjualan baju.

“......kadang tante bisa....” (UT171005-1.J5.62)
“dihadapin sendiri, kita cuma bisa bantu-bantu ngasih pendapat”

(WU231005.J50.19)

“iyah, iva dari anak.... kebetulan anak-analnya udah pada
dewasa, udah kerja......." (UT171005-1.J8.9)

“segala  kebutuhan Alhamdulillah  bisa 1ak  penuhin  sih”
(WU231005.J50.44)

“.......dan dari kos-kosan” (UT171005-1.J8.2)
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“haru ini sih nyoba-nyoba jualan baju ke temen-temen”
(UT211005-2.J8.5)

UT mampu untuk melepaskan diri dari tekanan sosial untuk berpikir dan
bertindak tertentu, mampu mengatur perilakunya dan mampu menifai scgala
sesuatu atas standar pribadi. Sebagai seorang janda, ia mampu untuk bersikap
tegas pada orang yang memandang rendah dirinya sampai orang tersebut dapat
merubah sikapnya. la juga tidak akan mempedulikan bila ada orang yang
menggunjingkannya. la percaya bahwa orang lain akan memandang sccara positif
selama 1a berperilaku baik. Saat merasa kesepian iz melakukan ibadah sholat atau
menelepon  teman-teman  lamanya. Saat ia merasa tidak percaya dirl ia
menyikapinya dengan berpikir positif untuk menguatkannya dan banyak membaca
sehingga dapat mengurangi perasaan-perasaan negatifnya,

“......Karena maksud sayva baik, saya tidak mau dibegitukan saya
tidak mau memusuhi, cukup sava tunjukkan saya begini, sava tidak
mau disepelekan, saya tetap menghormati dia, kalo dia begitu lagi
saya tetap tidak mau, sava kembali lagi dengan sikap saya.....yang
saya tuh langsung tegas sampe dia merubah sikapnya baik, saya
baik lagi......... " (UT171005-1.J5.32)

“andai pun ada itu hak mereka, tante ga ngambil pusing, selama
saya rasanya baik ya terserah mereka, mereka mo bicara apa
aja...lante ga mempermasalahkan” (UT171005-1.J8.74).

“va itu tergantung kita aja.... .kalo kita sikap kita, cara kerja kita.
apapun yang kita tidak uniuk mengundang kita negatif tidak akan
negatif orang memandang kita” (UT171005-1.JS.32)

“yva, tante bucu, kalo nggak sholat, ato nggak telepon temen-temen
tante 7 (UT171005-1,J5.98)

“menyikapinya......berpikiran positif, misainya lagi gak pede, tante
banyak zikir untuk menguatkan tante, tante bunvak zikir biav
kual.....biar kuat.....alhamdulilich.....itu gja, banyak baca...itu juga
hisa mengurangi rasa tidak pede” (UT171005-1.18.45)

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa UT mampu

menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, walaupun secara ekonomi belum
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dapat mandiri, tetapi ia masih mau berusaha untuk mandiri. la mampu melepaskan

diri dari tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dalam bentuk tertentu. 1a juga

mampu mengatur perilakunya sendiri dan mampu menilai segala sesuatu

berdasarkan standar pribadinya.

4. Penguasaan Lingkungan

UT mampu mengatur lingkungan, ia mampu mengurus ekonomi dan anak-

anaknya wataupun secara ckonomi masih dibantu olch anak-anaknya. la juga

mampu menjalani segala aktivitas di luar rumah seperti mengikuti pengajian,

menjadi pengurus TK, Dharmawanita dan jalan-jalan ke toko buku.

“masih tante untuk sehari-hari masih tante.....anak-anak tuh kalo

ada sesuatu juga wmasih tanya, padahal mereka

berpenghasilan sendiri, kadang masih suka minta saran...minta

saran aja” (UT171005-1.JS.60)

“wang belanja nggak sih ya, kalo untuk sehari-hari masih ibu yang
ngatur ... ... ya kebutuhan rumah segini.....belanja sebulan segini,

ibu kalo mo beli apa-apa terserah..... (WU231005.J50.24)
“pengafiannnya tiap hari Kamis.....” (UT171005-1.J8.105)

X Ekadyasa....alhamdulillah temen-temen

mempercayai... ... 1rus masih ikut  pengajion.... banyak
sih.....senangnya baca ke toko buku...hobinya baca....itu”

(UT171005-1.J8.51)

sekarang... ...masih.....masih di Dharma wanita trus tante ngurus

UT mampu untuk memanfaatkan bagian samping rumahnya untuk

mendirikan tempat kos untuk menambah pemasukan ekonominya. UT juga

mampu menghadapi orang yang bersikap melecehkan dan menggodanya karena

statusnya sebagai janda dan ia juga mampu untuk tidak memperdulikan bila ada

orang yang membicarakannya, ia menghindari tetangganya yang suka bergunjing,
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“dan tante kepikiran untuk buat kos aja bual yang kerja di
bandara biasanya mereka banyak wnyari kos” (UT171005-
1.J8.107)

“.....sava bersikap......saya tidak mau dibegitukan tapi sava tidak
memusuhi tetap baik sampe yang bersangkutan bersikap baik
sendiri sama saya......ternyata mereka pun saya lihat salah tingkah
malu  sendiri, udah gityu mereka baik baik sendiri ya
uda... "(UT171005-1.J8. 32)

“......saya bersikap......sayva tidak mau dibegituran tapi saya tidak
memusuhi tetap baik sampe yang bersangkutan bersikap baik
sendiri sama saya......ternyata mereka pun saya likat salah tingkah
malu sendiri, udah gitu mereka baik baik sendiri yva
uda... "(UT171005-1.J8. 32)

“bergosip dia nggak suka......ibu-ibu situ lagi ngomongin orang
lain langsung balik ke rumah” (WU231005.J50.28).

102

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa UT

nilai pribadinya.

5. Tujuan Hidup

mempunyai rasa menguasai dan kompeten dalam mengatur lingkungan, mampu
mengontrol kegiatan-kegiatan eksicrnal yang kompleks, mampu menggunakan
secara efektif kesempatan yang ditawarkan lingkungan dan ia juga mampu

memilih atau menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan

UT mempunyai harapan agar hidupnya tetap nyaman seperti saat ini

pasangan hidup yang baik.

“harapannya... ... harapannya sudah seperti ini

aja...nyaman....anak-anak  fanfe  marasa  nyaman  juga,
hubungannya baik-baik saja, penuh berkah Allah” (UT171005-
1.J8.76)
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“udah. tante ga pernch menuntul anak-anak, gimana va.....anak
wdah cukup membahagiakan tante, tante dah bahagia. anak-unak
sekolahnya lancar, ga nakal, sikapryva baik terhadap tante ya
tinggal masa depan anak-anak semoga dapal pasangan hidup
yvang baik ya” (UT171005-1.J5.81),

Cita-citanya untuk bisa menjadi diri sendiri dan hidup nyvaman sudah
tercapai saat ini. Saat ini ia ingin menambah kamar kos dan melanjutkan usahanya
menjual baju atau bunga dan ia berusaha mengumpulkan modal  untuk
mencapainya.

“clta-citanya udah nyampe 1uh semua rasanya.....pengen jadi

hidup sendiri... pengen nyaman udah tuh, ama ini mbak 1ante 1uh

pengen nambah lagi kamar buat kos, sekarang kan masih 1 kamar

trus kebelakang tuh kavaknya masih bisa, pengen tante buat ampe

ke belakan cuman va masih nungguin ngumpulin duitnva mbak, ya

pelan-pelan deh, trus ya ngelanjutin usaha jual baju ato bunga-
bunga it (UT171005-1.J8.78).

la percaya pada agama schingga tujuan hidupnva adalah untuk mengahdi
pada Allah, suami, orang tua dan dapat berguna hingga akhir hidup dan arti hidup
ini baginva adalah bisa menjadi diri sendiri dengan scgala kckurangan dan
kelebihan serta mensyukuri nikmat Allah.

Y tujuan hidupnya va mengabdi sama Alluh, sama suami, orang

tua, twjuan hidup kita kan mati dengan berguna” (UT171005-
1.J8.84)
“hidup ... kita bisu jadi diri sendiri dengan segala kekurangan dan

kelehihan  kita... paling enak  itu, mensyukuri nikmat Allah”
{(UT171005-1.J5.79),

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa UT
mempunyai harapan, tujuan hidup dan arah kehidupan, mempunyai arti hidup atau
ada arti tersendiri dari pengalaman hidup masa kini dan masa yang telah lalu. [a

juga percaya pada belief tertentu yang memberikan arah dalam kehidupannya.
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6. Pertumbuhan Pribadi

UT merasakan perkembangan dalam hidupnya bahwa saat ini ia merasa
semakin mandiri dalam mengambil keputusan dan lebih bisa menerima dengan
ikhlas jalan kehidupan yang diberikan oleh Allah serta merasa bangga karena
anak-anaknya saat ini telah bekerja dan mempunyai penghasilan sendiri.

“sekarang tante harus menghadapi sesuatunya, memberi,
mengambil keputusan, menganalisa, meng-apa tuh tante sendiri...
cuma sekarang hedanya saya  harus  mengaiasinyg  semua
sendirimengambil keputusan sendiri, jadi semakin mandiri”
(UT171005-1.J5.88).

“trus bisa lebih ikhlas untuk menerima..._tapt sekarang tante dah
lebih ikhlas ya ini memang jalan Allah, anak-anak sekarang udah
pada gede udah berpenghasilan sendivi, bisa banggain tante, ga
macem-macem... ... ..va tante  merasakan kemajuan  mbak”
(UT171005-1.J5.90)

UT merasakan bahwa dirinya sebagai pribadi yang harus terus belajar
(generativify) untuk lebih bisa ikhlas. la merasa harus terus belajar untuk
mcnambah ilmu agar dapat mengikuti perkembangan dunia dan mcngimbangi
anak-anaknya. Ia tidak mengalami stagnasi dan terbuka pada pada pengalaman
baru karena baginya belajar adalah proses seumur hidup.

“mudah memaafkan, ikhlas walopun sekarang udah bisa yah tapi

masih harus belajar terus, bisa lehih bersih lagi ikhlasnya”

(UT171005-1.J5.92)

“athamdulillah, tapi masih harus tetap belajar karena dunia ini

terus berkembang, karena saya diarahkan suami wuntuk begitu,

menambah ilmu untuk mengimbangi anak-anak juga” (UT171005-

1.J5.93)
“....siap untuk menerima hagaimanapun keadaannya dengan

pengalaman baru.... .karena kita proses belgjar umuk seumur
hidup sampe kita mati” (UT171005-1.J5.47)
UT dapat menyadari potensi yang dimilikinya yailu menanam bunga

namun belum bisa mengaktulisasikannya secara maksimal.
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“iya hobi juga tante karena almarhum suami dulu juga nanam
bunga, sekarang ini mbak ada apa tuh mmm rencana jual bisnis
bunga gitu tapi ya belum tau ya karena juga masih sedikit belum
terlalu ini....masih sedikit” (UT211005-2.18.4)

UT dapat melihat perkembangan yang terjadi pada diri dan perilakunya. la
bisa merefleksikan kesuksesan dalam hidupnya bahwa ia berhasil mengatasi
gejolak dalam dirinya selama 5 tahun saat harus menikah muda dengan suaminya
dan bisa ikhlas sampai sckarang. Saat ini pun ia merasa sudah bisa menjadi diri
sendiri. la tidak mengalami stagnasi dalam merubah dirinya seiring dengan

peningkatan pemahaman diri dan kemauan untuk berhasil.

“bisa juga tante berdamai.....ya sudah mungkin ini jalan hidup
sava......damai sengan diri saya sendiri.... paling sulit itu.....butuh
berapa tahun untuk bisa ikhlas..... proses untuk ikhlas....untuk
menerimda..... pemberontakannya wah pusing itw........ " (UT171005-
1.J8.15),

“ L kira-kira lima tahun pertama... "(UT171005-1.J8.20)

“mau deh tante....pengen jadi diri sendiri... itu daja...itu proses
vang sulit itu mbak, karena dulu wakwu sama orang tua tante ga
bisa jadi diri sendiri” (UT171005-1.J5.49)

“pokoknya tante banyak belajar juga dari situ, tante sih sukanya
nonton Metro TV ya karena banyak informasinya, anak tanie kan
laki semua jadi kalo ngomong... ...debat apa tuh harus pake logika
kan....jadi tante mesti banvak belajar nih buat ngimbangain

mereka” (UT211005-2.J8.14)

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat dismpulkan bahwa UT dapat
merasakan perkembangan dalam hidupnya. Tidak mengalami stagnasi dan
berminat untuk menambah pengalaman baru. la dapat melihat perkembangan
yang terjadi pada diri dan perilakunya dan mampu untuk terus berubah seiring

dengan peningakatan pemahaman diri dan kemauannya untuk berhasil.
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1.1.5 Pembahasan
1.1.5.1 Gambaran Psychological Well Being subyek 1 (UT)
1. Penerimaan diri

Saat suaminya meninggal, subyek merasakan bahwa ia tidak dapat
menangis, ia merasa kuat walaupun saat di rumah sakit ia hanya sendirian. Hal ini
menurut Parkers (dalam Hall & Perlmuster, 1992: 331) disebut dengan tahap
emptiness atau numbness dimana subyck hanya sedikit merasakan emosi yang
dimilikinya. la merasa seperti bermimpi dan tidak percaya kalau saat itu ia sudah
sendirian dan suaminya telah meninggalkannya untuk selama-lamanya. Subyek
fidak merasakan perasaan bersalah atau menumpahkan kesalahan pada siapapun
atas kematian suaminya. Selanjutnya subyek barada di tahap disoriensation, ia
merasa stress, kehilangan rasa percaya diri dan tidak berani untuk keluar sendirian
selama 2-3 bulan. Subyek bisa mencapai tahap reorganization, yaitu bangkit dari
perasaaan berduka dan menerima dengan ikhlas jalan hidup yang diberikan oleh
Allah karena mendapatkan dukungan dari kedua anaknya dan keluarganya.
Menurut Aiken (1994: 344) dukungan yang diberikan pada seorang janda lebih
banyak berasal dari keluarga itu sendiri. Selain itu subyek juga bisa bangkit dari
kesedihannya karena membaca sebuah buku yang diberikan oleh anaknya.
Dikatakan oleh Aiken (1994: 346) hobi adalah salah satu hal yang bisa membantu
seorang janda mengatasi rasa kesedihannya, dalam hal ini hobi subyek adalah
membaca buku.

Walaupun subyek bukan menjanda karena perceraian, namun ia tetap

mcrasakan ada sedikit stigma negatif yang ditujukan padanya. Menurut Sudin
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{1982:6) masalah sosial memang merupakan salah satu masalah yang berat bagi
janda karena masyarakat masih menunjukkan sikap negatif pada seseorang yang
bersatus janda. Namun ia juga tetap merasakan dukungan yang diberikan dari
lingkungan sckitarnya. Dan hal ini yang membuatnya merasa puas dengan
lingkungannya saat ini. Perasaan kesepian merupakan salah satu perasaan yang
dialami oleh seorang janda (Hurlock, 1980: 360), dan subyek terkadang
merasakan hal itu namun ia bisa mengatasinya dengan membaca buku, sholat atau
menelepon teman-teman lamanya menyambung tali silahturahmi. Menurut
Anderson (dalam Lopata, 1987: 129) teman-teman dapat memberikan dukungan
emosional bagi seorang janda. Walaupun menurut Hurlock (1980: 362)
kesempatan untuk menikah lagi tidak berlaku pada wanita seiring usia yang
semakin tua, namun di usianya yang ke 46 tahun ini subyck masih ada sedikit
keinginan untuk menikah lagi. Namun ia takut tidak dapat menemukan suami
seperti almarhum svaminya (Gentry dalam Lopata, 1897: 163).

Saat ini dengan satusnya sebagai janda, subyek lebih banyak memiliki
perasaan positif, karena subyek termasuk individu yang religius schingga ia
merasa bahwa sesulit apa pun hidupnya ia masih bisa bangkit karena ia
mempunyai tempat bergantung yaitu Allah. Sesuai dengan penelitian Koening,
Kvale dan Ferrel (1998 dalam Papatia et al, 2002:419) bahwa individu yang
religius cenderung mempunyai sikap yang lebih baik. Kereligiusannya juga
membuat ia bisa menerima kenyataan hidupnya, menerima dirinya dengan segala

kekurangan dan kelebihannya sehingga tidak merasakan kendala dalam hidupnya.
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Pada usia dewasa madya individu lebih menunjukkan perasaan yang lebih realistis

terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimijiki (Hoffman, 1994: 489).

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Saat ini UT mempunyai hubungan vang hangat dan memuaskan dengan
kedua anaknya, teman-teman anaknya, keluarga baik dari pihaknya maupun dari
pihak almarhum suami serta teman-teman lamanya. Dikatakan oleh Aiken (1994:
344-346) bahwa dukungan yang diberikan pada scorang janda Icbih banyak
berasal dari keluarga itu sendiri dan seorang janda biasanya mempunyai banyak
teman yang dapat memberikannya rasa simpati dan dukungan. Karena pada usia
dewasa madya inidivide cenderung lebih mandiri (Hoffman, 1994: 489} maka
scjak suaminya meninggal, subyck tidak mempercayai orang lain  untuk
mengutarakan masalah yang dihadapi dan karena kereligiusannya ia menjadikan
Tuhan scbagai tempat mengadu. Dikatakan oleh Turner & Helms (1995:523)
bahwa kehidupan perempuan tradisional usia dewasa madya hanya berputar pada
suami dan anak-anak, maka setelah suaminya meninggal, ia mencurahkan kasih
sayang dan perhatian pada anak-anaknya. Saat ini UT merasa lebih dekat dengan
keluarganya dan anak-anaknya karena bagi seorang janda biasanya akan
memperoleh dukungan dari keluarganya sendiri (Aiken, 1994: 344). UT dapat
mengerti rasa saling memberi dan menerima hal ini dikarenakan kepribadian
generativitynya vang membuatnya berusaha untuk mendapatkan perasaan untuk

berbagi dan memberi (Erikson dalam Turner & Helms, 1995: 520).
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3. Otonomi

UT mampu menentukan keputusan bagi dirinya sendiri namun ia belum
dapat mandiri secara ckonomi karena salah satu masalah yang dihadapi oleh
seorang janda adalah masalah ekonomi (Hurlock, 1980: 361). Namun ia tetap
berusaha untuk dapat mandiri dengan mendirikan kos disamping rumahnya karena
pada usia dewasa madya seseorang cenderung iebih menjadi mandiri (Hoffman,
1994: 489). Sikap tegas subyek membuat ia mampu melepaskan diri dari tckanan
sosial untuk berpikir dan bertindak menghadapi orang yang memandang rendah
pada dirinya. Kereligiusan, hobinya membaca dan dukungan teman-temannya
dapat mengurangi rasa kesepiannya. [a mampu menilai segala sesuatu atas standar
pribadinya sehingga ia mampu untuk mengatur perilakunya. Selama ia berperilaku
baik ia yakin bahwa orang lain tidak akan memandang negatif pada dirinya.
Perasaan-perasaan negatif yang ada pada dirinya dapat ia atasi sendiri dengan
kereligiusannya yaitu berzikir, berpikir positif dan mengerjakan hobinya yaitu

membaca buku.

4. Penguasaan Lingkungan

Subyek mampu mengatur ekonomi dan anak-anaknya, namun terkadang
anak-anak juga memberi masukan padanya. Hal ini menurut Aiken (1994: 345)
dikarenakan seorang janda membutuhkan masukan tentang apa yang
dilakukannya, tcrutama dalam hal ekonomi. Kereligiusannya, hobi dan dukungan
yang didapat dari lingkungan dan teman di Dharmawanita membuatnya dapat

menjalani  berbagai aktivitas walaupun saat ini statusnya adalah janda.
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Kepribadiannya yang generativity juga membuatnva dapat berperan aktif dalam
fingkungannya {Gould dalam Hoffiman, 1994:486). Subyek mampu
memanfaatkan kesempatan yang ada dilingkungannya yaitu memanfaatkan bagian
samping rumahnya untuk mendirikan kos untuk menambah pemasukannya.
Sebagai secrang janda subyek berusaha agar dapat mandiri. Turner & Helms
(1995: 526) mengemukakan bahwa pada usia dewasa madya merupakan waktu
vang produktif untuk bekerja (berusaha). Dalam menghadapi orang vang bersikap
melecehkan dan menggodanya, -subyek mengatasinya dengan melakukan
konfrontasi langsung dengan masalahnya (Folkman et al dalam Hoftman, 1994;
489) dengan bersikap tegas terhadap orang vang melecehkan dan menggodanya.

la juga menghindari ictangganya vang suka bergunjing.

5. Tujuan Hidup

Mempunyai harapan agar hidupnya tetap nyaman bersama anak-anak dan
diberkahi oleh Allah scrta berharap agar anak-anaknya kelak mendapatkan
pasangan yang baik adalah harapan subyck karena individu yang berada pada usia
dewasa madya lebih banyak memberikan perhatian pada anak-anak. well being
dan kebahagiaan mereka (Turner & Helms, 1993; 526). Cita-cita subyek dimasa
depan ingin mengembangkan usahanya karena masa dewasa madya merupakan
waktu vang produktif untuk bekerja (Turner & Hclms, 1995: 526). Pada usia
dewasa madya. scscorang akan mencapai keasyikan melalui pribadi yang spiritual
(Jung dalam Papalia & Olds, 2001: 596). Tujuan hidup subyek adalah untuk

mengabdi pada Allah, suami, orang tua dan dapat berguna hingga akhir hidup.
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Arti hidup baginya adalah bisa menjadi diri sendiri dengan segala kekurangan dan

kelebihan serta mensyukuri nikmat Allah.

6. Pertumbuban Pribadi

Jung dalam Hoffman (1994: 486) mengatakan bahwa pada masa usia
dewasa madya terdapat perubahan dalam kepribadian. Saat ini subyek merasakan
perkembangan dalam hidupnya bahwa ia merasa semakin mandiri dalam
mengambil kcputusan dan lebih bisa menerima dengan ikhlas jalan kehidupan
yang diberikan oleh Aflah. UT merasakan bahwa dirinya sebagai pribadi yang
harus terus belajar (generativity) untuk lebih bisa ikhlas, ingin mengikuti seminar
untuk menambah ilmu agar dapat mengikuti perkembangan dunia dan
mengimbangi anak-anaknya. la tidak mengalami stagnasi dan terbuka pada
pengalaman baru karena baginya belajar adalah proses seumur hidup. Dikatakan
oleh Erikson (dalam Hoffman, 1994:485), dengan pribadi yang generativity
individu akan mempunyai kemauan untuk lebih berhasil dan menghasilkan
sesuatu. UT dapat menyadari potensi yang dimilikinya yaitu menanam bunga
namun ia belum bisa mengaktulisasikannya secara maksimal,

Usia dewasa madya merupakan usia dimana seseorang merefleksikan
kesuksesan dan kegagalan dalam hidupnya (Tumer & Helms, 1995: 522). UT
dapat melihat perkembangan yang terjadi pada diri dan perilakunya. la bisa
merefleksikan kesuksesan dalam hidupnya bahwa ia berhasil mengatasi gejolak
dalam dirinya selama 5 tahun saat harus menikah muda dengan suaminya dan bisa

ikhlas sampai sekarang. Saat ini pun ia merasa sudah bisa menjadi diri sendiri. la
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tidak mengalami stagnasi dalam merubah dirinya seiring dengan peningkatan
pemahaman diri dan kemauan untuk berhasil. Ul menyadari bahwa ia mempunyai
potensi dalam bidang berkebun dan menanam bunga, namun saat ini ia belum bisa

mengaktualisasikannya secara maksimal,

1.1.5.2 Gambaran Psychological Well Being UT

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas, didapatkan gambaran
psychological well being pada subyek UT sebagai berikut:

Secara umum, subyek UT mempunyai gambaran penerimaan diri yang
baik. 1a mendapatkan banyak dukungan dari berbagai pihak. Dukungan dari kedua
anaknya membuat ia dapat bangkit dari rasa berduka dan menata kembali rasa
percaya dirinya. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya membuat ia
tetap dapat berperan aktif pada berbagai kegiatan yang ada dilingkungan sckitar
dan lingkungan di kantor almarhum suaminya. Sifat subyek yang selalu berusaha
menjaga hubungan baik dengan teman-teman lamanya, membuat ia pun
mendapatkan dukungan dari teman-teman lamanya untuk mengatasi rasa
kesepiannya. Kereligiusan, sifat subyek yang refa berkorban dan banyak belajar
dari dari kehidupannya membuat ia dapat belajar untuk berpikir secara positif.
Oleh karena itulah saat ini ia lebih banyak merasakan perasaan positif' pada
dirinya, dapat menyesuaikan dengan slatusnya saat ini seria dapat menerima jalan
hidupnya serta merasa tidak merasakan kendala dalam hidupnya saat ini. Selain
itu, hobinya membaca buku juga sangat membantunya dalam mengatasi rasa

sedihnya. Dan berkat bimbingan almarhum suaminya, saat ini subyek merasa bisa
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menjadi diri sendiri dan dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan yang
ada pada dirinya sehingga ta merasa puas dengan dirinya saal ini, la pun merasa
puas dengan kehidupan.

Sifatnya yang mudah memaatkan dan selalu menjaga tali silahturahmi
membuat UT saat ini mempunyai hubungan yang hangat dengan orang lain. la
mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan dengan anak-anaknya, teman-
teman anaknya. kelvarga dari pihaknya, keluarga dari pihak almarhum suaminya
dan tcman-teman lamanya. Sifatnya yang suka membantu orang lain dan mengerti
rasa saling memberi dan menerima membuat ia mempunyai hubungan yang
hangat dan memuaskan dengan tetangganya. Dan sebagai seorang ibu, sejak
suaminya meninggal, ia mencurahkan semua kasih sayang dan perhatian pada
anak-anaknya.

Pada dimensi otonomi, sifatnya yang mandiri membuat ia mampu
menentukan keputusan bagi dirinya sendiri sejak suaminya meninggal. Walaupun
secara ekonomi ia belum bisa mandiri secara penuh, namun ia tetap mau berusaha
untuk mandiri dengan mendirikan kos. Sikap UT yang tegas membuat ia mampu
untuk bersikap tegas pada orang yang memandang rendah dirinva dan tidak
mempedulikan bila ada orang yang mengunjingkannya. Dengan berpikir positif
dan banyak membaca bukn membuatnya mampu mengatasi  dirinva  saat
kepercayaan dirinya menurun. [a punya standar nilai pribadi bahwa orang akan
memandang secara positif selama ia berperilaku baik.

Sebagai seorang janda, UT mampu mengatur ekonomi dan anak-anaknya,

walaupun terkadang anak-anak juga memberi masukan padanya. Kereligiusan,
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hobi dan dukungan yang didapatkan dari lingkungan dan teman di DDharmawanita
membuat ia tetap dapat menjalani berbagai aktivitas dan dapat berperan aktifl
walaupun saat ini statusnya adalah janda. Sifatnya yang mandiri membuat ia
mampu memanfaatkan bagian samping rumahnya untuk dijadikan kos dan
menambah pemasukan ekonominya. Kemampuannya bersikap tegas membuat ia
mampu mengatasi orang-orang yang bersikap melecehkan dan menggodanya. la
juga mampu bersikap tegas untuk menghindari tetangganya yang suka bergunjing.

Saat ini, sebagai seorang ibu, UT mempunyai harapan hidup nyaman
bersama anak-anaknya. Sebagai individu dewasa madya, ia mempunyai cita-cita
untuk mengembangkan usahanya. Sebagai pribadi yang religius, ia mempunyai
harapan agar hidupnya diberkahi oleh Allah, tujuan hidupnya mengabdi pada
Allah dan dapai menjadi crang yang bermanfaat sepanjang hidupnya dan arti
hidup baginya adalah menjadi diri sendiri dengan segala kekurangan dan
kelebihan serta mensyukuri nikmat Allah.

UT dapat merasakan perkembangan dalam hidupnya. [a merasa harus terus
belajar untuk lebih bisa ikhlas, menambah ilmu agar dapat mengikuti
perkembangan dunia dan mengimbangi anak-anaknya dan terbuka pada
pengalaman baru. Ia menyadari potensi yang ada pada dirinyva walaupun belum
bisa mengaktualisasikannya secara maksimal. Dapat melihat perkembangan yang
terjadi pada diri dan perilakunya serta dapat merefleksikan kesuksesan dalam
hidupnya. la juga mampu untuk merubah dirinya seiring dengan peningkatan

pemahaman diri dan mempunyai kemauan untuk lebih berhasil.
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1.2 Subyck 2 (RO)

1.2.1 I1dentitas subyek

Usia : 56 tahun

Agama : Islam

Pendidikan : Tsanawiyah

Jumlah anak 1 8

Masa menjanda : 2 tahun

Pekerjaan subyek : Ibu rumah tangga (guru ngaji)
Pckerjaan almarhum suami  : Kepala sekolah madrasah

1.2.2  Observasi terhadap RO
Waktu wawancara : 19 Oktober 2005/10.00-12.00
Tempat wawancara: rumah subyek- Jurumudi Tangerang

Wawancara dilakukan di rumah subyek sesuai keinginan subyek saat
peneliti melakukan perkenalan pada tanggal 10 Oktober 2005. Peneliti diterima
oleh salah seorang anak subyek dan tidak lama kemudian subvek menemui
peneliti, Wawancara dilakukan di ruang tamu rumah subyek yang berukuran 3x 35
m?. Di ruang tamu subyek terdapat 2 sct Kursi tamu, kipas angin gantung, foto
keluarga dan hiasan dinding bertuliskan ayat Al Quran. Interior ruang tamu
subyek tidak terlalu banyak dan terkesan minimalis. Dipojok ruang tamu reedapat
meja kecil untuk tempat tempat telepon.

Ketika ditemui subyek mengenakan baju muslim berwarna coklat dan

jilbab putih. Subyek berkulit coklat dan dari pengamatan peneliti subyek adalah
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orang yang sederhana. Sebelum wawancara dimulai, peneliti meminta subyek
untuk mengisi surat pernyataan dan data diri subyek. Pada saat wawancara, posisi
subyek berada di samping peneliti. Pada awal wawancara, subyek terlihat agak
kaku dan tertutup. Namun setelah beberapa pertanyaan, subyck mulai terlihat agak
rileks dan terbuka saat menceritakan tentang kehidupannya. Selama diwawancarai
subyek sering menangis dan murung, namun sekali-kali subyek bisa tertawa kecil,
Dari kata-kata subyek dan pengamatan penceliti selama wawancara tampak bahwa
subyek termasuk dalam golongan ekonomi menengah dan termasuk inividu yang
religius.
Waktu wawancara : 20 Oktober 2005/ 11.00-13.00
Tempat wawancara : rumah subyek-Jurumudi Tangerang

Peneliti menemui subyek untuk melakukan wawancara ke 2 dan juga
mewawancarai anak subyek selaku significant other. Peneliti diterima oleh subyek
di ruang tamu, setting ruang tamu subyek masih sama dengan setting ruang tamu
pada saat wawancara pertama. Subyek mengatakan bahwa ia baru saja pulang dari
masjid, melakukan tadarus Al-Quran bersama ibu-ibu. Saat itu subyek memakai
baju muslim berwarna biru tua bermotif bunga dan jilbab putih. Pada wawancara
yang kedua, posisi subyek berada di samping peneliti. Selama wawancara
berlangsung, subyek tampak lebih rileks, namun masih tetap tampak berkaca-kaca
saat menceritakan almarhum suaminya. Setelah wawancara subyek selcsai,

subyek mengenalkan peneliti pada anaknya yang bersedia diwawancarai.
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1.2.3 Hasil Wawancara
Gambaran umum

Subyek berusia 56 tahun. la lahir dan besar di daerah Blendung T'angerang.
Orang tua subyek adalah scorang pegawai negeri dan ibu rumah tangga. Kedua
orang tua subyek sudah meninggal dunia. Sejak kecil subyck dididik secara
keagamaan olch kedua orang tuanya, ia sekolah di Tsanawiyah (SMP) namun
tidak dilanjutkan ke Alivah (SMA) karena pada usia 18 tahun ia memutuskan
untuk menikah. Almarhum suami subyek bekerja sebagai kepala sckolah di
madrasah dan subyek scjak menikah menjadi ibu rumah tangga dan guru ngaji.

Scbagai scorang ibu rumah tangga, subyek turut membantu perekonomian
keluarga dengan menjadi gurn ngaji dan mengadakan majclis taklim. Namun
karena kesibukan subyek, anak-anak merasa kurang hisa berkomunikasi bila
mempunyai masalah pribadi. Hal ini pun diakui oleh RO bahwa untuk masalah
vang sifatnya pribadi anak-anaknya kurang terbuka padanya. Selain itu karena
pendidikan subyek yang hanya tamatan SMP terkadang tidak bisa memiahami apa
yang anak-anaknya maksudkan dan inginkan. Namun semua anak-anaknya bisa
memahami kondisi subyek sehingga secara umum hubungan subyek dengan anak-
anak cukup baik.

Ia mempunyai 8 orang anak, 6 puri dan 2 putra. Anaknya vang ke 1.2,3
dan 4 sudah menikah dan punya 7 orang cucu. Scdangkan yanp ke 5 akan
monikuh setelah hari raya Idul Fitri akan menikah. Saat ini ia tinggal bersama

anaknya yang ke 5,6, 7 dan 8. Anaknya yang ke 5 sudah bekerja, ke 6 dan 7 masih
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kuliah dan yang ke 8 masih sekolah di pesantren. Subyek sudah 2 tahun menjadi
janda, suaminya meninggal pada tahun 2003 karena sakit liver.

Dari kata-kata subyek selama wawancara, menggambarkan bahwa subyek
termasuk orang religius dan merupakan orang yang dihormati oleh tetangga-
tetangga lingkungan sekitarnya, dan almarhum suaminya adalah tokoh masyarakat

di daerah itu.

Riwayat Perkawinan

Subyek menikah dengan almarhum suami pada saat ia berusia 18 tahun.
Dari kelas 1 sampai kelas 6 SD subyek mengikuti pengajian vang diadakan oleh
almarhum suaminya, sejak muda almarhum suaminya aktif dalam kegiatan
keagamaan di masyarakat. Karena subyck sudah lama mengenal almarhum suami
dan kedua orang tuanya mendukung maka subyck memutuskan untuk menerima
lamaran almarhum suaminya. Menurut subyek pada jaman itu setiap anak
perempuan setelah lulus sekolah pasti lebih memilih untuk menikah sehingga ia
pun tidak ragu walaupun harus menikah di usia 18 tahun. Rumah tangga subyek
selama 36 tahun berjalan dengan bahagia, subyek merasa sangat disayangi oleh
suaminya dan tidak pernah merasa disakiti sehingga saat suaminya meninggal

tahun 2003 karena sakit hepatitis ia merasa sangat kehilangan.

Dukungan sosial

Setelah suaminya meninggal, subyek mendapat banyak dukungan dari

keluarga, anak-anak dan para tetangga. Keluarga subyek datang menemani subyek
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pada saat suami subyek meninggal, begitu pula dengan para tetangga yang bahkan
banyak memberikan bantuan saat suaminya masih di rumah sakit. Anak-anak juga
turut membantu keuangan subyek setiap bulannya setelah suaminya meninggal,
anak-anak subyek merasa bahwa subyek masih sering teringat almarhum
suaminya sehingga mereka berusaha untuk menyediakan wakiu menemani subyek
agar tidak merasa kesepian. Selain itu subyek juga mendapat dukungan dari ibu-
ibu pengajian yang dipimpinya dan sampai sekarang masih dipercaya untuk
mengadakan pengajian dan mengajarkan membaca Al Quran,

Secara finansial, sampai saat ini ia masih dibantu cleh anak-anaknya yang
sudah bekerja. Namun ia juga mempunyai pendapatan sendiri dari hasilnya

sebagai guru ngaji.

1.2.4 Psychological Well Being subvek 2 (RO)

1. Penerimaan Diri

Subyek merasa sangat sedih saat suminya meninggal, karena selama ini ia
tidak permah membayangkan hal itu terjadi pada dirinya dan ia juga merasa
penyakit suaminya tidak parah karena selama ini ia tidak pernah melihat suaminya
mengeluhkan  sakitnya. Saat suaminya meninggal subyek tidak bisa
membayangkan bagaimana masa depannya nanti, dan juga bagaimana dengan
anak-anaknya kelak, yang ia pikirkan hanya kenangan bahagia saat masih bersama
suaminya. Baru setelah 6 bulan berkat dukungan anak-anaknya subyek bisa
menerima kenyataan dan subyek baru bisa berpikir tentang anak-anaknya.

“...selama ini saya nggak pernah menganggap dia parah

Ya.....nggak pernah saya pandang dia sedih. nggak pernah dia
tuh mengeluh banget, nggak pernah nangis, nggak pernah jatuhin
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air mata...makanya ga bisa ilang sedih saya tuh begitu,”
(RO191005-1.J8.20)

“waktu itu mah saya belum nginget gimana masa depan anak-anak
nantinya, biaya makan........saya mah belum nginget tapi saya
nginget yang berlalu gitu ama keadaan kita berkeluarga......ya
sekitar 36 tahunan, gimana rasa bahagia nikmat kita hidup

berkeluarga sama suami...... sejak saya berkeluarga sama dia
bahagia banget” (RO191005-1.35.20)

“berbulan-bulan rasanya baru saya bisa mikir ke anak.....ya
sekitar setengah tahun kurang lebih” (R(0191005-1.J8.21)

Setelah statusnya menjadi janda, subyek tidak merasakan pandangan
negatif dari masyarakat sekitarnya karena ia termasuk orang yang dituakan di
hormati di lingkungannya, dan karena almarhum suaminya juga merupakan tokoh
masyarakat di lingkungannya. Hal ini yang membuatnya merasa puas dengan
lingkungannya saat ini. Sebagai janda terkadang subyek merasa kesepian bila
mengingat almarhum suaminya, dan bila itu terjadi ia melakukan ibadah sholat
dan mendoakan almarhum suaminya. Subyek sendiri saat ini tidak punya
keinginan untuk menikah lagi karena menurutnya ia tidak akan bisa menemui
laki-laki yang baik seperti suaminya.

“kalo kata kita mah orang janda dicap jelek, ya alhamdulillah

selama ini setahu ibu nggak ada tuh orang yang ngomongin

begini-begini, mungkin karena Ka Haji juga dituakan di sini, jadi

pada hormat sama saya juga baek mbak.....lagian saya tuh kalo

keluar-keluar juga istilahnya bukan apa-apa cuma ke masjid,

ngajar ngaji, jadi tetangga juga pada tahu” (RO191005-1.J8.25)

“kalo lagi kesepian saya ngaji, saya suka ngangis kalo mendoakarn

almarhum.....saya sedih kalo nyebut nama dia pake almarhum.....”

(RO191005-1.J8.31)

“nggak, * (RO191005-1.JS.26)

“kalo kata saya nyari suami kayak dia itu kali 100 ga ada 1”

(RO191005-1.7S.20)

Dengan statusnya sebagai janda, perasaan positif RO pada saat ini adalah

ia merasa sudah cukup bahagia pernah merasakan hidup bahagia bersama
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almarhum suvaminya. sebagai secorang ibu ia merasa bisa membina keluarga
meskipun anak-anaknya masih ada yang belum berhasil. Scbhagai scorang individu
ia bisa menerima semua yang ada pada dirinya dan bersyukur telah diberi tubuh
vang cukup sempurna.

“va kalo masalah bahagia uwdah cukup banger va buahagianva,
alhamdulillah nikmat bahagia dalam kehidupan
bersuami.... "(RO191005-1.J8.27)

“..walopun belum semuanva berhasil ya lumayan, yang termasuk
ibu yang bisa membina keluarga’” (RO191005-1.J8.31)

“rasanya ga ada yang ga di sukai dari diri sendivi, va namanya
kita bersyukur dikasih yang cukup sempurna,” (RO191005-
1.J8.32)

RO juga mempunyai perasaan negatif terhadap dirinya yaitu saat ini ia
merasakan kemunduran semangat dan lemah sejak suaminya meninggal. Pada saat
almarhum suaminya masih hidup, ia dan almarhumnya berencana uwntuk
mendirikan kontrakan dan membeli sebuah mobil. Namun setelah suaminya
meninggal ia sudah tidak mempunyai semangat untuk meneruskan rencana
tersebut. Semangatnya saat ini hanya untuk anak-anak. Selama menjanda ia
merasakan kehilangan teman hidup dan merasa malas untuk memakai baju yang
terlalu bagus dan berhias diri.

“kemunduran  semangal, jouh berbeda,  hanyak lemahnya
sekarang, rasanya dah semangal sava kurang banget, kalo saya
hilang vah udah ditinggal swomi buat apa kita ngovo-ngovo
kecuali untuk anak, kalo kita masih punya suami mah masih
semangat berusaha” (RO191005-1.J5.60)

“va keinginan sebetulnya mah masih banvak sejak masih ada
suami mah, sekarang va sudah berkurung jauh untuk melanjutkan,
bangun kontrakun dan beli mobil buat keluarga, nggak ada
semungal untuk mencapainva, kalo untuk anak sih masih ada
semangal biar selesai semuanya, kalo mobil dun kontrakan mah
dah ga ada semangat, buat apa mewah-mewah”. (RO191005-
1.18.67)
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“kalo istilahnya dulu mah ada teman hidup sekarang udah nggak ada”
(RO1919005-1.JS.61)

“saya sekarang kalo kata saya yang namanya pake baju bagus dah

ga kepengen, apalagi anak-anak sekarang suka bilang begini
“Mama twh  kalo  kemana-mana  poke  bedak  napa
mah”.....rasanya kalo hias-hias diri dah males dah rasanya”
(RO191005-1.J8.67).

Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia merasa mempunyai
pengetahuan agama yang lebih dari orang lain, bisa mengadakan majelis taklim,
aktif, dan gigih. Sedangkan kekurangannya adalah anak-anaknya merasa
terkadang RO tidak bisa mengerti saat diajak berdiskusi, namun anak-anaknya
bisa memahaminya karena pendidikan RO hanya lulusan SMP dan karena
perbedaan jaman.

“va kale kelebihan daripada orang-orang yang sava tau ya ada
kelebihannya dikit, ya sedikit banyvak tou ilmu agama’
(RO191005.J5.30)

“kelebihannya ya bangga aja ya ibu bisa memimpin, seorang ibu
rumah tangga dengan mengadakan majelis taklim, trus
pengetahman Al-Qur’an nya, trus aktif va tidak seperti halnya
wanita lain kebanyakan ya walopun........ apa ya gial, gigih gitu
untuk kelangsungan hidupnya...... "(DE201005.JS0.6)
“kekurangannva va itu aja sih, kadang kalo diskusi suka agak
sedikit ga nyambung dengan keadaan sekarang ini”
(DE201005.JS0.6)

mungkin karena kelulusan ibu tuh SMP ... ... va kita ya pahami aja,
dimengertiin aja” (DE201005.JS0.6)

Walaupun ia masih mempertanyakan kenapa Allah mengambil suaminya
terlebih dahulu, namun ia merasa wajib untuk bisa menerimanya karena semua itu
adalah kehendak Allah.

“va mo nggak mau kita wgjib diterima, ... ... ya nerima emang wajib
diterima mau nggak maun kita terima itu udoh kehendak Allah...... f
(RO191005-1.18.31)

Kendala hidup yang dirasakan saat ini adalah ia merasa cemas menghadapi
anak-anaknya yang masih sekolah dan kuliah yang sedang berada pada tahap

remaja dan dewasa serta biaya pendidikan anak-anaknya
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“paling juga waktu menghadapi masa remaja anak-anak, sekarang lagi
cemas-cemasnya” {(R0O191005-1.J5.48)

“va ada aja kali sewaktu-waktu mah ya, ya namanya hidup....ya
menghadapi anak-anak terutama ya biaya sekolahnya juga” (RO191005-
1.J8.52).

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa RO saat ini mempunyai perasaan
positif terhadap dirinya namun juga mempunyai perasaan negatif pada dirinya. Ia
dapat menerima kualitas baik dan buruk yang ada pada dirinya dan ia juga dapat
menerima kenyataan hidupnya. Namun ia tidak dapat mengatasi semangainya
yang menurun sejak suaminya meninggal dan ia merasakan ganjalan hidup pada

anak-anak dan dibidang ekonomi.,

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Hubungan RO saat ini hangat dan memuaskan dengan saudara-saudara dan
tetangga. Secara umum dengan anak-anak hubungannya baik, namun anak-anak
masih merasa kurang diperhatikan oleh RO karena kesibukannya dan untuk
masalah pribadi anak-anaknya mengaku tidak terlalu dekat dengan RO. Namun
dengan keluarga dari pihak almarhum suami hubungannya tidak hangat dan
memuaskan, karena masalah warisan,

“ama keluarga ya dekat, kalo keluarga daori saya” (RO191005-
1.J5.35)

“kalo kata saya ga ada satupun masyarakat sini yang nggak
membantu... ....kata saya kalo membalas jasa tetangga nggak ada
rasa kebales dah, Masya Allah saya bersyukur banget
dah... ... "(RO191005-1.JS.25)

“va baik, apa kadang suka ngumpul bersama, tapi kalo menurut
saya sih perhatiannya agak sedikit kurang sih dalam arti eee
mungkin kesibukan dia... " (DE201005.J50.9)

“bapak memang cuma 2 bersaudara ya, seharusnya dia merasa
sebagai pengganti orang tua kok kenapa sekarang anak saya
dimusuhi...., entah kenapa saya juga heran, saudaranya bapak
masih ambisi sama bagiannya Ka Haji padahal sudah dibagi dulu,
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jadi anak saya tuh sekarang dumusuhin, jadi masalah warisan”
(RO191005-1.J5.36).

Sejak suaminya meninggal, ia hanya dapat mempercayai anak-anak dan
keluarganya untuk menceritakan masalahnya, namun ia juga mempunyai teman

dekat untuk menceritakan perasaannya yaitu ibu S.

“sekarang karena udah nggak ada ya ceritanya ke anak-anak ama
keluarga saya’” (RO191005-1.J5.46)

“ini ya karena kebetulan ada juga ada salah satu yang sama
seperti sava.....janda.....tapi dia udaeh lama... saya tuh kadang

suka nanya...Ibu S kok bisa ya ga sedih ga nangis’

... "(RO201005-2.J8.4).

Saat ini RO peduli dan sayang pada anak-anaknya, terutama yang belum
menikah agar mendapat pasangan hidup yang baik dan ia juga peduli pada anak
bungsunya yang sedang sakit cacar. RO juga peduli pada tetangga dan mengerti
rasa saling memberi dan menerima, ia siap membantu bila ada tetangganya yang
mengadakan perkawinan, khitanan ataun acara gunting rambut untuk anak yang

baru lahir.

“ sava cuman pengen mereka dapat jodoh yang baik, belajarnva
lancar gitu aja saya mah” (RO201005-2.J8.1)

“dari pas pertama gejala cacar saya ke tempat sekolahnya dia trus
saya bawa ke dokter.......sava ga tega mbak kalo dia cacar di
asrama” (RO201005-2.J8.14)

“va masalah perkawinan ya terutama tuh, untuk acara gunting

rambut, untuk khitanan doa-doanya biasanya minta tolong ibu,

Jjuga kalo ada perpestaan “(R0O191005-1.J8.69)

Berdasarkan penjabaran diatas RO belum menunjukkan hubungan positif
yang baik dengan orang lain, karena ia dapat berhubungan hangat, mempunyai
rasa saling percaya, mempunyai kepedulian, afeksi, intimacy kepada anak-anak,

saudara-saudara dari pihaknya, tetangga dan murid ngajinya yang bernama S.

Namun ia tidak dapat berhubungan positif dengan saudara almarhum suaminya.

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga £25

3. Otonomi

RO tidak mampu menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, ia lebih
sering mengambil keputusan bersama dengan cara musyawarah. Dan karena ia
masih sering meminta bantuan saran dan keuangan dari anak-anaknya, sehingga
secara otomatis RO juga belum bisa mandiri secara ekonomi, namun ia mau
berusaha untuk menambah keuangan dengan menjadi guru ngaji.

“diskusi sama anak-anaknva, semua berperan”
(DE201005.JS0.18)

“nggak, musvawarah, baik itu anak mau belajar mau kulich sava
minta dibantu pendapatan” (RO191005-1.J8.40)

“setiap bulannya ngasih 300 ribu, anak yang ke 3 bantu-bantu

Juga” (RO191005-1.J8.24)

“va hasil dari berangkat dari rumah memanfaatkan ilmu, yva

istilahnya guru ngaji lah " (RO191005-1.J8.2).

RO tidak mampu untuk bertindak untuk menyeiesaikan masalahnya dari
tekanan saudara almarhum suaminya yang mempermasalahkan harta warisan, ia
hanya bisa pasrah pada anak-anaknya. RO mampu menilai sesuatu atas standar
pribadinya dan mampu mengatur perilakunya sendiri, ia merasa bebas untuk pergi
ke mana-mana walaupun untuk ke tempat yang jauh ia tetap memberitahu anak-

anaknya

“saya makh tidak mau ribut-ribut karena saya merasa nggak salah,
mereka mau ngapain sava pasrah, saya serahin ke anak-anak ini
baiknya gimana....” (RO201005-2.J8.12)

“va ada aja kalo yang namanya ga sesuai sama saya, kadang-
kadang anak-ancknya maunya gini, tidak sesuai dengan saya”
(RO191005-1.J5.41)

“gak pernah fuh, selama ini juga perginya ga jauh-jauh paling-
paling ke pengajian-pengajion gitu”( RO201005-2.J8.17)

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa RO tidak mampu
menentukan keputusan bagi dirinya sendiri. Secara ekonomi belum mandiri tetapi

masih mau berusaha. Ia tidak mampu melepaskan diri dari tekanan sosial untuk
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berpikir dan bertindak dalam bentuk tertentu. Ia mempunyai standar nilai pribadi

dan mampu mengatur perilakunya sendiri.

4. Penguasaan Lingkungan

RO mampu mengatur lingkungan walaupun ia harus meminta bantuan
anak-anaknya yang sudah bekerja, terutama dalam hal biaya pendidikan anaknya
yang masih sckolah dan kuliah. Iz juga mampu menangani kegiatan-kegiatan
pengajtannya yang dipimpinnya, setiap bulan ramadhan ia mengurangi
aktivitasnya di luar agar dapat lebih banyak beribadah di rumah dan menjaga
staminanya untuk menyiapkan makanan untuk buka puasa dan sahur.

“va kalo masalah biaya makan ya alhamdulillah dibantu anak-

anak, masalah biaya sekolah juga dibantu, kalo ga dibantu

mupgkin saya kesulitan juga ya” (R0191005-1.J8.43)

“ini gja kalo bylan ramadhan agak saya kurangin karena saya

juga harus nyiapain buat buka ama sahur, jadi biar tidak terlalu

capek dan bisa banyak beribadah di rumah, besok ada jadwal

ngaji juga” (R0O191005-1.J8.5)

RO mampu menggunakan potensi yahg dimilikinya untuk mengadakan
majelis-majelis taklim dan mengajarkan membaca Al-Qur’an untuk ibu-ibu dan
anak-anak dilingkungannya. la tidak mampu menciptakan konteks lingkungan
yang sesuai dengannya dan ia juga belum mampu menghadapi saudara almarhum
suaminya yang memusuhinya dan anak-anaknya.

“va ngajarin ngaji ibu-ibu di kompleks-kompleks perumahan, di

Base Camp, Batu Jaya” (RO191005-1.J5.3)

“ya ada juga yang manggil privat gitu, ngajarin anak-anak ngaji”

(RO191005-1.JS.4)

“mereka mau ngapain saya pasrah, tvaya serahin ke anak-anak ini
bailnya gimana...... " (RO201005-2.J5.12)
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Penjabaran diatas maka dapat menunjukkan bahwa RO mampu menguasai
dan kompeten dalam mengatur lingkungan, mampu mengontrol kegiatan-kegiatan
cksternal yang kompleks, mampu menggunakan sceara efektif’ kesempatan yang
ditawarkan lingkungan pamun tidak mampu memilih dan menciptakan konteks

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya.

5. Tujuan Hidup

RO mempunyai harapan agar anak-anaknya sehat, taat pada Allah dan
berbakti pada orang tua dan anak-anaknya yang masih sekolah dan kuliah dapat
lulus dan bagi dimya sendiri ia sangat mementingkan keschatan, la juga berharap
semoga Allah selalu melindungi keluarganya RO percaya pada agama, sehingga
arti hidupnya adalah membawa keselamatan dunia akhirat dan twjuan akhir
hidupnya adalah untuk mencapai berkah dari Allah.

“ya anak-anak pada sehat, taat supava dia mengikuti ajaran Allah,

berbukti pada orang tua, ibu mah harapannva itu” (RO191005-

1.J8.53)

" va mudah-mudahan seperti kakak-kakaknva sampe lulus.ya gitu

agja’ (RO191005-1.JS.54)

“sehat” (RO191005-1,J8.57)

“masa depan saya semoga Allah selalu menunjukkan jalan yang

herkah, yang mudah dalom segala wrusan ™ (RO191005-1.JS.58)

“urti hidup va manfaainya kepada Allah, membawa keselamatan

dunia akhirat” (RO191005-1.J8.56)

Penjabaran diatas maka menunjukkan bahwa RO mempunyai harapan,
tujuan hidup dan arah kehidupan, mempunyai arti tersendiri dari pengalaman

hidup masa kini dan masa yang telah lalu. la juga percaya pada belief tertentu

vang memberikan arah hidupnya.
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6. Pertumbuhan Pribadi

RO merasakan kemunduran semangat dalam hidupnya saat ini, sejak
suaminya meninggal semangainya jadi menurun dan merasa lemah, semangatnya
saat ini hanya untuk anak-anak. RO menyadari bahwa dirinya mempunyai potensi
untuk mengajarkan membaca Al-Quran pada orang lain dan dapat
mengaktualisasikannya. la merasakan ada sesuatu yang harus dikembangkan
dalam dirinya, namun ia hanya bisa memikirkannya schingga ia mengalami
stagnasi. la tidak ada keinginan untuk mempelajari hal yang baru, tidak terbuka
pada pengalaman baru dan ia hanya menjalani apa yang telah selama ini rutin ia
lakukan.

“kemunduran semangat, jauh berbedu, banyak lemahnya
sekarang, rasanya dah semangat saya kurang bangei.... kale saya
bilang yah udah ditinggal suami buat apa kita ngoyo-ngoyo
kecuali untuk anak, kalo kita masih punya suami mah masih
semangat berusaha” (RO191005-1.J5.60)

“memanfaatkan ilmy, ya istilahnva guru ngaji lah” (RO191005-
1.JS8.2)

“ya sedang dipikir-pikir aja “(R0O191005-1.JS.63)

“males saya kalo diajak begitu, kayaknya udah ga ada keinginan
tapi kalo untuk belajar agama ada sih semangat” (RO191005-
1.J8.65)

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa RO merasakan kemunduran dalam
dalam kehidupannya, mengalami stagnasi dan tidak berminat untuk menambah
pengalaman baru. la melihat kemunduran yang terjadi pada dirinya dan ia juga
belum mampu untuk terus berubah seiring dengan peningkatan pemahaman diri

dan kemauannya untuk berhasil.
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1.2.5 Pembahasan
1.2.5.1 Gambaran Psychological Well Being subyek 2 (RO)
1. Penerimaan Diri

Subyek merasa sangat sedih saat suminya meninggal, karena selama ini ia
tidak pernah membayangkan hal itu terjadi pada dirinya dan ia juga merasa
penyakit suaminya tidak parah karena selama ini ia tidak pernah melihat suaminya
mengeluhkan  sakitnya. Saat suaminya meninggal subyek tidak bisa
membayangkan bagaimana masa depannya nanti, dan juga bagaimana dengan
anak-anaknya nanti, yang ia pikirkan hanya kenangan bahagia saat masih bersama
suaminya. Menurut Parkers (dalam Hall & Perlmutter, 1992: 330-331) subyek
pada saat itu sedang berada pada kondisi yearning atau kerinduan, dimana subyek
selalu mengingat kenangan-kenangan bersama svaminya, Setelah 6 bulan berkat
dukungan anak-anaknya subyek bisa menerima kenyataan dan subyek baru bisa
berpikir tentang anak-anaknya. Menurut Aiken (1994:344) dukungan yang
diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal dari keluarga itu sendiri.
Subyek tidak merasakan pandangan negatif dari masyarakat sekitarmya karena ia
termasuk orang yang dituakan di hormati di lingkungannya, dan karena almarhum
suaminya juga merupakan tokoh masyarakat di lingkungannya. Hal ini yang
membuatnya merasa nyaman dengan lingkungannya saat ini. Terkadang RO
merasakan kesepian bila mengingat almarhum suaminya, perasaan kesepian
merupakan salah satu perasaan yang dialami oleh seorang janda (Hurlock,
1980:360), dan RO mengatasinyva dengan melakukan ibadah sholat dan

mendoakan almarhum suaminya. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Gentry
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(dalam Lopata, 1987: 163) bahwa salah satu alasan seorang janda tidak menikah
lagi adalah ketidakyakinan mereka akan mendapatkan pasangan hidup sebaik
almarhum suaminya, subyek pada saat ini tidak mempunyai keinginan untuk
menikah lagi karena ia merasa tidak akan menemui laki-laki yang baik seperti
suaminya.

Saat ini dengan statusnya sebagai janda, subyek mempunyai perasaan
positif dan negatif. la merasa sudah cukup bahagia saat masih mempunyai suami
dan merasa bahwa ia berhasil membina keluarga meskipun anak-anaknya masih
ada yang belum berhasil. Pada usia dewasa madya individu lebih menunjukkan
perasaan yang lebih realistis terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
(Hoffman, 1994: 489), sehingga RO bisa menerima kekurangan dan kelebihan
pada dirinya.

Dukungan dari keluarga dan anak-anaknya membuat ja bisa menerima
kenyataan hidup, namun sejak suaminya meninggal ia mengalami kemunduran
semangat, merasa lemah dan enggan untuk berhias diri karena menurut Aiken
(1994:348), seorang janda akan merasakan kehilangan lebih dari sekedar
pasangan hidup dan bagian dari identitasnya sebagai manusia. Sebagai seorang
Jjanda, RO harus memainkan peran ganda yaitu sebagai ayah dan ibu dan harus
menghadapi berbagai masalah yang timbul tanpa pasangan (Hurlock, 1980: 361)
sehingga saat ini ia merasa cemas menghadapi anak-anaknya yang masih sekolah
dan kuliah yang sedang berada pada masa remaja dan dewasa. Menurut Brubaker
(1985 dalam Lemme, 1995: 273) kekhawatiran subyek pada anak-anaknya yang

masih sekolah dan kuliah merupakan salah satu tantangan yang dirasakan oleh
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seorang janda yang menjandi orang tua tunggal bagi anak-anaknya. Selain itu RO
juga merasa cemas akan biaya pendidikan anak-anaknya. karena keuangan adalah

salah satu masalah yang dihadapi oleh janda (Hurlock, 1980:361).

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Aiken {1994:344-346) mengatakan bahwa seorang janda biasanya
mempunyai banyak teman yang dapat memberikannya rasa simpati dan dukungan
dan dukungan vang diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal dari
keluarga itu sendir. Dan saat int RO mempunyai hubungan yang hangat dan
memuaskan dengan anak-anak, keluarga dan tetangga. Namun karena kesibukan
subyek, anak-anak merasa kurang bisa untuk bercerita masalah pribadi mereka
pada subyek. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Hurlock (198Q: 361) bahwa
seorang janda sering menghadapi masalah yang berhubungan dengan anggota
keluarga dari pihak suami, RO pun mengalaminya. Hubungan RO dengan saudara
almarhum suaminya tidak baik sejak suaminya meninggal karena masalah warisan.

Sejak suaminya meninggal, RO hanya dapat mempercayai anak-anak dan
keluarganya untuk menceritakan masalahnya, ia juga mempunyai teman dekat
yang secrang janda juga untuk menceritakan perasaannya. Bankoff (1983a dalam
Lemme, 1995: 273) mengatakan bahwa seorang janda biasanya mencari dukungan
dari teman-temannya yang bersatus janda juga, terutama pada usia dewasa madya
(Lopata, 1977, 1979 dalam Papalia et al, 2002: 466). Dikatakan oleh Turner &
Helms (1995:523) bahwa kehidupan perempuan tradisional usia dewasa madya
hanya berputar pada suami dan anak-anak, maka setelah suaminya meninggal, ia

mencurahkan kasih saying dan perhatian pada anak-anaknya, terutama yang

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 132

belum menikah, ia mengharapkan mereka dapat jodoh yang baik. Sebagai tokoh
masyarakat ia tentu peduli dengan pada tetangganya, mengerti rasa saling

memberi dan menerima dan stap membantu.

3. Otonomi

RO tidak mampu mencntukan keputusan bagit dirinya, ia masih meminta
bantuan saran dan kevangan dari anak-anaknya, schingga sccara otomatis RO juga
belum mampu mandiri secara ekonomi, hal ini sesuai dengan Aiken (1994:344)
yang mengatakan bahwa seorang janda yang tinggal bersama anggota keluarga
sering meminta saran tentang apa vang ia lakukan terutama masalah ekonomi.
Namun ia masih mau berusaha untuk mandiri dari penghasilannya sebagai guru
ngaji karena pada usia dewasa madya seseorang cenderung lebih menjadi mandiri
(Hoffman, 1994:489). Ketidakmampuan subyek untuk bertindak tegas membuat ia
tidak mampu untuk bertindak untuk menyelesaikan masalahnya dengan saudara
almarhum suaminya, schingga ia menyerahkan masalah itu pada anak-anaknya
karena ia tidak dapat memutuskan sendiri, Namun subyek tidak terfalu sedih
karena ia merasa masih banyak keluarga yang mendukungnya. Menurut Aiken
{1994:344) dukungan vang diberikan pada seorang janda lebih banvak berasal dari
kcluarga itu sendiri. la mampu menilai scgala scsuatu atas standar pribadinya

sehingga ia mampu untuk mengatur perilakunya.

4. Penguasaan Lingkungan

Subyek mampu mengatur ekonomi dan anak-anaknya, walaupun ia harus

meminia bantuan pada anak-anaknya yang sudah bekerja dalam hal biaya
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pendidikan anak-anaknya yang masih sekolah dan kuliah. Hal ini menurut Aiken
(1994:345) dikarenakan seorang janda membutuhkan masukan tentang apa yang
dilakukannya, terutama dalam hal pengaturan ekonomi. Kereligiusannya membuat
ia membatasi aktivitasnya di bulan Ramadahan agar dapat lebih banyak beribadah
di rumah dan menjaga staminanya. RO mampu menggunakan potensi yang
dimilikinya untuk mengadakan mejelis taklim dan mengajarkan membaca Al
Quran untuk ibu-ibu dan anak-anak dilingkungannya, mengingat usia dewasa
madya merupakan waktu yang produktif untuk bekerja (Turner & Helms,
1995:526). Ketidakmampuan subyek untuk bertindak tegas membuat ia tidak
mampu menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengannya dan juga tidak
mampu menghadapi saudara almarhum sbaminya yang memusuhinya dan anak-

anaknya.

5. Tujuan Hidup

Individu yang berada pada usia dewasa madya lebih banyak memberikan
perhatian pada anak-anak, well being dan kebahagiaan mereka (Tumer & Helms,
1995:526) dan harapan RO saat ini adalah agar anak-anaknya sehat, taat pada
Allah, berbakti pada orang tua dan anak-anaknya yang masih sekolah dan kuliah
dapat lulus, bagi dirinya sendiri ia sangat mementingkan kesehatan. Ia juga
berharap agar Allah selalu menunjukkan jalan yang berkah untuk kelnarganya dan
dimudahkan dalam segala urusan. Kereligiusan RO membuat ia percaya pada
agama dan arti hidup baginya membawa keselamatan dunia akhirat dan tujuan

akhir hidupnya adalah untuk mencapai berkah Allah. Pada usia dewasa madya,
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seseorang akan mencapai keasyikan melalui pribadi yang spiritual (Jung dalam

Papalia & Olds, 2001: 596).

6. Pertumbuhan Hidup

Dikatakan oleh Silverman (dalam Lopata, 1987:177) bahwa seseorang
yang menjanda selama 2 tahun biasanya masih merasakan kesedihan akibat
kematian pasangan hidupnya. Mereka masih berusaha untuk menemukan arah
hidupnya. Hal ini yang membuat subyek merasakan kemunduran semangat dalam
hidupnya, semangatnya menurun dan merasa sangat lemah. RO menyadari bahwa
dirinya mempunyai potensi untuk mengajarkan membaca Al-Quran pada orang
lain dan ia dapat mengaktualisasikannya. la merasakan ada sesuatu yang harus
dikembangkan dalam dirinya, namun ia hanya bisa memikirkannya sehingga ia
mengalami stagnasi. la tidak ada keinginan untuk mempelajari hal yang baru,
tidak terbuka pada pengalaman baru dan ia hanya menjalani apa yang telah selama

int rutin ta lakukan.

1.2.5.2 Gambaran Psychological Well Being RO

Berdasarkan wuraian dan pembahasan diatas, didapatkan gambaran
pyychological well being pada subyek RO sebagai berikut:

Sejak suaminya meninggal, RO mendapatkan dukungan dari anak-anak
dan keluarganya untuk dapat menerima kenyataan hidupnya. Sebagai inividu yang
religius, ia mampu mengatasi rasa kesepiannya dengan melakukan ibadah dan
berdoa. la juga dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya.

Karena ia dan suaminya merupakan tokch masyarakat di lingkungan sekitarnya,
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maka ia tidak merasakan gunjingan dari lingkungan sekitarnya berkaitan dengan
statusnya sebagai janda. Sebagai seorang janda, ia merasa sudah cukup bahagia
pernah merasakan hidup bahagia bersama suaminya dan sebagai scorang ibu ia
merasa bisa membina keluarga. Namun ia juga mempunyai perasaan negatif pada
dirinya, ia merasa mengalami kemunduran semangat sejak suaminya meninggal,
ia tidak ada semangat untuk meianjutkan cita-cita almarhum suaminya dan enggan
untuk berhias diri. la juga merasakan kendala dalam perannya sebagai orang tua
tunggal bagi anak-anaknya yang masth remaja dan dalam masalah keuangan

Sejak suaminya meninggal, RO hanya dapat mempercayai anak-anak,
keluarga dan teman dekatnya untuk menceritakan masalahnya. Dan sebagai orang
yang dituakan dilingkungannya, ia mempunyai hubungan yang hangat dan
memuaskan dengan tetangga-tetangganya. la juga mengerti rasa saling memberi
dan menerima serta peduli pada tetangganya yang meminta bantuan padanya.
Namun saat ini RO belum sepenuhnya mempunyai hubungan positif yang baik
dengan orang lain, karena ia tidak mampu menghadapi saudara almarhum
suaminya yang memusuhinva dan anak-anaknya.

Pada dimensi otonomi, ketidakmampuannya bertindak tegas membuatnya
tidak mampu untuk menentukan keputusan bagi dirinya sendiri. la sering meminta
bantuan saran dan keuangan dari anak-anaknya, sehingga secara otomatis ia
belum dapat mandiri secara ekonomi, namun ia mau berusaha untuk menambah
pemasukan ekonominya dengan menjadi guru ngaji. RO mampu menilai sesuatu
berdasarkan standar pribadinya dan mengatur perilakunya sendiri. Namun RO

tidak mampu bertindak sendiri untuk menyelesaikan masalahnya dari tekanan
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saudara almarhum swaminya yang mempermasalahkan harta warisan dan hanya
bisa pasrah pada anak-anaknya.

Sebagai scorang janda. RO mampu mengatur lingkungan walaupun ia
harus meminta bantuan anak-anaknya dalam hal ekonomi. la juga mampu
menangani  kegiatan-kegiatan pengajian yang dipimpinnya. la mampu
menggunakan potensi yang dimilikinya untuk mengadakan majelis-majelis taklim
dan mengajarkan  membaca Al-Qur'an  pada ibu-ibu  dan anak-anak
dilingkungannya. Namun ketidakmampuannya bersikap tegas membuat ia tidak
mampu menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengannya dan ia juga tidak
mampu menyelesaikan masalahnya dengan saudara almarhum suaminyva yang
memusuhinya dan anak-anaknya,

Saat ini, sebagai seorang ibu dan individu yang religius, ia mempunyai
harapan agar anak-anaknya selalu diberi kesehatan, taat pada Allah dan berbakti
pada orang tua. la juga berharap agar keluarganya selalu dalam lindungan Allah.
Arti hidup baginya adalah membawa keselamatan dunia akhirat dan tujuan akhir
hidupnya adalah untuk mencapai berkah dari Allah.

Sejak suaminya meninggal, RO merasakan kemuduran semangat dalam
hidupnya dan merasa lecmah. la mengalami stagnasi, tidak ada keinginan untuk
mempelajart hal yang baru dan tidak terbuka pada pengalaman baru. Dan ia hanya

menjalani apa yang telah selama ini rutin ia lakukan.
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1.3 Subyek 3 (WH)
1.3.1 Identitas subyek
Usia : 49 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Jumlah anak 12
Masa menjanda : 4 tahun
Pekerjaan subyek : ibu rumah tangga (jasa pijat)

Pekerjaan almarhum suami : pegawai swasta

1.3.2 Observasi terhadap WH
Waktu wawancara : Senin, 24 Oktober 2005, jam 10.00-12.30
Tempat wawancara : rumah anak subyek- Curug Tangerang

Wawancara dilakukan di rumah anak subyek sesuat keinginan subyek saat
peneliti melakukan perkenalan tanggal 14 Oktober 2005. Rumah anak subyek
berada di dalam suatu kompleks perumahan di daerah Curug yang jaraknya sangat
jauh dari tempat peneliti namun lokasinya tidak sulit untuk ditemui karena ibu
peneliti pernah menemui subyek untuk memakai jasa pijatnya. Di daerah itu
subyek terkenal sebagai tukang pijat anak-anak dan dewasa. Subyek
menginginkan wawancara di tempat anaknya karena ia merasa rumah anaknya
lebih mudah dijangkau dan ia lebih nyaman bila wawancara dilakukan di rumah
anaknya. Peneliti diterima oleh subyek di ruang tamu rumah anaknya yang

berukuran 2x3 m. Di ruang tamu tersebut terdapat satu set kursi tamu berwarna
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hijau, sebuah TV 21 inch dan disampingnya ada kulkas berwama abu-abu. Di atas
TV terdapat 3 miniatur pesawat terbang dan foto anak subyek beserta suaminya.
Wawancara dilakukan di ruangan ini.

Ketika ditemui subyek mengenakan baju kaos berwarna coklat dan celana
panjang ukuran 7/8 yang berwarna coklat juga. Subyek berkulit coklat, berambut
pendek dan pada saat itu memakai sedikit riasan. Subyek terlihat segar dan
encrgik, subyek tampak lebih lebih muda dari usia yang schenarnya. Subyek
mengatakan bahwa hari ini ia menyediakan waktu khusus untuk diwawancarai
karena lain hari bila ia ada pasien pijat kemungkinan besar tidak bisa diwawancari
karena subyek mengaku sering merasa capek sehabis memijat dan butuh istirahat.
Selama diwawancara subyck sangat terbuka dan banyak tertawa. subyek juga
tidak terlihat menangis selama wawancara, hanya saja terkadang pandangannya
tampak menerawang. Dari pengamatan pengliti subyek termasuk golongan
ekonomi menengah. Hal ini tampak dari penampilan subyek dan kata-kata subyek
selama wawancara.  Sctelah wawancara dengan subyek selesai, peneliti
melakukan wawancara dengan anak subyek selaku significant other yang
kebetulan hari itu pulang ccpat dari tempat kerjanya karena harus mendampingi
adiknya menjadi wali mewakili subyek karena ada acara pembagian sembako

lebaran di sekolahnya.
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1.3.3 Hasil wawancara dan ohservasi

Gambaran umum

Subyek berusia 49 tahun. la lahir di Surabaya tahun 1956 dan ia
merupakan anak ke 2 dari 3 bersaudara. Orang tua dan keluarga subyek tinggal di
Surabaya semua. Ayah subyek sudah meninggal. Subyek menyelesaikan sekolah
SD dan SMP di Surabaya. Setelah tamat SMP subyek menikah dengan laki-laki
pitihannya. Almarhum suami subyek bekerja sebagai pegawai swasta dan subyck
adalah seorang ibu rumah tangga.

Dari hasil perkawinanya, ia dikaruniai 2 orang anak, anak yang pertama
perempuan dan saat ini sudah bekerja dan berkeluarga, anaknya yang ke dua
adalah laki-laki dan baru kelas 5 SD. Subyek sudah 4 tahun menjadi janda,
suaminya meninggal pada tahun 2001 karena penyakit stroke.

Subyek adalah seorang ibu rumah tangga yang mandiri dan sayang pada
kedua anaknya. la tidak mudah menyerah walaupun kehidupan pernikahannya
dirasakannya sangat berat karena hampir 13 tabun ia merawat suaminya yang

kena stroke.

Riwayat Perkawinan

Subyek menikah dengan almarhum suami tahun 1975, pada saat ia berusia
19 tahun. Sebenarnya pada saat itu ta sudah bertunangan namun ia kecewa dengan
keluarga dari pihak laki-laki yang menghinanya kemudian ia bertemu dengan
almarhum suaminya dan ketika dilamar ia langsung menerima dan memutuskan

pertunangannya. Pada awalnya orang tua tidak menyetujui keputusan WH namun
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subyek tetap pada keputusannya dan akhirnya kedua orang tuanya bisa menerima
keputusannya. WH melahirkan anak pertama tahun 1980 kemudian ia sekeluarga
pindah ke Lampung. Di Lampung suaminyva bekerja menjadi guru kemudian
sekertaris desa dan terakhir beralih menjadi kontraktor. Namun tidak lama
kemudian usaha suaminya bangkrut dan ia sekeluarga pindah ke Surabaya lagi
dan mulai usaha dari awal. Dan sejak usahanya bangkrut suami subyek terkena
stroke selama 13 tahun. Selama 13 tahun subyek merawat suaminya dan berusaha
mencari penghasilan dengan menerima jasa setrika baju dan membantu memasak
di warung. Tahun 200! penyakit sbaminya kambub dan sempat dirawat di rumah

sakit selama 10 hari sebelum akhirnya meninggal dunia.

Dukungan sosial

Setelah suaminya meninggal, subyek mendapat dukungan dari teman-
teman dekatnya dan anak-anaknya, namun ia paling merasakan dukungan yang
banyak dari temen-teman dekatnya. Teman-teman lamanya sering datang
mencmui subyeck dan menghubungi subyek lewat telepon. Dari keluarganya ia
tidak terlalu mendapat dukungan karena keluarganya semua ada di Surabaya dan
mereka baru datang setelah 3 hari suaminya meninggal. Sejak suaminya
meninggal, subvek jarang keluar rumah karena merasa tidak nyaman dengan
staiusnya yang berubah menjadi janda. 1a hanya berbicara dengan teman-teman
lamanya lewat telepon. Setelah 7 bulan subyek baru bisa keluar rumah dan

bersosialisasi dengan tetangga-tetangganya.
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1.3.4 Pyschological Well Being Subyek 3 (RO)
1. Penerimaan Diri

Saat suami subyek meninggal subyek kehilangan nafsu makan, ia menjadi
muyrung, merasa sedih dan stress. Selama 2 minggu sejak suaminya meninggal ia
sering duduk di depan pintu, ia selalu teringat almarhum suaminya dan setelah 40
hari ia baru bisa keluar rumah. Ia bisa bangkit setelah 6 bulan berkat dukungan
anak pertama dan teman-teman lamanya yang mengingatkan bahwa ia masih
punya anak yang bungsu sehingga ia tidak boleh berlarut-larut dalam kesedihan
dan harus bangkit.

“yang jelas pas hari meninggainya twh ga doyan makan”

(NN241005.J80.1)

“trus kusut banget gitu mukanya” (NN241005.JS0.1)

" sebenarnya sedih karena tidak ada tempat untuk bergantung”

(WH241005.J8.7)

“minggu-mingu awal saya rasanya keinget suami terus saya suka

duduk di depan pintu tapi ga berani keluar” (WH241005.JS.9)

“selama 40 hari dia dirumah terus... ...setelah itu baru bisa keluar,

ngobrol-ngobrol sama tetangga” (NN241005.J50.4)

“sekitar hampir 6 bulan, ....tapi alhamdulillah trus ada yang

ngingetin ada yang sering nasehatin” (WH241005.JS.9).

Dengan statusnya sebagai janda, saat ini RO mempunyai perasaan positif
dan negatif pada dirinya. Perasaan positif RO saat ini adalah ia merasa bisa
bangkit setelah suaminya meninggal dan punya semangat hidup lagi berkat
dukungan teman-teman lamanya. Dan setelah suaminya meninggal RO baru
menyadari bahwa ia mempunyai potensi memijat dan bisa menyembuhkan
penyakit patah tulang dengan pijatannya, schingga kini sebagai janda ia merasa
bisa mandiri, dan tidak takut untuk untuk bekerja keras untuk mencukupi

kebutuhannya dan anaknya.
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kelas 5 SD sekarang, makanya sava bangkil dan punya semangat
hidup lagi” (WH241005.J5.11)

“va banyak temen deket yang sering nasehatin,...ya uniung aja
ada temen-temen deket yang nasehatin gitu........ istilahnya ga
boleh selalu  mikirin.....emang udah ‘nggak ada’ gitu"
(WH241005.J5.12)

“va ngerasa sih, abis gimana ya......biaya hidup dari dulu dah
cari sendiri, jadi anggapan saya, saya bisa kok hidup sendiri
istilahnya” (WH241005.J58.57) "

"......makanya saya ga takut capek, meres tenaga, lelah.......ga
ada itu, pokoknya saya harus bisa berdivi sendiri, nah kalo
nyusahin anak pikiran saya ga ada, kalo bisa saya jangan
ngerepotin anak saya” WH241005.J5.84).

142

[a juga punya perasaan negatif terhadap dirinya yaitu ia merasa kecewa

perjalanan hidupnya dulu terasa sangat berat baginya.

..... kalo saya tuh dari kecil sampe rumah tangga apa
ya........sava ingin ini ingin itu ga pernah lercapai gitu..”
{WH241005.JS.93)
“takut yang kavak gitu hidup saya yang pahit terulang lagi”
(WH241008.JS.22).

dengan pengalaman perkawinan pertamanya, sehingga merasa takut untuk
berumah tangga lagi. Sedari kecil hingga berumah tangga dengan almarhum

shaminya ia merasa tidak bisa mewujudkan keinginan-keinginannya dan merasa

Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia merasa sebagai orang yang kuat

kurang dalam beribadah.

1

“pendiriannya  istilahnya  kuat  gitu  tabah  gitu  agja
(WH241005.35.40)
“ya sabar “(WH241005.J8.43)
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pendirian, tabah, sabar, pekerja keras, mempunyai fisik yang bagus dan cepal
dalam berpikir serta sayang pada anak-anaknya. Kelemahannya adalah sejak
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berbicara kasar padanya. [a juga agak keras terhadap anak-anaknya dan masih
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Torangnya sth savang, kalo kelebihannva dic memanyg pekerja
keras, paniang menyverah kalo ditingal swami pun masih bisa diu
cari uang, fisik dia bagus hanget, otuknva cepel jalan jadi bisa
bertuhan meskipun dah janda” (NN241005.J50.7)

“sensitif banget, jadi kolo ini dikit...ada omonguan anak yang
istiluhnya kasar sedikit saya sedil banger” (WH241005.J5.41)

" cuman agak sedikit keras va, va mungkin karena ada darah
Surabava ya, jadi dia gampang emosi apalagi kalo anak-anak fagi
agak nggregetin......kalo kelemahannya menurut aku di wsia dia
sekarang akan lebifr baik kalo dia nggak hanyvak ngelivur, dia
lehih baik beribadah daripada dia ke mall segala macam, apalagi
aku sendiri sampe ini yah di hati, adekku kan udah mulai gede, dia
nama Kenapa sift ibu kok ga 3 wakiu sholatnva ™. jadi dia
iwh  sekarang  lagi  mencomoh..... seharusnva  ihu  kan  jadi
contoh.... jadi va itulah kekurangan ibu” (NN241005.J80.7).

Saat ini ia tidak mcrasakan kendala dalam hidupnya. ia merasa puas
dengan dirinya saat ini, puas dengan lingkungannya namun belum puas dengan
keadaan vang sekarang. ia menginginkan kehidupan yang lebih baik dari sckarang.
Namun ia pasrah menerima nasib dan menjalani apa adanya dan menginginkan
agar anaknya tidak mengalami apa vang dia rasakan.

“ganjelan?..... ga ada” (WH241605.J5.89)

“va kalo ftu va, lahir seperti diri sava tapi kalo bisa kehidupannva

lehik baik dari vang sekarang ini” (WH241005.J5.44)

“va nyvaman, negak ada masalah sih” (WH241005.J8.87)

e emang ndah nasib sava kali. . cuman gitu aja va tinggal kita

Jalani apa adanya gite gja kalo tante” (WH241005.J5.38)

“iva, makanyva kalo bisa anak cucu saya jangan ngalamin kayak

suva gitu, istilahnya kafo saya banting tulang ga papa va kalo bisa

anuk sava bisa judi pegawai jungan sampe mengikull jalan sava
gitu foh " (WH241005.J8.39).

Selama menjanda ia merasa sedih karena tidak ada tempat untuk
bergantung, merasa tidak nyaman karena karena bila terlatu sering keluar rumah
akan menjadi perhatian tetangga, merasa kesepian karena tidak ada pendamping

hidup dan takut tidak bisa terus membiayal anaknva yang kecil, Saat ini subvek
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sebenarnya tidak menutup diri untuk menikah lagi, namun ia merasa merasa
trauma dengan pernikahan pertamanya dan belum mempunyai gambaran apa pun
bila ia menikah lagi.

“ya gimana ya mbak, sebenarnya sedih karena tidak ada tempat
untuk bergantung”’ (WH241005.J8.7)

“tingkah laku kita selaly di sorot sama tetangga gitu ya, kurang
enak gitu lah” (WH241005.J5.19)

“ndak, saya ndak menwtup diri  cuman ity gju
rasanya......istilahnya saya trauma dengan rumah tangga yang
pertama, tapi kalo sampe saat ini sayva belum ada gambaran”
(WH241005.J5.24)

Selama menjanda ia terkadang merasa kesepian, namun subyek bisa
menghibur  dirinya dengan berjalan-jalan di mall dan mencari makanan
kesukaannya. Bila ia merasakan bebannya sudah sangat berat, ia mengajak teman-
temannya ke Lampung untuk menikmati pemandangan di Pasir Putih atau di
Pulau Pasir. Subyek sering berteriak-teriak di pantai untuk menhilangkan rasa
jenuh dan keseptannya. Selama 4 tahun menjanda ia sudah 7 kali ke Lampung.

“va rasa kesepian itn ada” (WH241005.J5.25)

“saya ini rasanya kalo keinget, sava keluar lari ke mall saya jalan-

Jalan paling cari makan yang kesukaan saya” (WH241005.J5.26)

“nanti kalo istilahnya beban ini sudah nggak kuat gitu ya, paling

saya lari ke pantai” (WH241005.J8.27)

“ke Lampung " (WH241005.JS.28)

“va ada, sama temen” (WH241005.JS,31)
iva, paling saya di laut teriak-teriak gitu, itu kalo saya ngilangin

rasa jenuh ya kesepian gitu ya” (WH241005.J5.29)
“saya.....sudah 7 kali mungkin” (WH241005.J8.35)

Berdasarkan penjabaran diatas menunjukkan bahwa WH la mempunyai
perasaan positif dan negatif terhadap dirinya namun perasaan positifnya lebih
banyak dari pada perasaan negatifnya. [a dapat menerima kualitas baik dan buruk,

dapat menerima kenyataan masa lalu dan tidak merasakan ganjalan hidup.
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2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Hubungan WH hangat dan memuaskan dengan anak-anaknya, ia merasa
akrab dengan kedua anaknya, hanya saja ia kurang bisa akrab dengan menantunya
namun bukan masalah yang besar baginya karena bagaimana pun juga ia tetap
menghormati pilihan hidup anaknya. Walaupun keluarga subyek tinggal di lain
kota, tetapi ia masih tetap berkomunikasi bila terjadi sesuatu. [a juga akrab dengan
tetangga dan teman-teman masa kecilnya. Hubungan subyek dengan pihak
almarhum suami tidak hangat dan tidak memuaskan. Saat ini ia putus hubungan
dengan keluarga dari pihak almarhum svami.

“saya dua-duanya” (WH241005.J8.51)

“sebenarnya dia ga suka sama suami aku karena dia punya
penilaian lain  ya  sedangkan yang  menjalani  kan
aku..... "(NN241005.JS0.25)

“kalo keluarga saya juga jauh semua tapi ya tetap ada komunikasi
kalo ada apa-apa” (WH241005.J8.53)

“saya akrab dengan anak-anak, sava semuanya sih istilahnya ke
remaja ke anak kecil ya ngikutin aja” (WH241005.J8.50)
“......lemen main masa kecil dulu gitu” (WH241005.J5.16)

“ada yang datang, kadang-kadang sering telepon gitu”
(WH241005.JS.17)

“kalo pihak om sekarang lagi putus hubungan, soalnya kan jauh,
keluarganya pada di jawa semua, nggak ada komunikasi”
(WH241005.J8.53)

Sejak suaminya meninggal, WH hanya dapat mempercayai teman-teman
dekat dan tetangganya bila ia ingin menceritakan masalahnya, untuk masalah
pribadi ia kurang terbuka pada anaknya, ia hanya menceritakan masalah-masalah
yang umum pada anaknya.

“va paling ke tetangga saya, istilahmya kalo ada beban, hati

kesel, saya di ini tetangga sebelah, masalah kesel sama anak ato

apa paling sava bukanya ke ftetangga sebelah aja”
(WH241005.JS.55)
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“kalo sama aku dia jarang cerita, paling hal-hal umum aja yang
diceritain” (NN241005,JS0.12)

WH peduli dan sayang pada anak-anaknya, walaupun ia merasakan
perjalanan hidupnya sangat berat namun ia tetap bertahan demi anak-anaknya.
Saat ini ia berusaha untuk memberi dukungan pada anaknya yang bungsu agar
rajin belajar dan menyiapkan dana untuk pendidikannya. la juga peduli pada
orang lain, ia mengerti rasa saling memberi dan menerima karena ia siap
membantu orang yang mengalami kecelakaan atau patah tulang karena ia
mempunyai keahlian memijit.

“saya cuman berat ke anak, jadinya biarpun hidup gimana sava

jalani aja yang penting anak saya jadi ‘orang’, nah gitu aja”

(WH241005.35.43)

“ngasih dukungan supava rafin belgjar, siapin dana untuk

pendidikan dia... .... saya nabung” (WH241005.J5.93)
“sava suka istilahnya kalo ada butuh bantuan sava......sava

butuhin lagi kecelakaan ato patah tulang saya siap membantu”
(WH241005.JS.47)

Penjabaran diatas menunjukkan bahwa WH masih dapat berhubungan
hangat, mempunyai rasa saling percaya, mempunyai kepedulian, afeksi, intimacy
kepada anak-anaknya, saudara-saudaranya, tetangganya dan teman-teman
lamanya. Namun ia tidak dapat berhubungan positif dengan keluarga dari pihak

almarhum suami dan menantunya.

3. Otonomi

Sebagai seorang janda, WH mampu untuk menentukan keputusan bagi
dirinya sendiri namun bila memang diperlukan musyawarah maka ia akan

membicarakannya dengan anaknya. Sebagai janda ia dapat mandiri secara
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ekonomt karena ia mempunyai penghasiian sendiri dengan bekerja membuka jasa
piiat dan berjualan jamu racikannya. Dan secara ekonomi ia tidak tergantung pada
anak pertamanya.

“va ada, kalo memang periu rundingan ya rundingan, kalo nggak

ya sava putuskan sendiri” (WH241005.15.80)

“saya sekarang terjun di ini  istilahnya mijit  gitu  ya”

(WH241005.J8.47)

“yva sayva juga jualun jamu ini resep dari  keluarga”

(WH241005.J5.66)

“ndak pernuh minta saya mbak, saya istilahnya ya kehidupan saya

nyari  sendivi mbuak, kalo hiva saya membantu anak’”

(WH241005.J5.64)

WH mampu berpikir dan bertindak sendiri untuk menyelesaikan
masalahnya dari tekanan sosial, namun bila ia tidak mampu menyimpan
masalahnya sendiri ia menceritakan masalahnya kepada tetangga dan temen
dekatnya. WH mampu mengatur perilakunya sendiri, ia merasa bebas dan apabila
ia ingin mengerjakan sesuatu, anaknya tidak pernah melarangnya. la mampu
menilai sesuatu atas standar pribadi, namun tidak mampu mengemukakan dan
mempertahankan pendapatnya apabila ia tidak setuju atau tidak sesuai dengan
pendapat anaknya.

“va paling ke tetangga saya, istilahnyva kalo ada beban, hati kesel,

sava di ini tetangga sebelah, masalah kesel sama anak ato apa

paling saya hukanya ke tetangga sebelah aja” (WH241005.48.55)

“nggak  pernah  ngelarang dia  saya  kemana-kemana”

(WH241005.JS.78)

“kalo saya istilahnya penilaian saya benar, cuman kadang-kadang

ke pihak anak ga cocok ya, yva udah kita ikutin gja davipada ribut
sama anak kan” (WH241005.J5.82)

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa WH mampu
menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, mandiri secara ekonomi. Mampu

melepaskan diri dari tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak datam bentuk
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tertentu. la juga mampu mengatur perilakunya sendiri dan mempunyai standar

nilai pribadi terhadap sesuatu.

4. Penguasaan Lingkungan

WH mampu dan kompeten dalam mengatur lingkungan. Sebagai janda ia
mampu membiayai sekolah anaknya yang bungsu, mampu mengurus ekonomi
rumah tangga dan anak bungsunya, sedangkan anak pertamanya sudah menikah.
Sehari-harinva anak bungsunyva tinggal bersama anak pertamanya namun btaya
hidup anak bungsunya tetap menjadi tanggungannya. la juga mampu mengatasi
tetangpga yang usil karena statusnya sebagai janda yang berpenghasilan.

“saya ini kan misah ya mbak, jodi anak saya dah saya pasrahin ke

manty, kalo saya kan sendirian ya jadi apa-apa sendiri”

(WH241605.JS.61)

dari saya sendiri, istilahnya untuk biaya sekolah untuk lainnya”

(WH241005.JS.65)

“va namanya ini, ya ada aja va cuman kita ya ga usah ambil hati

cuekin aja.....ndak apa-apa akhirnya dia sadar sendiri”
(WH241005.78.90).

Sebagal seorang janda, WH mampu mengontrol masalah ekonomi rumah
tangganya dan mampu membiayai sekolah anaknya yang ke 2. Saat ini ia
membatasi jumlah pasien pijatnya yang dewasa untuk menjaga kondisi
kesehatannya. Namun ia kurang mampu menjalani aktivitas keagamaan di {uar
rumah seperti mengikuti pengajian karena jadwal memijatnya yang tidak tetap.

iya sendiri” (WH241005.J8.62)

kalo orang dewasa saat ini sava kurangin” (WH241005.18.97)

“va jaga kesehatun juga gitu jadi makanya sava batasin”

(WH241005.JS.98)

“cuman gimana ya, saya sibuk jadi jarang ngikutin, misalnya pas
pengajian sava lagi mijit. mijitnya kan waktunya ga tau datengnya
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Jam  herupa  jam  berapa....sering  pa ikwl memang '
(WH241005.J5.96).

WH mampu menggunakan permintaan tetangganya untuk memberikan
Jjasa ptjatnya dan menjual jamu ractkannya sehingga menjadi mata pencahariannya
sampai saat ini. la juga mampu memilih dan membuat kondisi vang nyaman
baginya, dihadapan orang atau tetangga vang usil atau iri padanya ia akan
berusaha untuk tidak mempedulikan sampai mereka sadar sendiri.

“suaty waktu adu tetangga yang keseleo trus pax saya coba pijit

terivata sembuh.... nah trus setelah itu banvak vang minia piit

ama saya, dari bayi sampe dewasa” (WH241005.35.48)

“tadinya sih cuman sayva yang minum tapi tevus ada (etangea Vang
nanva dan mo  beli  jadi  sava  jualan  aja  sekalian”

(WH241005.J5.66)
Y ya ada aja ya cuman kita ya ga usch ambil hati cuekin
dia... ... ndak  apa-apa akhirnya  dia  sadur  sendivi”
(WH241005.J5.90).

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa WH
mempunyai rasa menguasai dan kompeten dalam mengatur lingkungan, mampu
mengontrol kegiatan-kegaiatn eksternal yang kompleks, mampu menggunakan
secara efektit kesempatan yang ditawarkan lingkungan dan ia juga mampu
memilih atau menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan

nilai pribadinya.

5. Tujuan Hidup

WH mempunyai harapan mempunyai kehidupan yvang iebih baik dari saat
ini karena ia merasakan perjalanan hidupnya selama ini tidak memuaskan, ia
merasa dari kecil hingga berumah tangga keinginannya tidak pernah tercapai, Saat

ini 1 juga berharap dapat membiayai pendidikan anak bungsunya sampai selesai.
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Cita-citanya ingin mendapatkan pendamping hidup dan hidup berkecukupan.
Tujuan hidupnya dicurahkan semua untuk anak-anak agar mereka dapat hidup

mapar.

“apa ya, istilahnya banyvak yang pahitnya jadi gimana ya
ngomonginnya vd.......kalo sayva tuh dari kecil sampe rumah
langga apa ya........sayva ingin inf ingin itu ga pernah fercapai
gitu...... . kalo sekarang ini pengen hidup kecukupan, tentram gitu
aja” (WH241005.J8.94)

“ paling berharap soalnya kan tanggungan saya tinggal satu
lagi.......cuman ya itu aja yang satu ini jadi orvang
Juga,....masalah pendidikan mudah-mudahan tercapai, ...cuman
tinggal mikirin satu gja itu” (WH241005.J5.92)

“kalo cita-cita ya dimasa depan apa ya... ....ada yang dampingin,
trus ada istilahnya hidup kecukupan, tapi kita kan kita ga tau ya”
(WH241005.J8.100)

““saya isinya ke anak aja va, saya pengen anak-anak mapan, jadi
orang gitu aja udah, kalo untuk saya sendiri saya tidak terlalu
infin... ... saya beral ke anak aja” (WH241005.J5.101)

WH percaya pada agama, ia vakin bahwa jodoh ada di tangan Tuhan,
namun tingkat ketakwaannya masih kurang dan belum bisa memberikan contoh
sholat 5 waktu pada anak bungsunya, ia sering tidak mengikuti pengajian.

Y pasrah sama yvang di Atas ya, kalo memang dia jodoh saya......"~
(WH241005.J8.23)

“pengajiannya di mall, bukan menjelekkan tapi... ... sebenarnya
nggak hanya pengajian, bisa juga liat ceramah di TV ato baca
buku.....1api cuma belum rersentuh kali ya” (NN241005.JS0O.8),
“dia sekarang akan lebih baik kalo dia nggak banyak ngelwyur,
dia lebih baik beribadah daripada dia ke mall segala macam,
apalagi aku sendiri sampe ini yah di hati, adekku kan udah mulai
gede, dia nanya ‘“Kenapa sih ibu kok ga 5 wakiu
sholatnya”........jadi  dia tuh  sekarang lagi mencontoh.....”
(NN241005.J80.7)

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa WH

mempunyai harapan, tujuan hidup dan arah kehidupan, mempunyai arti hidup atau
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ada arti tersendiri dari pengalaman hidup masa kini dan masa vang telah lalu. la

juga percaya pada belief tertentu yang memberikan arah hidupnya.

6. Pertumbuhan Pribadi

WH merasakan perkembangan dalam hal ekonomi sejak suaminya
meninggal ia merasa lebih mandiri, punya kemampuan yang bisa dijadikan
penghasilan dibandingkan saat suaminya masih ada. Saat ini ia merasa bisa
mencukupi kebutuhannya dan anak bungsunya, namun ia merasakan tidak
nyaman karena tidak ada pendamping hidup.

“semenjak  ditinggal it ... .. kalo masalah ekonomi maju  sih

dibanding masth ditungguin suami, jauh ity perubahannva”

(WH241005.S8.104)

“alhamduliliah nggak mbak, nggak ada masalah.......tapi pas diu

udah meninggal va udah nggak ada ini...istilahmya nggak ada

hambatun apa-apa gitu” (WH241005.J5.20)

“ya semenjak ditinggal va... ... kalo masalah saya pengen ini

pengen itu gitu va sayva bisa trus anak-anak kadang minta beli ini

itu sgya bisa nyukupin cumin ga engknya ga ada pendamping
hidup, itu gja ... ....." (WH241005.JS.105).

WH menunjukkan sebagai pribadt yang terus berkembang fgenerativity),
Setelah suaminya meninggal, ia menyadari potensinya menyembuhkan orang
yang patah tulang dengan pijatannya dan ita dapat mengaktulisasikannya dengan
membuka jasa pijat untuk anak-anak dan dewasa. Selain itu ia juga menjual jamu
hasil racikannya sendiri. la sangat terbuka pada pengalaman baru, la juga
mempunyai keinginan untuk menambah skill nya dibidang kecantikan, ia ingin
belajar merias, refleksi dan mendirikan salon kecantikan. la juga ingin bclajar
tentang kebidanan sehingga bisa membantu orang yang melahirkan untuk

mempersiapkan dirinya di masa tua karena ia khawatir bila sudah tua tidak kuat
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lagi memijat karena tenaga yang semakin berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa
WH mampu untuk merubah dirinya seiring dengan peningkatan pemahaman diri
dan kemauan untuk berhasil.

“ndak, jadi seteluh bapak meninggal, swatu wakty ada tetangga
vang keseleo trus pas saya coba pijit ternyata sembuh......nah trus
setelah ity banvak yang minta pijit ama saya, dari bayi sampe
dewasa” (WH241005.J8.48)

“Iva, ya saya juga juclan jamu ini resep dari keluargo
sava..dadinya sih cuman sava yang minum lapi terus ado
tetangga yang nanya dem mo beli jadi saya jucdan aja sekalian”
(WH241005.J5.66)

“saya pengen ada, istilahnya savae pengen agembangin ity va apa
istilahnya... . kalo bisa suya sekolah lagi untuk salon, tapi pengen
sava yang ada ngeriusnya gitu ya, istilahnya untuk masa depan
nah nanti saya tambah lagi refleksi, refleksi kalo ada salon kan
berjalan.....” (WH241005.J5.106)

“oh dia tuh pengen banget bisa bantuin orang ngelahirin, jadi dia
pengen meningkatkan skifl gitu... 7 (NN241005.J80.27), “va ada,
karena kalo mijit kan pake tenaga va, wakutnya nanti kalo tua udah
ga kuat...... makanya dia ada keinginan untuk hal lain.... ya pengen
punya usaha sendivi’”’ (NN241005.J50.28).

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa WH dapat
merasakan perkembangan berkelanjutan, memandang diri sebagai pribadi vang
terus berkembang (generativity} dan terbuka pada pengalaman baru. la menyadari
potensi yang ada pada dirinya dan dapat mengaktulisasikannya. la melihat
perkembangan yang terjadi pada dirinya dan mampu untuk terus berubah sciring

dengan peningkatan dan pemahaman dirinya.
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1.3.5 Pembahasan
1.3.5.1 Gambaran Psychological Well Being Subyek 3 (WH)
1. Penerimaan Diri

Saat suami WH meninggal dunia ia kehilangan nafsu makan, hal ini
merupakan salah satu masalah yang muncul pada tahap pertama berduka (Aiken,
1994: 337). Kemudian selama 2 minggu setelah suaminya meninggal subyek
sering duduk di depan pintu mengingat suaminya, hal ini menunjukkan bahwa
subyek sedang berada pada tahap berduka yang kedua yang disebut sebagai proses
kerinduan atau yearning (Parkers dalam Hall & Perlmutter, 1992: 330-331).
Selanjutnya subyek berada pada tahap keemopat yaitu reorganization dimana ia
mulai bisa bangkit dan menerima kematian suaminya, la bisa bangkit karena
mendapat banyak dukungan dari anak-anak dan teman-teman lamanya. Dukungan
yang diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal dari keluarga itu sendiri
dan seorang janda juga biasanya mempunyai banyak teman yang memberikan
mereka simpati dan dukungan (Aiken, 1994: 346).

Saat ini dengan statusnya sebagai janda ia mempunyai perasaan positif dan
negatif pada dirinya. Perasaan positif WH saat ini adalah ia merasa bisa bangkit
setelah suaminya meninggal dan punya semangat hidup lagi berkat dukungan
teman-teman lamanya. Dan setelah suaminya meninggal WH baru menyadari
bahwa ia mempunyai potensi memijat dan bisa menyembuhkan penyakit patah
tulang dengan pijatannya, sehingga kini sebagai janda ia merasa bisa mandiri, dan
tidak takut untuk untuk bekerja keras untuk mencukupi kebutuhannya dan

anaknya. Meskipun masalah ekonomi adalah masalah utama yang dihadapi oleh
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janda (Hurlock, 1980: 361) namun WH tidak mengalaminya. Dikatakan oleh
Lopata (1987) dan O’Bryant (1991) dalam Santrock (1995: 274) bahwa masa
menjanda dapat dialami dengan berbagai cara yang berbeda, WH termasuk
sebagai janda yang mampu tetap berkembang dan mandiri. Saat ini ia tidak
merasakan ganjalan dalam hidupnya, ia merasa puas dengan dirinya saat ini, puas
dengan lingkungannya namun belum puas dengan keadaan yang sekarang, ia
menginginkan kehidupan yang lebih baik dari sekarang. Namun ia pasrah
menerima nasib dan menjalani apa adanya dan menginginkan agar anaknya tidak
mengalami apa vang dia rasakan., Pengalaman perkawinannya yang
mengecewakannya membuat ia mempunyai perasaan negatif pada dirinya dan
merasa trauma untuk berumah tangga lagi.

Sebagai individu yang berada pada masa dewasa madya, WH mampu
menunjukkan perasaan yang lebih realistis tergadap kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki (Hoffman, 1994: 489). Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia merasa
sebagai orang yang kuat pendirian, tabah, sabar, pekerja keras, mempunyai fisik
yang bagus dan cepat dalam berpikir serta sayang pada anak-anaknya.
Kelemahannya adalah sejak suaminya meninggal ia merasa perasaannya agak
sensitif bila ada orang yang berbicara kasar padanya. la juga agak keras terhadap
anak-anaknya dan masih kurang dalam beribadah.

Selama menjanda ia merasa sedih karena tidak ada tempat untuk
bergantung, la juga merasa kesepian karena tidak ada pendamping hidup
dikatakan oleh Aiken (1994:348) bahwa seorang janda akan merasakan

kehilangan lebih dari sekedar pasangan hidup dan bagian dari identitasnya sebagai

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 155

manusia, dan kesepian masih merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh
seorang janda (Aiken, 1994:348). Namun subyek bisa menghibur dirinya dengan
berjalan-jalan di mall dan mencari makanan kesukaannya. Bila ia merasakan
bebannya sudah sangat berat, ia mengajak teman-temannya ke Lampung untuk
menikmati udara di Pasir Putih atau di Pulau Pasir. Subyek sering berteriak-teriak
di pantai untuk menhilangkan rasa jenuh dan kesepiannya. Selama 4 tahun
menjanda ia sudah 7 kali ke Lampung.

Dengan statusnya scbagai janda, WH merasa tidak nyaman karena karena
bila terlalu sering keluar rumah akan menjadi perhatian tetangga, menurut Sudin
(1982:6) masalah sosial memang merupakan salzh satu masalah yang berat bagi
janda karena masyarakat masih menunjukkan sikap negatif pada seseorang yang
bersatus janda. Saat ini ia cemas tidak bisa terus membiayai anaknya yang kecil,
menurut Brubaker (1985 dalam Lemme, 1995:273) kekhawatiran subyek pada
anak bungsunya merupakan salah satu tantangan yang dirasakan oleh seorang
janda yang menjandi orang tua tunggal bagi anak-anaknya. Sebagai manusia yang
normal, saat ini subyek sebenarnya tidak menutup diri untuk menikah lagi, ia
merasa trauma dengan pernikahan pertamanya dan belum mempunyai gambaran
apa pun bila ia menikah lagi, namun bila ada laki-laki yang bisa merubzh
nasibnya ia akan menerimanya. Dikatakan oleh Anderson (dalam Lopata, 1987:
163) bahwa alasan utama seorang janda untuk menikah lagi adalah keinginan
mempunyai pendamping hidup dan rasa dicintai, pertimbangan keuangan dan

masa depan anak-anak juga termasuk di dalamnya.
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2. Hubungan Positif Dengan QOrang Lain

Hubungan WH hangat dan memuaskan dengan anak-anaknya, ta merasa
akrab dengan kedua anaknya, cuma dia kurang bisa akrab dengan menantunya
namun bukan masalah yang besar baginya karena bagaimana pun juga ia
menghormati pilihan hidup anaknya, Walaupun keluarganya tinggal di kota yvang
berlainan tetapi ia masih menjaga komunikasi. la juga akrab dengan tetangga dan
teman-teman masa kecilnya, dikatakan oleh Aiken (1994: 346) seorang janda
biasanya mempunyai banyak teman yang dapat memberikannya rasa simpati dan
dukunngan. Hubungan subyek dengan pihak almarhum suami tidak hangat dan
tidak memuaskan. Saat inmi ia putus hubungan dengan keluarga dari pihak
almarhum suami. Dikatakan oleh Anderson (dalam Lopata, 1987: 127-129) bahwa
seorang janda sedikit sekali yang merasakan bahwa menjalin hubungan dengan
keluarga besar dalam hal ini keluarga dari pihak almarhum suami, dapat
memberikan dukungan bagi mereka, selain itu kelurga besar dari pihak suami
cenderung lebih sedikit perannya dalam dukungan sosial yang diterima oleh
seorang janda.

Sejak suaminya meninggal, WH hanya dapat mempercayai teman-teman
dekat dan tetangganya bila ia ingin menceritakan masalahnya, untuk masalah
pribadi ia kurang terbuka pada anaknya, ia hanya menceritakan masalah-masalah
yang umum pada anaknya. Menurut Anderson (dalam Lopata, 1987: 127), seorang
janda merasa lebih mendapatkan dukungan dukungan sosial dari teman-temannya
daripada keluarganya. Dan seorang janda biasanya mempunyai banyak teman

dimana mereka bisa mendapatkan simpati dan dukungan (Aiken, 1994: 346).
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Dikatakan oleh Turner & Helms (1995:523) bahwa kehidupan pcrempuan
tradisional usia dewasa madya hanya berputar pada suami dan anak-anak, maka
setelah suaminya meninggal, ia mencurahkan kasih sayang dan perhatian pada
anak-anaknya. WH peduli dan sayang pada anak-anaknya, walaupun ia merasakan
perjalanan hidupnya sangat berat namun ia tetap bertahan demi anak-anaknya.
Saat ini ia berusaha untuk memberi dukungan pada anaknya yang bungsu agar
rajin belajar dan menyiapkan dana untuk pendidikannya. la juga peduli pada
orang lain, ta mengerti rasa saling memberi dan menerima karena ia siap
membantu orang yang mengalami kecelakaan atau patah tulang karena ia
mempunyai keahlian memijit, hal ini dikarenakan kepribadian generativitynya
yang membuatnya berusaha untuk mendapatkan perasaan untuk berbagi dan

memberi (Erikson dalam Turner & Helms, 1995: 520).

3. Otonomi

Sebagai seorang janda, WH mampu untuk menentukan keputusan bagi
dirinya sendiri namun bila memang diperlukan musyawarah maka ia akan
membicarakannya dengan anaknya. Pada usia dewasa madya seseorang cenderung
lebih menjadi mandiri {(Hoffman, 1994: 489) dan sebagai janda ia dapat mandiri
secara ekonomi karena ia mempunyai penghasilan sendiri dengan bekerja
membuka jasa pijat dan berjualan jamu racikannya. la tidak tergantung secara
finansial pada anak periamanya.

WH mampu berpikir dan bertindak sendiri untuk menyelesaikan
masalahnya dari tekanan scsial, namun bila ia tidak mampu menyimpan

masalahnya sendiri ia menceritakan masalahnya kepada tetangga dan temen
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dekatnya. Menurut Anderson (dalam Lopata, 1987: 127), seorang janda merasa
lebih mendapatkan dukungan sosial dari teman-temannya. WH mampu mengatur
perilakunya sendiri, ia merasa bebas dan apabila ia ingin mengerjakan sesuatu,
anaknya tidak pernah melarangnya. la mampu menilai sesuatu atas standar pribadi,
namun tidak mampu mengemukakan dan mempertahankan pendapatnya apabila ia

tidak setuju atau tidak sesuai dengan pendapat anaknya.

4. Penguasaan Lingknngan

WH mampu dan kompeten dalam mengatur lingkungan. Sebagai janda ia
mampu membiayai sekolah anaknya yang bungsu, mampu mengurus ekonomi
rumah tangga dan anak bungsunya, sedangkan anak pertamanya sudah menikah.
Sehari-harinya anak bungsunya tinggal bersama anak pertamanya namun biaya
hidup anak bungsunya tetap menjadi tanggungannya. Turner & Helms (1995:
526} mengemukakan bahwa pada usia dewasa madya merupakan waktu yang
produktif untuk bekerja (berusaha) dan cenderung lebih menjadi mandiri
{(Hoffman, 1994; 489},

WH juga mampu memilih dan membuat kondisi yang nyaman baginya, ia
mampu mengatasi tetangga yang usil karena statusnya sebagai janda yang
berpenghasilan dengan mengambil tindakan tidak mempedulikan sampai mercka
sadar dengan sendirinya (Folkman et al dalam Hoffman, 1994: 489). Saat ini ia
membatasi jumlah pasien pijitnya yang dewasa untuk menjaga kondisi
kesehatannya. Namun ia kurang mampu menjalani aktivitas keagamaan di luar

rumah seperti mengikuti pengajian karena jadwal memijitnya yang tidak tetap.
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WH mampu menggunakan permintaan tetangganya untuk memberikan
jasa pijatnya dan menjual kamu racikannya sehingga menjadi mata
pencahariannya sampai saat ini. Turmer & Helms (1995:526) mengemukakan
bahwa pada usia dewasa madya merupakan waktu yang produktif untuk bekerja

(berusaha).

5. Tujuan Hidup

WH mempunyai harapan mempunyai kehidupan yang lebih baik dart saat
ini karena ia merasakan perjalanan hidupnya selama ini banyak yang pahitnya, ia
merasa dari kecil hingga berumah tangga keinginannya tidak pernah tercapai. Saat
ini ia juga berharap dapat membiayai pendidikan anak bungsunya sampai selesai.
Cita-citanya ingin mendapatkan pendamping hidup dan hidup berkecukupan.
Tujuan hidupnya dicurahkan scmua untuk anak-anak agar mercka dapat hidup
mapan. Arti hidup bagi subvek WH adalah ia ingin hidup berkecukupan dan
tentram. Pada usia dewasa madya, individu lebih banyak memberikan perhatian
pada anak-anak, well being dan kebahagiaan mercka (Turner & Helms, 1995: 526).

WH percaya pada agama, ia yakin bahwa jodoh ada di tangan Tuhan.
Namun tingkat ketakwaannya masih kurang dan beium bisa memberikan contoh

sholat 5 waktu pada anak bungsunya, dan ia sering tidak mengikuti pengajian.

6. Pertumbuhan Pribadi

Usia dewasa madya merupakan usia dimana seseorang meretleksikan
kesuksesan dan kegagalan dalam hidupnya (Turner & Helms, 1995: 522) dan

terdapat perubahan dalam kepribadian (Jung dalam Hotfman, 1994: 486). WH
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merasakan perkembangan dalam hal ekonomi sejak suaminya meninggal ia
merasa lebih mandiri, dapat menggunakan potensi yang dimilikinya uniuk
dijadikan sumber penghasilan dibandingkan saat suaminya masth ada. Saat ini ia
merasa bisa mencukupi kebutuhannya dan anak bungsunya, namun ia merasakan
tidak nyaman karena tidak ada pendamping hidup.

WH menunjukkan sebagai pribadi yang terus berkembang (generativity).
la sangat terbuka pada pengalaman baru. la mempunyai keinginan untuk
menambah skill nya dibidang kecantikan, ia ingin belajar merias, refleksi dan
mendirikan salon kecantikan. la juga ingin belajar tetntang kebidanan sehingga
bisa membantu orang yang melahirkan untuk mempersiapkan dirinya di masa tua
karena ia khawatir bila sudah tua tidak kuat lagi memijat karena tenaga yang
semakin berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa WH mampu untuk merubah
dirinya seiring dengan peningkatan pemahaman diri dan kemauvan untuk berhasil.
Dikatakan oleh Erikson (dalam Hoffman, 1994:485), dengan pribadi yang
generativity individu akan mempunyai kemauan untuk lebih berhasil dan

menghasilkan sesuatu.

1.3.5.2 Gambaran Psychological Well Being WH

Berdasarkan uratan dan pembahasan diatas, didapatkan gambaran
psychological well being pada subyek U1 sebagai berikut:

Secara umum, subyek WH mempunyai gambaran penerimaan diri yang
baik. Dukungan dari teman-teman lamanya sangat berperan bagi WH untuk dapat

bangkit dari rasa berduka dan menerima kenyataan hidupnya. la merasakan
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banyak mendapatkan dukungan sosial dan emosional dari anak-anak dan teman-
teman lamanya. Dengan menyadari potensi yang dimilikinya dan dapat
mengaktualisasikannya membuat WH mempunyai perasaan positif sejak
suaminya meninggal. la merasa lebih bisa mandiri dan punya semangat yang
tinggi untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak bungsunya.
Pengalaman perkawinannya yang kurang menyenangkan baginya membuat ia saat
ini mempunyai banyak pertimbangan untuk menikah lagi, namun ia tidak
menutup dirinya untuk menikah lagi bila ada seseorang yang bisa merubah
nasibnya (membuat hidupnya lebih baik). Sebagai individu dewasa madya, ia
dapat menerima kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, dan saat ini
merasa puas dengan dirinya saat ini. la juga merasa puas dengan lingkungan
sekitarnya. Saat ini ia tidak merasakan kendala dalam hidupnya, namun ia
menginginkan agar kehidupannya bisa lebih baik dari saat ini. la menginginkan
agar anak-anaknya tidak mengalami kesusahan yang dulu pernah ia alami, oleh
karena itu saat ini ia berjuang untuk keberhasilan anak-anaknya. Kemandirian
subyek dan dukungan yang ia peroleh dari teman-teman lamanya membuat ia
dapat mengatasi rasa kesepian dan mengatasi masalah-masalah yanga ada.
Sebagai seorang ibu, saat ini ia mempunyai hubungan yang hangat dan
memuaskan dengan kedua anaknya, dan walanpun ia merasa kurang akrab dengan
menantu dari anaknya yang pertama namun ia tetap menghormati pilihan anaknya.
Saat ini ia juga masih menjaga komunikasi dengan keluarganya, walaupun
keluarganya tinggal di kota yang berlainan. Karena ia membuka jasa pijat di

rumahnya, maka otomatis ia mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan
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dengan tetangga di lingkungan sekitarnya. la sering membantu bila ada tetangga
vang membutuhkan tenaga dan jasanya. Namun saat ini, ia sudah putus hubungan
dengan keluarga dari pihak almarhum suaminya. Hal int dikarenakan WH merasa
ketuarga suaminya tinggal dikota yang jauh dari tempat tinggalnya sehingga ia
merasa saat ini sudah tidak bisa berkomunikasi lagi dengan mereka.

Sifatnya yang pekerja keras dan mempunyai pendirian yang kuat membuat
ia tidak merasa lelah untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak
bungsunya. Secara ekonomi WH sangat mandiri dan ia tidak tergantung pada anak
pertamanya yang sudah bekerja. la mempunyai penghasilan sendiri dari usahanya
membukan jasa pijat dan berjualan jamu racikannya. Oleh karena itu, secara
otomatis WH juga mampu untuk menentukan keputusan bagi dirinya sendirt,
namun bila memang diperlukan ja biasanya bermusyawarah dengan anak
pertamanya. Sebagai seorang janda, WH mampu untuk berpikir dan bertindak
sendiri dalam menyelesaikan masalahnya, dan bila ia tidak sanggup untuk
mengatasinya sendiri, ia menadapatkan banyak dukungan dari tetangga dan
teman-teman lamanya. Kemandirian WH membuat ia mampu mengatur
perilakunya sendiri dan menilai sesuatu berdasarkan standar nilai pribadinya.

Kemandirian dan sikapnya yang tegas membuatnya mampu dan kompeten
mengatur lingkungan. la mampu mengurus ekonomi rumah tangga dan anak
bungsunya. la juga mampu mengatasi tetangganya yang usil karena statusnya
sebagai janda yang berpenghasilan. Sifatnya yang pekerja keras, membuat ia

mampu untuk menggunakan permintaan tetangganya untuk membuka jasa pijat
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dan menjual jamu hasi! racikannya sebagai mata pencahariannya. la juga mampu
memilih dan membuat kondisi yang nyaman baginya.

Sebagai individu dewasa madya, ia menginginkan agar kehidupannya
kelak bisa lebih baik dari saat ini dan mempunvai pasangan hidup.
Kepercayaannya pada agama membuat ia yakin bahwa jodoh ada di tangan Tuhan.
Sebagai seorang ibu, tujuan hidupnya ia curahkan sepenuhnya untuk anak-
anaknya.

WH mempunyai pertumbuhan diri yang baik. WH merasakan peningkatan
dalam hal ekonomi sejak suaminya meninggal. la merasa lebih mandiri dan
mempunyai  kemampuan yang bisa ia andalkan untuk menjadi mata
pencahariannya. Sejak suaminya meninggal ia dapat mengaktualisasikan potensi
vang dimiiikinya. la terbuka pada pengalaman baru dan ingin menambah skillnya
dibidang kecantikan dan kebidanan. WH merasa bahwa belajar untuk menambah
skill akan berguna di masa tuanya kelak., karcna ia menyadari semakin tua
tenaganya untuk memijat akan semakin berkurang. Hal ini menunjukkah bahwa
WH mampu untuk merubah dirinya seiring dengan pcningkatan pemahaman diri

dan punya kemauan untuk berhasil.

1.4 Subyek 4 (MA)

1.4.1 Identitas Subyek

Usia 1 39 tahun
Agama : Katolik
Pendidikan 1 SMP
Jumlah anak S
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Masa menjanda : 11 tahun
Pekerjaan subyek : ibu rumah tangga (usaha kos)
Pekerjaan almarhum suami  : Instruktur penerbangan

1.4.2 Observasi terhadap MA
Waktu wawancara : 18 Oktober 2005, jam 10.00-13.00
Tempat wawancara : rumah subyek-kompieks Perhubungan Udara Tangerang
Wawancara dilakukan di rumah subyek sesuai dengan keinginan subyek.
Rumah subyek berada di kompleks perumahan yang sama dengan penelti dan
jaraknya tidak terlalu jauh sehingga mudah dijangkau oleh peneliti. Saat peneliti
datang menemui subyek, peneliti diterima oleh anak perempuan subyek,
kemudian ia memanggil subyek dan tidak lama kemudian subyek menemui
peneliti. Subyek menerima peneliti dengan ramah. Saat itu subyek mengenakan
daster berwarna biru bercorak bunga-bunga, subyek mengatakan bahwa ia baru
selesai memasak dan meminta maaf karena tidak sempat berdandan untuk
menyambut peneliti. Subyek berkulit putih dan berambut pendek dan tampak telah
berusia baya. Sebelum wawancara di mulai, peneliti meminta subyek mengisi
surat pemyataan dan data diri subyek., Wawancara dilakukan di ruang tamu
subyek dari pukul 10.00 sampai 12.00. Ruang tamu subyek berukuran kurang
lebih 2x5 m’ Diruang tamu subyek terdapat dua set kursi tamu. Subyek dan
peneliti duduk di kursi tamu yang berada di dekat pintu masuk. Di atas meja
terdapat keramik berbentuk labu yang berukuran sedang sebagai hiasan. Di pojok

ruang tamu subyek meletakkan rak kecil untuk tempat keramik-keramik subyek
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yang berukuran kecil. Di tembok rumah terpasang foro-foto cucu subyek. Dari
pengamatan peneliti dan kata-kata subyek, menunjukkan kalau subyek termasuk
golongan ekonomi menengah.

Selama diwawancarai, subyek sangat terbuka dan terlihat rileks dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dan sekali-kali
subyek memberi celetukan yang lucu. Subyek mengakui bahwa ia memang suka

guyon.

Waktu wawancara : 27 Oktober 2005, jam 10.30-12.00
Tempat wawancara : rumah subyek-kompleks Perhubungan udara Tangerang
Peneliti menemui subyek untuk melakvukan wawancara ke duva dan
membuat janji wawancara dengan anak subyek sclaku significant other. Peneliti
diterima oleh subyek di ruang keluarga, saat itu subyek sedang menggendong
cucu laki-lakinya. Peneliti juga bertemu dengan ibu tiri subyek yang sedang
menonton tv. Kemudian subyek mengajak peneliti ke ruang tamu, setting ruang
tamu masih sama dengan setting pada saat wawancara pertama. Saat itu subyek
memakai daster berwarna merah dan tanpa riasan karena baru selesai memasak.
Subyek mengatakan bahwa anak ke 5 subyek tidak bisa diwawancarai hari
itu karena sedang sibuk, dan subyek menawarkan agar peneliti mewawancarai
anak pertamanya karena ia dekat dengannya. Penelti setuju untuk mewawancarai
anak pertama subyek, dan subyek berjanji akan membuatkan janji dengan anaknya

dan akan menghubungi peneliti untuk memberi kabar selanjutriya. Pada
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wawancara yang kedua, subyek masih menunjukkan sikap terbuka dan sesekali

memberi celetukan-celetukan yang lucu.

1.4.3 Hasil Wawancara
Gambaran umum

Subyek berusia 59 tahun. la lahir di Cepu tahun 1945. Ia adalah anak
tunggal. Masa kanak-kanak dan remaja subyek dirasakan sangat menderita karena
pada saal ity keadaan Indonesia masih tahap awal kemerdekaan dari penjajahan
Jepang dan Belanda, dan bapaknya sempat ditangkap pada saat pemberontakan
PKL. Kedua orang tua subyek berlainan agama. Ayah subyek adalah keturunan
Indobelanda dan beragama Katolik sedangkan ibu subyek beragama Islam.
Setelah dewasa ia memilih untuk memeluk agama Katolik, namun karena saat
kecil ia pernah belajar mengaji, pada saat wawancara subyek beberapa kali
menyebutkan ucapan-ucapan yang ada dalam agama [slam (alhamdulillah,
insyaAllah). Saat ini kedua orang tua subyek sudah meninggal, namun iby tirinya
masih ada dan tinggal bersamanya. Saat subyek berumur 1 tahun ayah subyek
menikah untuk ke dua kalinya sehingga subyek mempunyai ibu tiri. Subyek hanya
sekolah sampai kelas 1 SMA, karena ia tidak naik kelas maka ia malas untuk
melanjutkan sekolah. Kemudian subyek bertemu almarhum suaminya yang
ternyata adalah kakak dari teman sepermainannya, setelah pacaran selama |
setengah tahun subyek menikah.

la mempunyai 5 anak putri, kecuali yang nomor 3, semua anaknya telah

menikah, dan mempunyai 9 orang cucu. Saat ini ia tinggal bersama anaknya yang

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 167

ke 3 dan ke 4 dan menantu serta ibu tirinya. Subyek sudah 11 tahun menjadi janda,
suaminya meninggal tahun 1994 karena sakit hepatitis.

Selama wawancara tampak bahwa subyek adalah orang vang sangat
terbuka, tidak suka berbasa basi, apa adanya dan punya selera humor. Subyek
selalu tampak kecewa saat menceritakan anak ke duanya yang kawin lari dengan

pacarnya.

Riwavat Perkawinan

Subyck bertemu dengan almarhum suaminya tahun 1960 bulan Desember
saat natal di gergja di Cepu. Almarhum suaminya adalah kakak teman subyek.
Kemudian setelah berpacaran selama 1 setengah tahun ia menikah pada tahun
1962 di usia 17 tahun. Setelah menikah subyek tinggal di Curug Tangerang
mengikuti tugas suaminya. Almarhum suaminya adalah pegawai negeri.
Kemudian ia dan suami dipindah tugaskan ke Tanjung Pandan, Belitung dan
terakhir ia sekeluarga di tempatkan kembali di Tangerang. Saat tinggal di
Tangerang, suaminya sering bertugas keluar negeri. Tahun 1994 suaminya
meninggal karena sakit hepatitis. Sebelum meninggal, almarhum subyek sedang
membangun sebuah rumah dan subyek pernah mengingatkan almarhum suaminya
untuk tidak membangun rumah sebelum menikahkan salah satu anaknya, karena
dalam kepercayaan orang Jawa. bila ada orang yang membangun rumah sebelum
menikahkan salah satu anaknya maka umurnya tidak akan panjang. Dan ternyata

apa yang dirasakannya benar terjadi.
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Dukungan sosial

Setelah suaminya meninggal, subyek mendapat banyak dukungan dari ibu
tiri anak-anak dan keluarga dari pihaknya. fbu tirinya mendukung ia agar tidak
terus menerus memikirkan almarhum suaminya, namun terkadang bila ia merasa
tidak kuat ia akan menangis. Didepan anak-anaknya ia tidak pernah menunjukkan
rasa sedih, justru ia membuat agar anak-anaknya tegar. la juga mendapatkan
bantuan keuangan dari salah satu pihak keluarganya sebesar gaji suaminya setiap
bulan selama satu setengah tahun. Dua tahun setelah suaminya meninggal, saat
anak pertamanya sudah mendapatkan pekerfaan walavpun kuliahnya tidak
diselesaikan, subyek baru bisa bangkit dan berpikir bagaimana menggunakan sisa
modal yang ditinggalkan oleh almarhum svaminya. Kereligiusannya membuat ia
akhirnya bisa memasrahkan hidupnya pada Tuhan. la juga berpikir bahwa ia
masih punya anak yang butuh makan dan biaya pendidikan, sehingga ia merasa
harus bisa bangkit dan mengatur keuangan yang ditinggalkan oleh almarhum

suaminya.

1.4.4 Psychological Well Being Subyek 4 (MA)
1. Penerimaan Diri

Saat suaminya meninggal, subyek merasakan kehilangan semangat dalam
segala hal. Selama 2-3 bulan pertama, subyek merasa bahwa dunia sangat sepi, ia
sclalu teringat almarhum suaminya karena baginya alamarhum suaminya
merupakan cinta pertama dan terakhir baginya dan banyak meninggalkan

kenangan yang indah. Saat itu kelima anaknya masih membutuhkan biaya sekolah
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dan akhirnya ta menjual rumah dan perhiasan untuk biaya hidup dan sekolah
anak-anaknya. Selama satu setengah tahun subyek mendapatkan bantuan
keuangan dari salah satu pihak keluarganya sebesar gaji suaminya setiap bulan.

“waktu itu yah waktu masih 2-3 bulan serasa dunia itu sepi ndak
ada gairah, mungkin karena kenangannya bapak bagus ya’
(MA181005-1. JS.17)

“terpaksa aku nglarutin, gelangku tak jual untuk biaya masuk
kuliah, nah gak lama mereka masuk kuliah, bapak meninggal, jadi
baru masuk kuliah 7 hari kalo nggak salah si mbak Nana, bapak
sudah meninggal” (MA181005-1. JS.16)

wakti itu ya terus kita masih dibantu selama 1 tahun setengah
seperti gaji papa yang diterina” (IT021105. JSO.12)

Dan setelah 2 tahun saat anak pertamanya mendapatkan pekerjaan
walaupun kuliahnya tidak bisa diselesaikan karena kekurangan biaya, subyek baru
bisa bangkit, saat itu ia berpkir bahwa dirinya sangat lemah karena terus menerus
menangis, kereligiusannya membuat ia dapat memasrahakan hidupnya. Kemudian
ia dapat mulai berpikir bagaimana caranya mengatur deposito peninggalan
almarhum suaminya dan membuka usaha kos untuk menambah pemasukan.

“setelah 2 tahun, karena saya nongas nangis nggak ada
berhentinya, saya pikir kok cengeng banget gitu ya, sava pikir kok
kayak apa gitu yah, nah disini saya pikir saya harus bangkit disitu
saya mulai berpikir, kebetulan waktu itu anak pertama sudah
masuk kerja ' (MA181005-1.J8.37)

“ jadi sava mulai bangkit, mulai doa.....apa yang Tuhan mau, aku
sebagai manusia menaruh hormat, kalo memang suamiku sudah
diambil, apa yang akan aku makan, semua ku serahkan pada Mu
Tuhan, aku tunggu jamahanMu” (MA181005-1.JS.18)

“saya mulai berpikiv, yang duit deposito itu harus dia atur, anak
harus makan, dia harus sekolah, dia harus begini begitu, sangu
untuk jalan.....ini sisa duit sekian saya mo bikin apa, kebetulan
waktu itu anak pertama sudah masuk kerja temermya saya suruh
Hdur sini, karena di Jakarta wakeu itu hanyak banjir, ya dines
malam kan mereka tidak bisa langsung ke Jakarta, nah itu saya
ndirikan kos” (MA181005-1.JS.37)
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Dengan statusnya seagai janda, saat ini MA mempunyai perasaan positif
dan negatif. Perasaan positif MA saat ini adalah ia merasa sebagai orang yang
tidak ingin meratapi kejadian yang sudah berlalu. [a merasa puas karena mendapat
suami yang setia dan tidak berselingkuh dan merasa puas dengan lingkungannya
saat ini karena banyak yang mendukungnya. Saat ini merasa senang karena bisa
membeli macam-macam makanan yang tidak bisa dibelinya saat ia masih kecil. la
merasa royal dengan teman-temannya, namun bisa menahan diri bila ia tidak
puntya uang dan tidak mau berpura-pura punya uang yang banyak.

“kalo di bilang seneng ya seneng karena saya dapet suami yang

tidak ada wil dan tidak perselingkuhan” (MA1810035-1.J5.48)

“kebetulan lingkungan saya baik semua, kavena ada bekas murid

bapak, ada juga yang sudah mengerti bapak di kantor, jadi

semuanya kayaknya mendukung ibu dan mengasihani ibu”

{(MA181005-1.JS.38)

“sekarang saya bisa kok, makan, kentucky beli, kalo jaman dulu

londo loh yang bisa ugh sebel aku” (MA181005-1.JS.58)

- “iya, royal aku mbak sama temen, betul, itu yang saya jalani, tapi

kalo ga punya duit ya sava ngerem, terus terang, “Traktir dong

saya, aku ga punya duit”, aku orangnya ini fair ya, lebih baik gitu
daripada kita sok belagak banyak duit” (MA181005-1.J5.63)

la juga mempunyai perasaan negatif terhadap dirinya yaitu ia merasa masa
kecil dan remajanya sengsara dan tertekan karena pada saat itu Indonesia masih
dijajah oleh Jepang dan ada pemberontakan PKI. Pada jaman itu ia tidak bisa
memakai baju bagus dan hanya makan singkong. Sehingga ia tidak puas
sepenuhnya dengan kehidupannya, ia merasa tidak puas pada kehidupannya di
masa kecil dan remaja, dan pada saat ini meskipun ia tidak menyesali namun ia
merasa belum puas karena rumahnya selalu kebajiran dan cicilannya belum lunas.
ia khawatir kalau saat ia meninggal anak-anaknya tidak bisa meneruskan untuk

mencicilnya,
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“kalo ga senmengnya jaman kecil tuh sengsara, banyak sekali,
tertekan sekali hidupnya bapakkw dulu di tahan jaman PKI”
(MA181005-1.J5.48)

“sengasaranya itu, wakiu perang itu coba noni-noni bajunya
bagus aku nggak hay, makannya roti gua singkong hayo gitu...”
(MA181005-1.J8.57)

“jadi apa ya mbak, batinnya itu kayak separo itu kesengangan ada
di tua, separo kesedihan ada dimasa remaja dan masa kecil”
(MA181005-1.J5.48)

“va kalo dibilang puas ya nggak lah, rumahku banjir, belum
lunas), takutnya nanti kalo mati anakku terusin iya kalo bisa, kalo
nggak?.. dijual gitu.....nggak, nggak itu relatif ya, nggak bisa
bilang puas nggak kok, karena orang masih hidup itu ya, kepuasan
itu ga ada, pabrik dikasih masih kurang, gitu” (MA181005-
1.JS.54) .

Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia mau berkorban dan punya
intuisi yang bagus, sedangkan kekurangannya adalah ia merasa kurang pandai,
kurang bisa menahan diri, tidak sabar dan susah menerima kritik.

“iya, ya ga tau ya apa itu kelebihan ibu kali ya, feeling nya tuh

kuat kadang bener itu mbak” (MA271005-2.J5.6)

“kalo kelebihannya ibu itu ya mau berkorban yah satu"

(IT021105.JS0.6)

“va kurang pandai, yang kurang bisa menahan diri mungkin iya,

kadang-kadang kan nyeplos aja ngomong..” (MA181005-

1.J8.51)

“kelemahan.......kelemahannya susah nerima kritik ya, susah

nerima nasehat” (IT021105.J80.5)

Selama menjanda ia merasa sering sedih jika melihat pasangan suami istri
dengan anak-anaknya, namun ia bisa cepat mengatasinya dan merasakan bahwa ia
Jjuga masih bisa bahagia tanpa suaminya. [a juga merasa tidak dihargai karena
statusnya janda. Merasa cemas saat musim hujan karena rumahnya selalu

kebajiran, cemas saat tidak punya uang, hal ini yang menjadi ganjalan dalam

hidupnya, apalagi saat harga BBM naik sedangkan uang pensiun suaminya tidak
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naik. la juga merasa cemas karena anaknya yang nomor 3 belum menikah, bila ia
meninggal ia takut tidak punya biaya untuk menguburnya.

“kalo untuk sedih sampe sekarang pun kalo ada orang suami istri
dengan anak-anak...mak deg itu... ... hahagia banget itu, tapi
cepat-cepat saya pupus sih aku juga bahagia tanpa bapak ... ...yah
itu mbak kalo orang suami istri apalagi dengan anak-anak dengan
putra-putranya,” (MA181005-1.J8.17)
Jadi “inilah orang kalo ga punya suami ga dikargai orang....ya
wes sampe sekarang” (MA181005-1.JS.21)

" memang ada mbak, kalo hujan takut rumahku roboh, pas duit ga
punya, gimana hayo ... .banjir terus rumahku kelelep gimana hayo,
banjir mbak di siri” (MA181005-1.J8.113)

“kenapa ya gaji ga naik-naik, BBM dah naik, pensiunnya ga naik,
BBM nva wudah melambung coba, minyak tanah 3000
(MA181005-1.JS.115)

“kalo mati, aku gimana? Gitukan? Anakku satu kan belum nikah

ya...itu aqja..tau-tau mendadak mati, ga ada ongkos untuk
ngubur” (MA181005-1.JS.114)

Menurut MA, stigma yang diberikan masyarakat akan berbeda antara
Janda muda dan janda tua. Janda yang masih muda akan menjadi perhatian
tetangga di sekitarnya bila sering keluar rumah, namun bita sudah tua tidak akan
menjadi masalah, menurutnya tidak ada laki-laki yang mau dengan wanita yang
sudah tua. MA sendiri merasa disekitarnya tidak ada yang menggunjingkannya,
namun menurutnya hat tersebut dikarenakan ia tidak pernah mendengar secara
langsung dan kalaupun ada ia tidak akan mempedulikannya.

“kalo janda, kalo masik muda itu memang hanyak cerita ada yang

ntar jadi wil, karena berhubung aku udah tua... ... ” (MA181005-

1.JS.30)

“janda itu kalo emang masih muda kalo keluar malem jadi

omongan, dikiranya hostest 1upi kalo udah tua ah paling

sembahyang, kebaktian dimana paling ... ...mana ada laki-laki mau
ama tua, udah keripur” (MA181005-1.J8.33)

“kalo menggunjing saya rasa nggak ya, cuma mungkin ada yang
nggak berani ngomong tapi untuk saya itu saya ndak mau mikir
yang tidak mendengar sendiri dari mulut-mulut beliau gity ya,

Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 173

saya nggak bakalan nanya dan saya njauhin yang seperti itu”

(MA181005-1.J5.39)

Namun saat ini ia pasrah menerima kenyataan hidupnya dan selalu
menerima apa yang diberikan Tuhan, semuanya ia serahkan pada Tuhan karena ia
yakin Tuhan tidak akan memberi cobasan atau kesengsaraan yang melebihi
kemampuannya.

“aku selalu menerima apa yang diberikan Tuhan dan itu jalan

hidup tuh Tuhan yang ngatur mbak....saking percayanva kepada

Tuhan, semua persoalan saya serahkan pada yang di atas dan itu

nanti ada jalan keluarnva, ndak ada Tuhan memberi cobaan ato

kesengasaraan yang saya sendiri ga kuat, pasti masih kuat”

(MA181005-1.J8.53)

Berdasarkan penjabaran diatas menunjukkan bahwa MA mempunyai
perasaan positif terhadap dirinya dan ia mempunyai perasaan negatif pada dirinya
di masa lalu. la dapat menerima kualitas baik dan buruk yang ada pada dirinya. la
dapat menerima kenyataan masa lalunya namun tidak merasa puas dan kecewa
dengan masa lalunya, oleh karena itu ia tidak sepenuhnya puas dengan

kehidupannya. Sebagai janda ia merasa tidak dihargai dan merasakan ganjalan

dalam hidupnya.

2. Hubungan Posistif Dengan Orang Lain

Hubungan MA hangat dan memuaskan dengan anak-anak, menantu dan
ibu tirinya. Namun ia tidak dapat berhubungan hangat dan memuaskan dengan
anaknya yang nomor 2 dan suami anaknya yang nomor 2. Karena anaknya yang
nomor dua tersebut kawin lari dengan pacarnya yang beda agama dan tidak

menyelesaikan kuliahnya. Sebenarnya subyek tidak keberatan bila anaknya
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tersebut menikah dan pindah agama ke Islam sesuai dengan agama calon
suaminya, namun subyek kecewa karena ia mengharapkan anaknya yang nomor 2
dapat menyelesaikan kuliah dan manjadi sarjana, ia ingin ada salah satu anaknya
yang jadi sarjana, namun anaknya tersebut memilih untuk tidak melanjutkan
kuliah dan memilih kawin lari. Dengan fetangga ia tidak terlalu dekat, hanya
seperlunya saja, namun ia siap membantu jika ada yang meminta tolong padanya.
Saat ini ia sudah jarang berkomunikasi dengan keluarga almarhum suaminya. Dan
ia hanya mempercayai anaknya yang pertama untuk menceritakan masalahnya,
karena ia merasa bahwa anaknya yang pertama bisa memahami karakternya.

“aduh kalo sama anak-anak saya ga ada masalah” (MA181005-
1.J5.107)

“baik semua ya, yang lain baik, saying ama ibu juga, mereka bisa
bahagiain anakku dan jadi suami yang bertanggung jawab”
(MA271005-2.J5.13)

deket ya” (MA181005-1.JS.80)

“itu trus yang kedua juga kerja tapi lari yang kebetulan dia lari
dengan anak laki yang tidak seiman, .... bukan karena agama tidak
seiman, iapi dia harus datang kepada ibu melamar, bukan soal
agama tidak seiman, semua agama bagus,... ...nah cerita punya
cerita dia larilah sama laki-laki itu” (MA181005-1.J8.21)

“baik semua ya, kecuali yang mantu anakku nomor 2
“ (MA271005-2.JS.13)

“saya amara akrab dan ndak, kalo jaman sekarang apa
modelnya....sekedar say hello agja” (MA181005-1.JS.70)

“bukan nasehat, emoh aku dibilang nasehat, cuma masukan”
(MA181005-1.J5.112)

“nggak gitu, asal ada perlu saja, udah jarang, apalagi udah
meninggal dan dia juga udah tua mbak™ (MA181005-1.JS.74)

“ya anak pertama lah, mbak Ita” (MA181005-1.J5.81)

“dia bisa mengerti saya dan dia bisa membuat saya lebih sabar”
(MA181005-1.7S.82).

MA peduli dan sayang pada anak-anaknya, saat suaminya meninggal ia
berusaha untuk membuat ke lima anaknya tegar, dan ia berusaha menyadarkan

anaknya yang hampir stres karena suaminya meninggal. Ia juga sangat peduli
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dengan ibu tirinya dan merawatnya karena sudah berusia sangat lanjut. Saat ia ia
bahagia dan senang bila melihat cucu-cucunya. Ia juga peduli dengan menantunya.
Sedangkan dengan anaknya yang nomor 2 dan suami anaknya yang nomor 2 ia
tidak begitu peduli. MA mengerti rasa saling memberi dan menerima, ia peduli
pada tetangganya yang punya masalah atau butuh bantuannya.

“saya membuat dia harus tegar, justru saya yang bilang kepada

mereka, ada yang mau stres dulu dengan saya panggil sava kasih

tau bahwa orang meninggal bisa kapan saja.....”" (MA181005-

1J8.36)

“iyalah mbak,siapa lagi, meskipun ibu tiri tapi tetap saya anggap

seperti ibu asli mbak” (MA181005-1.J5.78)

“waduh seneng ya mhak. jadi rame ini rumah kalo mereka lagi

pada ngumpul di sini, jadi hiburan sehari-hari dan jadi kerjaan

sehari-hari mbak karena kalo mamanya lagi kemana ibu yang

momong.....” (MA271005-2.J8.11)

“nggak pernah, dan aku nggak mau hubungan dari pada nanti aku

lihat suaminya hatikuy sakit, mending ngalah” (MA181005-

1.JS.158)

“kalo nggak minta juga tetap saya kasih mbak, iva betul, ga tega
saya, ga bisa saya, selalu begitu saya” (MA181005-1.JS.85).

Berdasarkan penjabaran diatas menunjukkan bahwa MA dapat
berhubungan hangat dan memuaskan, mempunyai rasa saling percaya,
mempunyai kepedulian, afeksi, intimacy dengan anak-anaknya, menaniu, cucu
dan tetangganya. Namun ia tidak dapat berhubungan hangat dengan anaknya yang

nomor 2 dan menantunya yang nomor 2.

3. Otonomi
MA mampu menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, bila ada masalah
yang berkaitan dengan dirinya ia akan menghadapinya sendiri, namun bila

keputusannya mengenai anak-anaknya, ia tidak dapat memutuskannya sendiri. Ia
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belum dapat mandiri secara ekonomi karena masih bergantung pada anak-anaknya,

tetapi ia masih mau berusaha untuk mandiri dengan mendirikan kos.

“kalo ada masalah, tergantung masalah bagaimana dulu, kalo
masalah berkaitan dengan ibu sendiri biasanya saya hadapi
sendiri, tak putusin sendiri, karena saya merasa kalo anak saya
masih terlalu muda untuk berbuat sesuatu yang.....nanti malah ga
mauku, kadang-kadang ego juga saya Iho” (MA181005-1.JS.83)

“kalo sehari-hari ya mohon maaf ya mbak, karena sehari-hari
saya dibiayain sama anakku perempuan satu, ada satu yang masih
gadis, yang empat sudah nikah, dari anak inilah yang saya pake
sehari-hari untuk nyucinya dan kalo untuk listrik, air saya, telepon
anak saya yang no 3 ini, hari-hari juga anak saya” (MA181005-

1.JS.4)

“.....cuma 550 ribu mbak, jadi kalo sama itu sisanya 200, 300 an
lah mbak, sama kos lah, bayar listrik 200, bayar air 200, kadang

lebih air ya” (MA181005-1.JS.6)

Sebagai seorang janda ia mampu untuk bertindak terhadap orang yang

berkomentar negatif tethadapnya dengan bersikap tidak akan peduli dan tidak

akan memikirkan komentar tersebut. Ia juga mampu bertindak untuk tidak

bertemu dan berkomunikasi dengan anaknya yang nomor 2 yang kawin lari karena

ia akan merasa sakit hati bila melihat suami anaknya itu. Namun ia tidak mampu

untuk mempertahankan keinginannya untuk merenovasi rumah karena anak-

anaknya tidak setuju.

“kalo menggunjing saya rasa nggak ya, cuma mungkin ada yang
nggak berani ngomong, itu saya tau, tapi untuk saya itu saya ndak
mau mikir yang tidak mendengar sendiri dari mulut-mulut beliau
gitu ya, saya nggak bakalan nanya dan saya njauhin yang seperti

itu” (MA181005-1.JS.39)

“nggak pernah, dan aku nggak mau hubungan dari pada nanti aku
lihat suaminya hatiku sakit, mending ngalah” (MA181005-

1.J8.158)

“va kalo saya sudah ngomong begitu ya mau tidak mau dia

ngikut” (UT021105.J50.20)
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MA mampu mengatur perilakunya sendiri, ia merasa bebas uniuk
melakukan sesuatu, walaupun ia harus memberitahu anaknya yang di rumah bila
ingin pergi. la juga mampu menilai segala sesuatu atas standar pribadi.

“ya boleh asal ga kabur aja mbak dari rumaj, kadang kan saya

pergi belanja kemana beli apa but kebutuhan....ya sambil liat-liat

orang lain” (MA181005.J8.147)

“kalo prinsip biasanya saya buktikan jeng, jadi saya ga mau

banyak ngomong, jadi lebih baik dibuktikan dari situ dia kan bisa
menilai” (MA181005.J5.95)

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa MA mampu
menentukan keputusan bagi dirinya sendiri walaupun ia tidak bisa mengambil
keputusan mengenai anak-anaknya. Secara ekonomi belum mandiri namun ia
masih mau berusaha. Ia belum mampu sepenuhnya melepaskan diri dari tekanan
sosial untuk berpikir dan bertindak dalam bentuk tertentu, la mampu mengatur

perilakunya dan mempunyai standar nilai pribadi.

4. Penguasaan Lingkangan

MA tidak mampu mengatur lingkungan, ia merasa tidak mampu mengurus
ekonomi rumah tangganya sendiri karena masih dibantu oleh anak-anaknya.
Pengaturan keluarga sehari-hari diserahkan padanya namun ia merasa tidak
mampu mengatur kehidupan sehari-hari jika tidak punya uang.

“va, insyaAllah tapi karena di Bantu kan, he 'eh sama mbak Nana,

nggak cukup ya dicukup-cukupin” (MA181005.JS.7)

“kalo nggak punya duit bener mbak, aduh kembali lagi ke situ,
itulah.....” (MA181005.JS.102)

MA mampu menggunakan bagian atas rumahnya untuk mendirikan kos

bagi teman-teman anaknya yang tidak bisa pulang pergi Jakarta Tangerang. la
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merasa mampu menangani usaha kosnya dengan bantuan orang-orang
disekitarnya.

“kebefulan waktu itu anak pertama sudah masuk kerja temennya

saya suruh tidur sini, karena di Jakarta waktu itu banyak hanjir,

ya dines malam kan mereka tidak bisa langsung ke Jakarta, nah itu

sayva ndirikan kos” (MA181005-1.J8.37)

“gimana ya mbak, menurut ibu sih tidak terlalu repot ya karena

mereka cari makan sendivi trus kalo nvuci bisa minta rolong sama

pembantu saya tapi bayar, kalo ada rusak-rusak tae apa ya sayva
panggll mamang buat benerin” (MA181003-1.J5.122).

MA mampu memilih lingkungan yang kondusif dengan kebutuhan dan
nilai pribadinya yaitu tetap memilih tinggal di kompleks yang telah ia tempati saat
almarhum suaminya masih ada dan tidak mau pindah ke perumahan Permata
Mulia yang mayoritas penghuninya adalah orang Cina.

“ee cing semua lingkungannya kanan kiri va......ya ibu rasanva

ninggalin rumah sini tuh berat jadi mo ngapain pergi davi sini, dia

lebih  suka  dengan  lingkungan  di  sini  katanya”

(IT021105.J50.30)

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpuikan bahwa MA tidak
mempunyai rasa mengusai dan kompeten dalam mengatur lingkungan, namun ia
mampu untuk mengontrol kegiatan-kegiatan eksternal yang kompleks, mampu
menggunakan secara efektif kesempatan yang ditawarkan lingkungan dan ia juga

mampu memilth atau menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan

kebutuhan dan nilai pribadinya.

5. Tujuan Hidup

MA mempunyai harapan dan cita-cita ingin merenovasi rumahnya,

menambah kamar kos dan jadi orang kaya karena hal yang dianggap penting
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sehingga menjadi indah.

“he’'eh pengen renovasi rumah, pengen kosnya yang baik, yang
bagus, gitu mbak” (MA181005-1.JS.120)

“aku mikirnya jadi orang kaya, kalo saya orang kaya pergi
kemana-mana ma temen makan direstoran, makannya enak
waduh.....aku pengennya gitu, jadi orang kaya itu apa-apa enak”
(MA181005-1.J8.132)

“apa ya, ya rumah dong buat berteduh” (MA181005-1.JS.131)
“makan......coba nggak sehat loh laper itu,” (MA181005-
1.JS.129)

“baju, kita bisa makan ga pake celana ga pake baju hayo
(tertawa) ” (MA181005-1.JS.130)

“mati dengan enak, sudah kan?), mati tinggal enak, kalo dah
meninggal tuh udah ga mikir apa-apa, tujuan ku hidup untuk
berbuat baik kepada sesama” (MA181005-1.JS.133)

“seneng aja hidup, hidup itu yah sengsara, tidak sengsara,
kebahagiaan dan kesengsaraan ada, jadi kalo saya bilang ya
indah, karena ada kesengsaraan feniu ada kebahagioan”
(MA181005-1.JS.128)

179

dalam hidup ini adalah rumah, makanan dan baju (sandang, pangan dan papan).
Tujuan hidupnya adalah berbuat baik kepada sesama dan meninggal dengan

tenang. Arti hidup bagi MA adalah bahwa hidup itu ada bahagia dan sengsaranya

MA percaya pada agama schingga ia tidak percaya kalau suaminya

pasti akan ada jalan keluarnya,

“tapi kita ga percaya ya sebagai orang beragama, walopun agama
apapun itu kan sudah menduakan Tuhan ya* (MA181005-
1.J8.14)

“....karena saya orang Jawa, jadi kepercayaan Jawa itu saya pake
mbak, masang pondasi tanpa nikahkan anak itu belum bisa, kalo

Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ...

meninggal karena kena guna-guna meskipun ada beberapa orang yang
mengatakan bahwa suaminya meninggal karena diguna-guna orang. la juga
percaya pada kepercayaan Jawa bahwa sebaiknya tidak membangun rumah
sebelum menikahkan salah satu anak. la percaya bahwa Tuhan yang mengatur

Jalan hidupnya dan ia menyerahkan semua persoatan pada Tuhan karena ia yakin
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orang jawa punya percava sth begitu, 1api vah nyatanya bener
Juga sih, saya liat 10 orang yang seperti saya, jadi aku mikir”
(MA181005-1.JS.20)

“aku selalu menerima apa yang diberikan Tuhan dan itu jalan
hidup tuh Tuhan yvang ngatur mbak... saking percavanya kepada
Tuhan. semua persoalan saya serahkan pada yang di atas dan itu
nanti ada jalan keluwarnya, ndok ada Tuhan memberi cobaan ato
kesengasaraun yvang sava sendiri ga kual, pasti masih kuat
(tertawa)” (MA181005-1.J8.53)

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa MA
mempunyai harapan, tujuan hidup dan arah kehidupan, mempunyai arti hidup atau
ada arti tersendiri dari pengalaman hidup masa kini dan masa yang telah lalu. Ia

juga percaya pada belief tertentu yang memberikan arah hidupnyva.

6. Pertumbuhan Pribadi
MA merasakan kemajuan dan kemuduran dalam hidupnya. Kemajuannya
saat ini 1a sudah punya rumah, tercukupi sandang, pangan dan papan, anak-
anaknya banyak yang berhasil dan ia merasa bahagia dengan keadannya sekarang.
Kemundurannya saat ini ia2 merasa sudah jelek, staminanya berkurang dan tidak
punya suami,
“kalo aku bilang ya maju mundur,” (MA181005-1.J5.137)
“perubahannya ya banyak mbak, kalo duniawi ya saya punya
rumah seperti ini dah bersyukur ya toh, tujuanku ya aku dapat
makan, dapal rumah, dapat sandang dan pangan, anak-anakku
semua juga ga keleleran, cku buhagia dengan keadoanku ini”
(MA181005-1.J5.136)
“iva, sekarang muh jelek berlipet-lipet, dah loyo (MA181005-

1.JS.135)
“mundurnya aku ga punva suami’” (MA181005-1.J5.137)

Sebagai pribadi yang terus berkembang MA mengalami stagnasi, ia tidak

berminat untuk menambah wawasannya dan tidak terbuka pada pengalaman baru,
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namun ia ingin meninggalkan warisan pikiran pada anak-anaknya untuk
mengembangkan usaha kosnya dan berdagang. la juga tidak mampu terus bernbah
seiring dengan peningkatan pemahaman diri dan kemauan untuk berhasil. Karena
ia hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, ia merefleksikan kesuksesan dalam
mengurus anak dan keggalan dalam hidupnya adalah mendidik anaknya yang
nomor 2, ia juga merasa bahwa dirinya tidak mempunyai potensi yang dapat
dikembangkannya secara maksimal.

“aku dah tua ga adalah mo berkembang gimana sih.....
(MA181005-1.JS.139)

“kalo kursus bangsa yang pake pikiran nggak aja saya”
(MA181005-1.F5.145)

“pengalaman baru ga pernah dapet aku” (MA181005-1.JS.142)
“ninggalin warisan pikiran misalnya gimana ngembangin kos ini,
mo dagang apa...... gitu ama anak-anak" (MA181005-1.1S.139)
“aduh nggak mbak apalagi belajar, masak aja dah lemes, abis
masak dah teler aku mbak” (MA181005-1.J8.141)

“waduh sukses itu kan kalo kita kerja ya kayak wanita karir, kalo
saya kan cuma ibu rumah tangga aja ya jadi perasaan gini-gini
aja deh mbak, tapi alhamdulillah anak saya udah pada kerja ya
mbak bisa bantuin saya, ya kalo dalam mengurus anak sampe bisa
Jjadi sekarang ya saya Cuma bisa itu jeng, cuma yang nomor 2 itu
apa mungkin saya yang gagal mendidik dia ate gimana, ya sudah
saya pasrahin gja” (MA181005-1.JS.140).

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa MA tidak
dapat merasakan perkembangan berkelanjutan dalam kehidupan namun tidak pada
dirinya, mengalami stagnasi dan tidak berminat untuk menambah pengalaman
baru. Tidak menyadari potensinya, tidak dapat melihat perkembangan yang terjadi
pada diri dab perilakunya, dan ia juga tidak mampu untuk terus berubah seiring

dengan peningkatan pemahaman diri dan kemauannya ontuk berhasil,
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1.4.5 Pembahasan
1.4.5.1 Gambaran Psychological Well Being Subyek 4 (MA)
1. Penerimaan Diri

Saat suaminya meninggal, subyek merasakan kehilangan semangat dalam
segala hal. Selama 2-3 bulan pertama, subyek merasa bahwa dunia sangat sepi, ia
selalu teringat almarhum suvaminya karena baginya almarhum suaminya
merupakan cinta pertama dan terakhir baginya dan banyak meninggalkan
kenangan yang indah. Hal ini menurut Parkers {dalam Hall & Perlmutter, 1992:
331) disebut dengan tahap yearning (proses kerinduan) dimana subyek melakukan
proses pengembalian ingatan kenangan-kenangan bersama suaminya. Saat itu
kelima anaknya masih membutuhkan biaya sekolah dan akhirmya ia menjual
rumah dan perhiasan untuk biaya hidup dan sekolah anak-anaknya. Selama satu
setengah tahun subyek mendapatkan bantuan keuangan dari salah satu pihak
keluarganya sebesar gaji suaminya setiap bulan. Keuangan merupakan salah satu
masalah vang dihadapi oleh janda (Huriock, 1980:361) dan menurut Aiken
(1994:344) dukungan yang diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal dari
keluarga itu sendiri. Dan setelah 2 tahun saat anak pertamanya mendapatkan
pekerjaan walaupun kuliahnya tidak bisa diselesaikan karena kekurangan biaya,
subyek baru bisa bangkit, saat itu ia berpkir bahwa dirinya sangat lemah karena
menangis terus, kepercayaannya pada Tuhan membuat ia dapat memasrahkan
hidupnya. Kemudian ia mulai berpikir bagaimana caranya mengatur deposito
peninggalan almarhum suaminya dan membuka usaha kos untuk menambah

pemasukan. Sampai sekarang ia masih merasa sedih bila melihat ada suami-istri
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yang berjalan-jalan dengan anak mereka, ia merasakan bahwa mereka tentunya
sangat bahagia, namun subyek berusaha menghibur dirinya bahwa ia juga bisa
bahagia walaupun saat ini suaminya telah meninggal. Terkadang ia juga
merasakan kesepian, namun ia merasa bisa terhibur dengan kehadiran cucu-
cucunya. Perasaan kesepian merupakan salah satu perasaan yang dialami oleh
seorang janda (Hurlock, 1980:360).

Menurutnya janda yang masih muda memang akan menjadi omongan
tetangga bila sering keluar, namun bila sudah tua tidak akan jadi masalah karena
menurutnya tidak ada laki-laki yang mau dengan wanita yang sudah tua dan
keriput. Menurut Sudin {1982:6) masalah sosial memang merupakan salah satu
masalah yang berat bagi janda karena masyarakat masih menunjukkan sikap
negatif pada seseorang yang bersatus janda. Dari duiu hingga sekarang tidak ada
keinginan subyek untuk menikah lagi, karena dalam agamanya menikah adalah
sekali seumur hidup, dan cintanya ia berikan hanya untuk almarhum suaminya,
selain itu juga karena anaknya perempuan semua sehingga ia takut bila menikah
lagi akan terjadi sesuatu dengan anak-anaknya dan anak-anaknya pun juga kurang
setuju kalay ibunya menikah lagi. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Gentry
(dalam Lopata, 1987:163) bahwa alasan seorang janda tidak menikah lagi adalah
ketidakyakinan mereka akan mendapatkan pasangan hidup sebaik almarhum
suaminya, usia yang sudah tua dan keinginan anak-anak untuk tidak tngin
mempunyai ayah tiri.

Dengan statusnya seagai janda, saat ini MA mempunyai perasaan positif

dan negatif. Perasaan positif MA saat ini adalah ia merasa sebagai orang yang
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tidak ingin meratapi kejadian yang sudah berlalu. la merasa senang karena
mendapat suami yang setia dan tidak berselingkuh dan merasa puas dengan
lingkungannya saat ini karena banyak yang mendukungnya. Saat ini merasa
senang karena bisa membeli macam-macam makanan vang tidak bisa dibelinya
saat ia masih kecil. Ta merasa reyal dengan teman-temannya. namun bisa menahan
diri bila ia tidak punya uang dan jujur bila tidak punya uang. la juga mempunyai
perasaan negatif terhadap dirinya yaitu ia merasa masa kecil dan remajanya
sengsara dan tertekan karena pada saat itu Indonesia masih dijajah oleh Jepang
dan ada pemberontakan PKI. Pada jaman itu ia tidak bisa memakai baju bagus dan
hanya makan singkong. Sehingga ia tidak puas sepenuhnya dengan kehidupannya,
ia merasa tidak puas pada kehidupannya di masa kecil dan remaja. dan pada saat
ini meskipun ia tidak menyesali namun ia merasa belum puas karena rumahnya
sclalu kebanjiran dan cicilannya belum lunas, ia khawatir kalau saat ia meninggal
anak-anaknya tidak bisa meneruskan untuk mencicilnya.

Kelebihan yang ada pada dirinya adalah ia mau berkorban dan punva
intuisi yang tajam, sedangkan kekurangannya adalah ia merasa kurang pandai,
kurang bisa menahan diri. tidak sabar dan susah menerima kritik. Pada usia
dewasa madya individu lebih menunjukkan perasaan vang lebih realistis terhadap
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki (Hoffman, 1994:489).

Selama menjanda ia merasa sering sedih jika melihat pasangan suami istri
dengan anak-anaknya. namun ia bisa cepat mengatasinya dan merasakan bahwa ia
Juga masih bisa bahagia tanpa suaminya. la juga merasa tidak dihargai karena

statusnya janda. Merasa cemas saat musim hujan karena rumahnya selalu
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kebanjiran, cemas saat tidak punya uang, hal ini yang menjadi ganjalan dalam
hidupnya, apalagi saat harga BBM naik sedangkan uyang pensiun suaminya tidak
naik. Masalah-masalah praktis seperti membetulkan rumah bila ada yang rusak
dan masalah keuangan merupakan masalah umum yang dihadapi oleh janda
(Hurlock, 1980: 361). Ia juga merasa cemas karena anaknya yang nomor 3 belum
menikah, bila fa meninggal ia takut tidak punya biaya untuk menguburnya.
Kereligiusannya membuat ia pasrah menerima kenyataan hidupnya dan selalu
menerima apa yang diberikan Tuhan, semuanya ia serahkan pada Tuhan karena ia
yakin Tuhan tidak akan memberi cobaaan atau kesengsaraan yang melebihi

kemampuannya.

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Hubungan MA hangat dan memuaskan dengan anak-anak, menantu dan
ibu tirinya. Namun ia tidak dapat berhubungan hangat dan memuaskan dengan
anaknya yang nomor 2 dan suami anaknya yang nomor 2. Karena anaknya yang
nomor dua tersebut kawin lari dengan pacarnya yang beda agama dan tidak
menyelesaikan kuliahnya. Sebenamya subyek tidak keberatan bila anaknya
tersebut menikah dan pindah agama ke Islam sesuai dengan agama calon
suaminya, namun subyek kecewa karena ia mengharapkan anaknya yang nomor 2
dapat menyelesaikan kuliah dan manjadi sarjana, ia ingin ada salah satu anaknya
yang jadi sarjana, namun anaknya tersebut memilih untuk tidak melanjutkan
kuliah dan memilih kawin lari. Sifatnya yang cenderung individual membuat ia
tidak mau terlalu banyak mencampuri urusan tetanggnya sehingga ia merasa

kurang dekat dengan tetangga, hanya seperlunya saja, namun ia siap membantu
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jika ada yang meminta tolong padanya. la hanya mempercayal anaknya yang
pertama untuk menceritakan masalahnya. Menurut Anderson (dalam Lopata,
1987: 129), anak merupakan sumber dukungan emosional bagi wanita yang
menjanda. Saat ini ia sudah jarang berkomunikasi dengan keluarga almarhum
suaminya. Dikatakan oleh Anderson (dalam Lopata, 1987: 127-129) bahwa
seorang janda sedikit sekali yang merasakan bahwa menjalin hubungan dengan
keluarga besar dalam hal ini keluarga dari pihak almarhum suami, dapat
memberikan dukungan bagi mereka, selain itu kelurga besar dari pihak suami
cenderung lebih sedikit perannya dalam dukwngan sosial yang diterima oleh
seorang janda.

Dikatakan oleh Tumer & Helms (1995:523) bahwa kehidupan perempuan
tradisional usia dewasa madya hanya berputar pada suami dan anak-anak, maka
sctelah suaminya meninggal, ia mencurahkan kasih sayang dan perhatian pada
anak-anaknya. MA peduli dan sayang pada anak-anaknya, saat suaminya
meninggal ia berusaha untuk membuat ke lima anaknya tegar, dan ia berusaha
menyadarkan anaknya yang hampir stres karena suaminya meninggal. la juga
sangat peduli dengan ibu tirinya dan merawatnya karena sudah berusia sangat
lanjut. Menurut Hurlock (1980:370), merawat orang tua yang berusia lanjut
merupakan bahaya yang serius bagi pasangan usia dewasa madya, namun bagi
MA karena ia sudah tidak mempunyai suami justru ibu tirinya lah yang menjadi
teman dekat baginya dan ia dengan senang hati merawatnya. Saat ini ia bahagia
dan senang bila melihat cucu-cucnya. Dikatakan oleh Hurlock (1980: 356) bahwa

individu pada usia dewasa madya sering merasa memperoleh kesenangan dari
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cucu-cucunya. la juga peduli dengan menantunnya. Sedangkan dengan anaknya
vang nomor 2 dan suami anaknya yang nomor 2 ia tidak begitu peduli. MA
mengert rasa saling memberi dan menerima, ia peduli pada tetangganya vang

punya masaiah atau butuh bantuannva.

3. Otonomi

Pada usia dewasa madya seseorang cenderung lebih menjadi mandiri
(Hoffman, 1994: 489) dan sebagai seorang janda. MA mampu menentukan
keputusan bagi dirinya sendiri, bila ada masalah yang berkaitan dengan dirinya ia
akan menghadapinya sendiri, namun bila keputusannya mengenai anak-anaknya.
ia tidak dapat memutuskannya sendiri, la belum dapat mandiri secara ckonom?
karena masih bergantung pada anak-anaknya, hal ini sesual dengan Aiken (1994:
344) vang mengatakan bahwa scorang janda yang tinggal bersama anggota
keluarga sering meminta saran tentang apa yang ia lakukan terutama masalab
ekonomi, hal ini juga vang membuatnya tidak mampu untuk mempertahankan
keinginannya untuk merenovasi rumah karena anak-anaknya tidak setuju. Tetapi
ia masih mau berusaha untuk mandiri dengan mendirikan kos, karena pada usia
dewasa madya seseorang cenderung lebih menjadi mandiri (Hoftman, 1994:489).

Kemampuan subyek bertindak tegas membuat ia mampu untuk bertindak
terhadap orang vang berkomentar negatif terhadapnya dengan bersikap tidak akan
peduli dan tidak akan memikirkan komentar tersebut. la juga mampu bertindak
untuk tidak bertemu dan berkomunikasi dengan anaknya yang nomor 2 yang

kawin lari karena ia akan merasa sakit hati bila melihat suami anaknya itu. Namun
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ia tidak mampu untuk mempertahankan keinginannya untuk merenovasi rumah
karena anak-anaknya tidak setuju.

MA mampu mengatur perilakunya sendiri, ia mcrasa bebas untuk
melalukan sesuatu, walaupun ia harus memberitahu anaknya yang di rumah bila

ingin pergi. la juga mampu menilai segala sesuatu atas standar pribadi.

4. Penguasaan Lingkungan

MA tidak mampu mengatur lingkungan, ia merasa tidak mampu mengurus
ckonomi rumah tangganya sendiri karcna masih dibantu oleh anak-anaknya.
Pengaturan keluarga sehari-hari diserahkan padanya nramun ia merasa tidak
mampu mengatur kehidupan sehari-hari jika tidak punya uang. Hal ini menurut
Aiken (1994: 345) dikarenakan seorang janda membutuhkan masukan tentang apa
yang dilakukannya, terutama dalam hal pengaturan ekonomi.

MA mampu menggunakan bagian atas rumahnya untuk mendirikan kos
bagi teman-teman anaknya yang tidak bisa pulang pergi Jakarta Tangerang. la
juga mampu menangani usaha kos nya, mengingat usia dewasa madyva merupakan
waktu yang produktif untuk bekerja (berusaha) (Turner & Helms, 1995:526).

Sikap tegas subyek membuat 1a mampu memilith lingkungan yang
kondusif dengan kebutuhan dan nilai pribadinya yaitu tetap memilih tinggal di
kompleks yang telah ia tempati saat almarhum suaminya masih ada dan tidak mau
pindah ke perumahan Permata Mulia yvang mayoritas penghuninya adalah orang

Cina.
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5. Tujuan Hidup
MA mempunyai harapan dan cita-cita ingin merenovasi rumahnya,

menambah kamar kos dan jadi orang kaya karena hal yang dianggap penting
dalam hidup ini adalah rumah, makanan dan baju (sandang, pangan dan papan).
Tujuan hidupnya adalah berbuat baik kepada sesama dan meninggal dengan
tenang. Arti hidup bagi MA adalah bahwa hidup itu ada bahagia dan sengsaranya
schingga menjadi indah. Individu yang berada pada usia dewasa madya lebih
banyak memberikan perhatian pada anak-anak, well being dan kebahagiaan
mereka (Turner & Heims, 1995: 526),

MA percaya pada agama schingga ia tidak percaya kalau suaminya
meninggal karena kena guna-guna meskipun ada beberapa orang yang
mengatakan bahwa suaminya meninggal karena diguna-guna orang. la juga
percaya pada kepercayaan Jawa bahwa scbaiknya tidak membangun rumah
sebelum menikahkan salah satu anak. la percaya bahwa Tuhan yang mengatur
jalan hidupnya dan ia menyerahkan semua persoalan pada Tuban karena ia yakin
pasti akan ada jalan keluarnya. Pada usia dewasa madya, seseorang akan
mencapai keasyikan melalui pribadi yang spiritual (Jung dalam Papalia & Olds,

2001: 596).

6. Pertumbuhan Pribadi

Pada usia dewasa madya, individu mulai merefleksikan kegagalan dan
kesuksesan dalam hidupnya (Turner & Helms, 1995:522). Saat ini MA merasakan
kemajuan dan kemuduran dalam hidupnya. Kemajuannya saat ini ia sudah punya

rumah, tercukupi sandang, pangan dan papan, anak-anaknya banyak yang berhasil

Skripsi Gambaran Psychological Well Being Pada Wanita ... Rin Rini Riawaty



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 190

dan ia merasa bahagia dengan keadaannya sekarang. Kemundurannya saat ini ia
merasa sudah jelek, staminanya menurun dan tidak punya suami,

Sebagai pribadi yang terus berkembang MA mengalami stagnasi, ia tidak
berminat untuk menambah wawasannya dan tidak terbuka pada pengalaman baru,
namun ja ingin meninggalkan warisan pikiran pada nak-anaknya untuk
mengembangkan usaha kosnya dan berdagang. Ia juga tidak mampu terus berubah
seiring dengan peningkatan pemahaman diri dan kemauan untuk berhasil. Karena
ta hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, ia merefleksikan kesuksesan dalam
mengurus anak dan kegagalan dalam hidupnya adalah mendidik anaknya yang
nomor 2. Subyek merasa bahwa dirinya tidak mempunyai potensi yang dapat

dikembangkannya secara maksimal.

1.4.5.2 Gambaran Psychological Well Being MA

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas, didapatkan gambaran
psychological well being pada subyek MA sebagai berikut:

Saat suaminya meninggal, ia sangat merasakan penurunan yang tajam
dalam perekonomiannya karena semua anak-anaknya pada saat itu masih kuliah
dan sekolah. Selama satu tahun ia mendapatkan dukungan finansial tahun dari
anggota keluarganya. Bagi MA, finansial merupakan hal yang sangat penting. la
baru bisa bangkit saal anak pertamanya sudah mendapatkan kerja schingga ia
merasa mendapatkan bantuan perckonomian dari anak pertamnya tersebut.
Kepercayaannya pada Tuhan membuat akhimya ia mampu untuk menerima
kenyataan hidupnya. Pengalaman perkawinannya yang bahagia membuatnya

mempunyai perasaan positif pada diri dan lingkungannya. Namun karena ia
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sempat merasakan hidup di jaman penjajahan maka ia mempunyai perasaan
negatif terhadap masa kecilnya. Sebagai individu dewasa madya, MA mampu
menerima kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya. Sampai saat ini ia
sering merasa sedih jika melihat pasangan suami istri dengan anak-anaknya,
namun ia bisa cepat mengatasinya. Selama menjanda terkadang ia merasa tidak
dihargai, dan sampai saat ini masih merasakan kendala dalam hal ekonomi.

Scjak suaminya meninggal, MA hanya mempercayai anaknya yang
pertama untuk menceritakan masalahnya karena ia merasa bahwa anak
pertamanya dapat memahami karakternya. Sebagai seorang ibu, secara umum ia
mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan dengan anak-anaknya, kecuali
anaknya yang nomor 2. la merasa kecewa dengan anaknya yang nomor 2 karena
menikah tanpa restunya dan tidak menyelesaikan kuliahnya. Sampai saat ini MA
tidak mau untuk bertemu dengan anaknya tersebut, karena akan merasa sakit hati
bila melihat suami anaknya tersebut. la peduli dan sayang pada ibu tirinya dan
merawatnya sampai saat ini. Karcna sifatnya yang cenderung individual membuat
ia merasa tidak terlalu dekat dengan tetangga-tetangga disekitarnya, namun ja siap
membantu bila ada yang meminta bantuan padanya. Sebagai seorang janda, ia
tidak pernah berhubungan dengan keluarga dari pihak almarhum suaminya,
karena keluarga almarhum suaminya tinggal dikota yang berlainan dan sudah
berusia lanjut. Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa saat ini MA belum
sepenuhnya mempunyai hubungan positif yang baik dengan orang lain.

Sebagai seorang janda, ia mampu untuk bertindak terhadap orang yang

berkomentar negatif terhadapnya, mampu mengatur perilakunya serta mampu
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menilai segala sesuatu atas standar pribadi. MA mampu untuk menentukan
keputusan bagi dirinya sendiri. Walaupun ia berusaha mandiri dengan mendirikan
tempat kos untuk menambah pemasukan ekonominya namun untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari ia masih tergantung pada anak-anaknya, schingga ia tidak
dapat mempertahankan keinginannya bila anak-anaknya tidak menyetujuinya dan
keputusan berada di tangan anak-anaknya.

Scbagai seorang janda, MA mampu untuk menggunakan bagian atas
rumahnya untuk mendirikan kos dan ia merasa mampu mengurus usaha kosnya
tersebut. la juga mampu memilih lingkungan yang kondusif dan sesuai dengan
kebutuhan dan nilai pribadinya. Namun MA merasa tidak mampu mengurus
ckonomi rumah tangganya sendiri karena masih dibantu oleh anak-anaknya. Ia
merasa tidak mampu mengatur kehidupan sehari-hari tanpa bantuan finansial dari
anak-anaknya.

Saat ini, sebagai seorang individu individu ia mempunyai harapan dan
cita-cita merenovasi rumahnya, menambah kamar kos dan menjadi orang kaya.
Karena hal yang dianggap penting dalam hidup ini adalah sandang, pangan dan
papan. Tujuan hidupnya adalah berbuat baik kepada sesama dan kelak meninggal
dengan tenang. Arti hidup bagi MA adalah indah karena penuh suka dan duka.
Kepercayaannya pada Tuhan membuat ia yakin bahwa semua permasalahan pasti
ada jalan keluarnya.

MA merasakan kemajuan dan kemunduran dalam hidupnya selama ini.
Sebagai pribadi yang berkembang MA mengalami stagnasi dikarenakan usia dan

penyakit diabetes yang dideritanya. la tidak berminat menambah wawasan dan
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tidak terbuka pada pengalaman baru. Ia tidak mampu terus berubah seiring dengan
peningkatan pemahaman diri dan merasa tidak punya potensi yang dapat

dikembangkannya sccara maksimal.

2. Apalisa Lintas Kasus
2.1 Ringkasan data keseluruhan subyek

Ringkasan data keseluruhan subyck disajikan dalam bentuk tabel yang
dapat dilihat pada lampiran.
2.2 Pembahasan
1. Penerimaan Diri

Berdasarkan data yang diperoleh, keempat subyek mengalami proses
berduka yang normal saat suami mereka meninggal dunia. Adapun proses berduka
yang normal pada umunya melalui empat tahapan yaitu tahap kekosongan
(numbness/emptiness), tahap kerinduan  (vearning), tahap disorientasi
(disorientation) dan terakhir tahap re-organisasi (re-organization) (Parkers dalam
Hall & Perlmutter, 1992: 330-331). Secara umum dukungan dari anak-anak dan
keluarga pihak mereka membuat keempat subyek dapat bangkit dari rasa berduka
mereka, sepeti yang dikatakan oleh Aiken (1994: 346), bahwa dukungan yang
diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal dari keluarganya sendiri.
Namun, masing-masing subyek juga memperoleh dukungan dari pihak lain dan
ada hal lain pula yang turut membantu mereka untuk dapat bangkit dan menerima
kenyataan hidup. Pada subyek 1 (UT) kereligiusannya dan hobinya membaca
buku juga sangat berpcran dalam pemulihan dirinya dari rasa berduka sampai

akhirnya ia dapat menerima dengan ikhlas jalan hidupnya. Hal ini sesuai dengan
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apa yang dikatakan oleh Aiken, (1994:346) bahwa hobi adalah salah satu hal
yang bisa membantu seorang janda mengatasi rasa kesedihannya. Subyek 3 (WH)
merasakan dukungan yang sangat berarti dari teman-teman lamanya sehingga ia
tidak berlarut-larut dalam kesedihan. Seorang janda biasanya mempunyai banyak
teman yang memberikan mereka simpati dan dukungan (Aiken, 1994; 346).
Keempat subyek merasa tidak nyaman dengan statusnya sebagai janda.
Menurut Sudin (1982:6) masalah sosial memang merupakan salah satu masalah
yang beral bagi janda karcna masyarakat masih menunjukkan sikap negatif pada
sescorang yang bersatus janda. Begitu pun yang diafami oleh subyek UT dan WH,
mereka merasakan bahwa ada stigma negatif yang mereka terima. Subyek i UT
merasakan ada sikap beberapa orang yang melecehkan dan menggoda dirinya, dan
subyek WH sebagai janda yang mempunyai penghasilan merasakan ada orang-
orang tertentu yang menggunjingkannya atau iri padanya. Dari pengamatan
peneliti, subyek UT dan WH secara fisik masih terlihat muda dan cantik. Hal ini
dikarenakan UT memang rajin merawat wajahnya dan WH rajin mengkonsumsi
Jamu racikannya sendiri. Sedangkan pada subyek RO, ia tidak merasa ada
pandangan negatif pada dirinya karena ia dan almarhum suaminya merupakan
tokoh masyarakat di dacrahnya dan juga karena profesi RO sebagai guru ngaji.
Subyek MA juga tidak merasa pandangan negatif dari lingkungan sekitar karcna
tetangga disekitarnya kebanyakan adalah murid atau bawahan suaminya, sehingga
mereka tetap menghormati MA dan juga karena ia kini sudah merasa tua sehingga

ia merasa tidak akan ada laki-laki yang akan tertarik padanya.
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Keempat subyek mengaku merasa kesepian sejak suaminya meninggal,
mereka merasa tidak ada teman untuk berbagi perasaan. Menurut Hurlock
(Hurlock, 1980:360) kesepian merupakan salah satu perasaan yang biasanya
dialami oleh seorang janda. Namun mereka bisa mengatasi rasa kesepian tersebut
dengan cara mercka masing-masing. Subyck UT dapat mengatasinya dengan
membaca buku, beribadah (sholat) atau menelepon teman-teman lamanya. Subyek
RO mengatasinya dengan melakukan ibadah (sholat) dan mendoakan almarhum
suaminya. Subyek WH mengatasinya dengan berjalan-jatan di mall atau pergi ke
pantai di daecrah Lampung bersama teman-temannya. Sedangkan subyek MA
merasa dihibur oleh kehadiran cucu-cucunya sehingga ia tidak terlalu merasa
kesepian.

Saat ini subyek UT (46 tahun) dan WH (49 tahun) masih mempunyai
keinginan untuk menikah lagi, namun keduanya mempunyai banyak pertimbangan.
Subyek UT merasa khawatir tidak bisa merasa nyaman seperti saat ini bila ia
menikah lagi dan tidak mendapatkan suami seperti almarhum suaminya. Subyck
WH merasa trauma dengan rumah tangganya yang pertama schingga ia khawatir
bila menikah lagi pengalaman pahit tersebut akan terulang kembali. Meskipun
demikian kedua subyek tidak menutup diri untuk menikah lagi. Sedangkan subyek
RO (56 tahun) dan MA (59 tahun) sudah tidak mempunyai keinginan untuk
menikah lagi, karena keduanya merasa tidak akan menemui laki-laki sebaik
almarhum suaminya, menurut Gentry (dalam Lopata, 1987: 163), salah satu alasan
utama bagi janda untuk memilih tidak menikah lagi adalah ketidakyakinan mereka

akan mendapatkan suami sebaik almarhum suaminya Selain itu dalam agama WH
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Juga dibaruskan bahwa menikah adalah sekali untuk seumur hidup. Faktor usia
Juga mempengaruhi aspirasi perkawinan keempat subyek (Gentry dalam Lopata,
1987: 163).

Sebagai seorang janda, karena kereligiusannya, subyek UT secara
keseluruhan menunjukkan perasaan positif pada dirinya, Sesuai dengan penelitian
Koening, Kvale dan Ferrel (1998 dalam Papalia et al, 2002:419) bahwa individu
yang religius cenderung mempunyai sikap yang lebih baik. Subyek RO, WH dan
MA mempunyai perasaan positif dan juga perasaan negatif pada dirinya. Sebagai
individu dewasa madya, keempal subyek dapat menerima kualitas baik dan buruk
yang ada pada diri mereka (Hoffiman, 1994: 489).

Keempat subyek merasa pasrah pada Tuhan dan dapat menerima
kenyataan hidup masa lalu mereka. Dukungan dari lingkungan membuat keempat
subyek merasa puas dengan lingkungannya saal ini. Kepribadian gererativity
membuat UT saat ini merasa harus terus belajar agar siap dengan segaia
perubahan yang terjadi, sedangkan pada subyck WH kepribadian generativity
membuatnya menginginkan kehidupan yang lebih baik dari saat ini. Subyek UT,
RO dan WH secara keseluruhan merasa puas dengan diri mereka saat int, namun
subyek MA walaupun tidak menyesali kehidupannya saat ini namun ia merasa
belum puas karena karena belum bisa melunasi cicilan dan merenovasi rumahnya.

Subyek UT mempunyai anak-anak yang selalu mendukungnya dan kedua
anaknya sudah bisa mendiri sehingga ia tidak merasakan ganjalan dalam hidupnya
saat ini. Subyek WH saat ini sudah mempunyai penghasilan sendiri, mengalami

peningkatan dalam hal ekonomi dan hanya bertanggung jawab membiayai anak
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bungsunya sehingga ia pun tidak merasakan kendala dalam hidupnya. Namun
subyek RO dan MA saat merasakan ganjalan dalam hidup mereka. Subyek RO
merasakan ganjalan dalam hidupnya dalam hal ekonomi dan perannya sebagai
orang tna tunggal sedangkan subyek MA merasakan ganjalan dalam hal ekonomi.
Kekhawatiran subyek karena peran gandanya sebagi orang tua menurut Brubaker
(dalam Lemme, 1995: 273) merupakan salah satu tantangan yang yang dirasakan
dalam kehidupan menjada dan masalah ckonomi merupakan salah satu masalah

yang dihadapi oleh seorang janda (Hurlock, 1980: 361).

2. Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Keempat subyek mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan
dengan anak-anak mereka,.kecuali subyek MA saat ini tidak mempunyai
hubungan hangat dan memuaskan dengan anaknya yang nomor 2 karena menikah
tanpa restunya. Subyek UT dan RO mempunyai hubungan yang hangat dan
memuaskan dengan keluarga dari pihak mereka, kedua subyek merasa masih
dihormati dan didukung oleh keluarga mereka. Dikatakan oleh Aiken (1994: 344-
346) bahwa dukungan yang diberikan pada seorang janda lebih banyak berasal
dari keluarga itu sendiri. Karena keluarga subyek WH berada di Surabaya semua
maka saat ini la hanya berkomunikasi bila ada keperluan saja sedangkan pada
subyek MA karena ia merupakan anak tunggal dan kedua orang tuanya sudah
meninggal, maka ia tidak mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan dari
keluarga pihaknya. Saat ini subyek UT masih mempunyai hubungan yang baik

dengan keluarga alamarhum suaminya karena mereka masih menghormati subyek
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walaupun ia sudah bersatus janda dan juga karena sitat pemaaf subyek sehingga ia
cepat memaatkan bila ada masalah diantara mereka. Namun hubungan subyek RO,
WH dan MA tidak hangat dan memuaskan dengan keluarga dari pihak almarhum
suami mereka. Masalah warisan mermbuat Subyek RO tidak dapat berhubungan
baik dengan keluarga dari pihak almarhum suaminya, sampai saat ini ia dan anak-
anaknya sampai saat ini dimusuhin. MA sudah jarang berkemunikasi dengan
keluarga dari pihak suaminya sedangkan WH saat ini sudah putus hubungan
dengan keluarga dari pihak suaminya. Dikatakan oleh Anderson (dalam Lopata,
[987: 127-129) bahwa seorang janda sedikit sekali vang merasakan bahwa
menjalin hubungan dengan keluarga besar dari pihak suami cenderung lebih
sedikit perannya dalam dukungan sosial vang diterima olch scorang janda
Keempat subyck mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan dengan
tetangga-tetangga mercka, dan mereka berscedia membantu bila ada vang meminta
bantuan pada mercka.

Sejak suami mercka meninggal, merecka mempunyai orang-orang tertentu
vang dipercaya untuk menceritakan masalah-masalah yang mereka hadapi.
Namun subyek UT cenderung tidak mempercayai orang lain untuk mengutarakan
masalahnya. kereligiusan subyek membuat ia hanya berdoa pada Allah bila
menghadapi masalah, dan bila masalashnya sudah selesai atau hatinya sudah
merasa tenang ia akan menceritakan pada anak-anaknya. Subyek RO dan MA
mempercayai anak-anaknya bila mereka mempunyai masalah. Dan subyek WH
mempercayal teman dekat dan tetangganya untuk menceritakan masalahnya.

Dikatakan oleh Aiken (1994: 344-346) bahwa dukungan yang diberikan pada
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seorang janda lebih banyak berasal dari keluarga itu sendiri dan seorang janda
juga biasanya mempunyai banyak teman dimana mereka bisa mendapatkan
simpati dan dukungan. Subyek UT dan WH saat ini peduli dan sayang pada anak-
anaknya. Subyek RO sayang dan peduli dengan anak-anak, menantu dan cucu-
cucu mereka, subyek MA pun demikian namun ia tidak peduli lagi dengan
anaknya yang nomor dua. Dikatakan oleh Turner & Helms (1995:523) bahwa
kehidupan perempuan tradisional usia dewasa madya hanya berputar pada suami
dan anak-anak, maka setelah suaminya meninggal, keempat subyek mencurahkan

kasih sayang dan perhatian pada anak-anaknya.

3. Otonomi

Sebagai seorang janda, keempat subyek mampu untuk menentukan
keputusan bagi dirinya. Secara ekonomi subyek UT, RO dan MA masih dibantu
oleh anak-anaknya. Salah satu masalah yang dihadapi oleh seorang janda adalah
masalah ekonomi (Hurlock, 1980: 361) dan karena pada usia dewasa madya
seseorang cenderung lebih menjadi mandiri (Hoftman, 1994: 489), ketiga subyek
tetap berusaha untuk mendiri. Subyek UT dan MA mendirikan kos untuk
menambah pemasukan mereka dan subyek RO mendapat tambahan pemasukan
dari profesinya sebagai guru ngaji. Subyek WH secara keseluruhan dapat
menanggung semua biaya hidupnya dan anak bungsunya, ia tidak meminta
bantuan ekonomi dari anak pertamanya karena profesinya menyediakan jasa pijat

dan menjual jamu mampu untuk memenuhi kebutuhannya dan kebutuhan anak
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bungsunya sehari-hari, babhkan ia mengalami peningkatan ekonomi sejak
suaminya meninggal.

Subyek UT, WH dan MA mampu untuk melepaskan diri dari tekanan
sosial untuk bertindak dalam bentuk tertentu. Sikap tegas subyek UT membuat ia
mampu bertindak terhadap orang yang melecehkan dan menggodanya. Subyek
WH mampu untuk tidak mempedulikan bila ada tetangga yang
menggunjingkannya atau iri padanya. WH juga mampu bertindak saat dirinya
menghadapi beban yang berat dengan pergi berjalan-jalan ke mall dan ke pantai di
Lampung. Sikap tegas MA membuat ia dapat menghadapi bila ada komentar
negatif dari tetangganya dan ia juga mampu untuk bertindak untuk tidak bertemuy
dan berkomunikasi dengan anak nomor duanya yang menikah tanpa restunya.
Ketidakmapuan subyek RO untuk bertindak tegas membuat ia tidak mampu untuk
bertindak menyelesaikan masalahnya dengan saudara almarhum suaminya.
Keempat subyek mampu mengatur perilakunya sendiri dan mampu menilai segala
sesuatu berdasarkan standar pribadi masing-masing. Mereka mampu untuk
mengutarakan pendapat bila tidak setuju dan tidak sesuai dengan nilai pribadi

mereka.

4. Penguasaan Lingkungan

Subyek UT, RO dan MA mampu dalam mengatur lingkungan dan
ekonomi, walaupun mereka tetap masih meminta masukan pendapat anak-
anaknya dalam pengamran ekconomi. Hal ini menurut Aiken (1994:345)
dikarenakan seorang janda membutuhkan masukan tentang apa yang

dilakukannya, terutama dalam hal ekonomi. Sedangkan subyek WH mampu untuk
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mengatur lingkungan dan ekonominya sendiri tanpa dibantu oleh anaknya.
Keempat subyek juga mampu untuk mengatur kegiatan-kegiatan eksternal mereka
vang kompleks dan menggunakan secara efektif kesempatan yang ditawarkan
lingkungan. Subyek UT dan MA mendirikan tempat kos karena di daerahnya
banyak karyawan dari bandara yang tidak bisa pulang pergi Jakarta-Cengkareng.
Subyek RO memanfaatkan potensinya untuk mengajarkan membaca Al Quran
pada ibu-ibu dan anak-anak di daerahnya serta mengadakan pengajian. Subyek
RO memanfaatkan potensinya memijat untuk membuka jasa pijat bayi dan orang
dewasa di daerahnya. Tumer & Helms (1995:526) mengemukakan bahwa pada
usia dewasa madya merupakan waktu yang produktif untuk bekerja (berusaha).
Subyek UT, WH dan MA mampu memilih atau menciptakan konteks
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya. UT mampu untuk
bersikap tegas terhadap orang yang melecehkan dan menggodanya, dan
menghindari tetanggnya yang suka bergunjing. Subyek WH mampu untuk tidak
mempedulikan tetangga yang usil atau iri padanya karena stausnya sebagai janda
yang berpenghasilan. Subyek MA mampu untuk mempertahankan keinginannya
untuk tidak pindah ke perumahan Alam Raya karena mayoritas penghuninya
adalah orang Cina dan MA tidak menyukainya. Sedangkan ketidakmampuan
subyek RO bertindak tegas membuatnya tidak mampu untuk menciptakan konteks
lingkungan yang sesuai dengannya, ia tidak mampu menghadapi saudara

suaminya yang memusuhinya dan anak-anaknya.
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5. Tujuan Hidup

Keempat subyek mempunyai harapan, tujuan dan arah kehidupan masing-
masing. Subyek UT mempunyai harapan agar hidupnya tetap nyaman bersama
anak-anak dan diberkahi oleh Allah serta berharap agar anak-anaknya kelak
mendapatkan pasangan yang baik, cita-cita UT adalah ingin mengembangkan
usahanya. Subyek RO berharap agar anak-anaknya sehat, taat pada Allah, berbakti
pada orang tua dan anak-anaknya yang masih sekolah dan kuliah dapat lulus, dan
Allah selalu menunjukkan jalan yang berkah untuk keluarganya dan dumidahkan
dalam segala urusan, selain itu ia juga sangat mementingkan kesehatannya saat ini.
Subyek WH mempunyai harapan agar kehidupannya lebih baik dari saat ini dan
dapat membiayai pendidikan anak bungsunya sampai selesai, dan cita-cita WH
adalah mendapatkan pendamping hidup dan hidup berkecukupan, MA mempunyai
harapan dan cita-cita merenovasi rumahnya, menambah kamar kos dan menjadi
orang kaya karena hal yang dianggap penting dalam hidupnya saat ini adalah
rumah, makanan dan baju. Hal diatas menunjukkan bahwa individu yang berada
pada usia dewasa madya lebih banyak memberikan perhatian pada anak-anak,
well being dan kebahagiaan mereka (Turner & Helms, 1995: 526).

Tujuan hidup subyek UT adalah untuk mengabdi pada Allah, suami, orang
tua dan dapat berguna hingga akhir hidup. Subyek RO mempunyai tujuan hidup
untuk mencapai berkah Allah. Tujuan hidup WH saat ini dicurahkan semua untuk
anak-anak agar mereka dapat hidup mapan. Sedangkan tujuan hidup MA adalah

berbuat baik pada sesama dan kelak meninggal dengan tenang.
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Arti hidup bagi subyek UT adalah bisa menjadi diri sendiri dengan segala
kekurangan dan kelebihannya serta mensyukuri nikmat Allah. Arti hidup bagi RO
adalah membawa keselamatan dunia akhirat. Arti hidup bagi subyek WH adalah
ia ingin hidup berkecukupan dan tentram. Dan arti hidup bagi MA penuh suka dan

duka sehingga menjadi indah.

6. Pertumbuhan Pribadi

Keempat subyck merasakan perubahan dalam hidupnya, baik itu
merasakan kemajuan, kemuduran maupun kemajuan dan kemuduran, Subyek UT
merasakan perkembangan berkelanjutan dalam dirinya. Sejak suaminya
meninggal ia merasakan semakin mandiri dalam mengambil keputusan dan lebih
bisa menerima dengan ikhlas jalan kehidupannya. Subyek RO merasakan
kemuduran sejak suaminya meninggal, dirinya merasa sangat lemah dan
semangatnya menurun. Subyek WH merasakan perkembangan terutama dalam hal
ckonomi sejak suaminya meninggal, ia merasa lebth mandiri dan punya
penghasilan sendiri. Subyek MA merasakan kemajuan dan kemunduran dalam
hidupnya. Kemajuannya saat ini sudah mempunyai rumah, tercukupi sandang,
pangan dan papan, anak-anaknya banyak yang berahsildan merasa bahagia dengan
keadaan sekarang. Kemundurannya saat ini ia merasa sudah jelek, loyo dan tidak
punya suami,

Subyek UT dan WH memandang dirinya sebagai individu yang terus
berkembang (generativity). Dikatakan oleh Erikson (dalam Hoffman, 1994: 485),
dengan pribadi yang generativity individu akan mempunyai kemauan untuk lebih

berhasil dan menghasilkan sesuatu. Subyek UT merasa bahwa dirinya sebagai
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pribadi vang harus tcrus belajar untuk lebih bisa ikhlas, ingin menambah ilmu
agar dapat mengikuti perkembangan dunia dan mengimbangi anak-anaknya, ia
Juga sangat terbuka dengan pengalaman baru karena baginya belajar adalah
proses seumur hidup. Sedangkan subyek WH juga sangat terbuka pada
pengalaman baru, ia mempunyai keinginan untuk menambah skillnya dibidang
kecantikan, belajar merias, pijat refleksi dan membuka salon kecantikan, selain itu
ia juga berminat untuk belgjar ilmu kebidanan. Baik subyek UT maupun WH,
keduanya mampu untuk merubah dirinya seiring dengan peningkatan pemahaman
diri dan kemauan untuk berhasil. Sedangkan subyek RO dan MA memandang diri
mereka sebagai individu yang stagnasi. Subyek RO merasakan bahwa scharusnya
ada sesuatu yang harus dikembangkan dalam dirinya, namun ia hanya
memikirkannya schingga ia mengalami stagnasi. la tidak terbuka pada
pengalaman baru dan hanya menjalani apa yang telah selama ini rutin ia lakukan.
Sedangkan subyek MA tidak berminat untuk menambah wawasannya dan tidak
terbuka pada pengalaman baru. Oleh karena itu subyek RO dan MA tidak mampu
untuk terus berubah seiring dengan peningkatan pemahaman diri dan kemauan
untuk berhasil.

Keempat subyek merasa bahwa mereka mempunyai potensi dalam diri
masing-masing, namun hanya subyek RO dan WH yang bisa
mengaktualisasikannya. Subyek RO menyadari bahwa ia mempunyai potensi
untuk mengajarkan membaca Al Quran dan ia dapat mengaktualisasikannya
dengan menjadi guru ngaji. Subyek WH setelah suaminya meninggal menyadari

bahwa ia mempunyai potensi untuk menyembuhkan orang yang patah tulang
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dengan pijatannya dan ia dapat mengaktulisasikannya dengan membuka jasa pijat
untuk anak-anak dan dewasa. Ia juga menjual jamu hasil racikannya. UT dapat
menyadari potensi yang dimilikinya yaitu menanam bunga namun ia belum bisa
mengaktulisasikannya secara maksimal. Subyek MA merasa bahwa dirinya tidak
mempunyai potensi yang dapat dikembangkannya secara maksimal.

Usia dewasa madya merupakan usia dimana seseorang merefleksikan
kesuksesan dan kegagalan dalam hidupnya (Turner & ticlms, 1995: 522). Subyck
UT mampu merefleksikan kesuksesan dalam hidupnya bahwa ia berhasil
mengatasi gejolak dalam dirinya sclama 5 tahun saat harus menikah di usia 19
tahun dan saat ini ia bisa ikhlas menjalaninya. Subyek RO merasa mengalami
kemunduran semangat saat ini. Subyek WH merasakan bahwa ia semakin mandiri.
Sedangkan subyek MA merefleksikan kesuksesannya dalam meagurus anak-anak

dan kegagalan yang dialaminya adalah mendidik anaknya yang nomor 2.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa dari keempat kasus diatas maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan umum

Dari hasil analisis didapatkan kesimpulan bahwa kondisi menjadi janda
pada awalnya memberikan tekanan-tekanan psikologis pada keempat subyek
sehingga mercka perlu berproses untuk mendapatkan psychological well being
yang saat ini mereka rasakan, Mercka berupaya keras untuk dapat menerima dan
menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi serta mencari pemenuhan-
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadinya melalui berbagai sumber agar
mempunyai psychological well being vang baik.

Wanita dewasa madya yang menjanda akibat suami meninggal dunia pada
subyek penelitian tampak menunjukkan psychelogical well being yang berbeda
satu sama lain. Perbedaan yang tampak pada dimensi otonomi, penguasasn
lingkungan dan yang pating menonjol terletak pada dimensi pertumbuhan pribadi.
Tiga dari empat subyek penelitian tidak menunjukkan hubungan yang hangat dan
memuaskan dengan keluarga dari pihak almarhum suaminya. Perbedaan-
perbedaan tersebut secara umum dipengaruhi oleh dukungan-dukungan yang
mereka terima, religiusitas, persepsi mereka tentang status janda, evaluasi dan
penghayatan mercka terhadap hidup, kepribadian serta kemampuan masing-

masing subyek dalam menghadapi masalah dan konsekuensi yang mercka hadapi
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sebagai seorang janda. Selain itu, juga terdapat perbedaan dalam proses untuk
mencapai psychological well being yang dirasakan pada saat ini yang dipengaruhi
oleh pengalaman hidup dan harapan individu.

Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan bahwa perbedaan rentang
usia mempengaruhi aspirasi perkawinan pada wanita dewasa madya yang
menjanda akibat suami meninggal subyek penelitian. Adapun stigma negatif dari
masyarakat terhadap status janda dirasakan terutama oleh dua subyek yang
berusia lebih muda. Selain itu, latar belakang profesi alamarhum suami juga
berpengaruh terhadap stigma yang diberikan pada wanita dewasa madya yang
menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian. Dan hampir semua
subyek merasakan kesepian scbagai konsekuensi mereka sebagai janda, dan

masing-masing subyek punya cara tersendiri untuk mengatasinya.

2. Kesimpulan khusus

Berkenaan dengan dimensi-dimensi psychological well being secara
khusus, maka dapat dijabarkan secara ringkas sebagai berikut:
1. Dimensi Penerimazn Diri

Penerimaan diri pada wanita dewasa madya yang menjanda akibat suami
meninggal dunia subyek penelitian merupakan suatu proses yang membutuhkan
waktu, Hal yang paling berperan selama proses penyesuiaian diri dengan status
mercka mereka adalah dukungan sosial yang didapatkan baik dari anak-anak,
anggota keluarga, tetangga maupun teman-teman. Karakteristik masing-masing

subyek, kereligiusan dan persepsi mereka tentang status janda berpengaruh dalam
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menumbuhkan sikap positif terhadap kehidupan yang dijalaninya dan dapat
menerima kenyataan hidup. Sebagai individu dewasa madya, semua subyek
mampu menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Kondisi
sosial eckonomi sangat berpengarnh terhadap kendala-kendaia yang dirasakan oleh

wanita yang menjanda.

2. Dimensi Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Pada dasarnya, wanita dewasa madya yang menjanda akibat suami
meninggal subyek penelitian mempunyai hubungan yang hangat dan memuaskan
dengan anak-anak, keluarga dari pihaknya, tetangga dan teman-teman.
Kerenggangan hubungan antara wanita janda dengan keluarga pihak almarhum
suaminya disebabkan oleh jarak yang tempat tinggal mereka yang berlainan kota
dan masalah-masalah yang timbul antara saudara dari pihak almarhum suami
dengan istri pasca Kematian suami juga turut mempengaruhi kerenggangan
hubungan tersebut. Sifat yang mudah memaafkan, tidak memperbesar masalah
yang ada serta adanya usaha untuk tetap menjalin tali silahturahmi dapat
mempererat hubungan antara seorang janda dengan keluarga dari pihak almarhum

suaminya.

3. Dimensi Otonomi
Sifat pekerja keras dan teguh pendirian membuat scorang janda dapat
mandiri secara ckonomi. Sebagian besar wanita yang menjanda memperoleh

bantuan finansial dari anak-anaknya dan bantuan finansial ini sangat berpengaruh
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pada psychological well being mereka. Dan sebagai individu dewasa madya
wanita yang menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian tetap
berusaha untuk mandiri dengan melakukan usaha untuk menambah pemasukan
ekonominya. Walaupun seorang janda masih bisa mengambil keputusan sendiri,
namun peran significant other dalam pengambilan suatu keputusan pasca
kematian suami tidak dapat dipungkiri. Kepribadian dan karakteristik masing-
masing subyek mempengaruhi kemampuan mereka menilai segala sesuatu
berdasarkan nilai pribadinya dan dalam melepaskan diri dari tekanan sosia! untuk
berpikir dan bertindak dalam bentuk tertentu. Dukungan dan kepercayaan dari
anggota keluarga juga turut berperan bagi seorang janda dalam mengatur

perilakunya sendiri.

4. Dimensi Penguasaan Lingkungan

Penguasaan lingkungan pada wanita dewasa madya yang menjanda akibat
suami meninggal subyek penelitian tergantung dari karakteristik masing-masing
dalam menyikapi permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi sebagai
konsekuensi mereka sebagai janda. Bagaimana mereka mengatasi masalah
keuangan dan tuntutan mereka sebagai orang tunggal mempengaruhi mereka

dalam mengatur lingkungan.

5. Dimensi Tujuan Hidup

Religiusitas dan kepercayaan wanita dewasa madya yang menjanda akibat

suami meninggal dunia subyek penelitian pada Tuhan memberikan arah dalam
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hidup mereka dan memberikan arti hidup tersendiri terhadap pengalaman
hidupnya selama ini. Sebagai individu dewasa madya mereka mencurahkan semua

harapan dan cita-citanya pada anak-anak, well being dan kebahagiaan mereka.

6. Dimensi Pertumbuhan Pribadi

Perkembangan berkelanjutan yang dirasakan oleh wanita dewasa madya
vang menjanda akibat suami meninggal dunia subyek penelitian banyak
dipengaruhi oleh evaluasi dan penghayatan mereka terhadap hidup. Kepribadian,
usia dan kesehatan mempengaruhi mercka dalam memandang dirinya sebagai
pribadi yang terus berkembang. Individu yang terbuka terhadap pengalaman baru
dan mau terus untuk belajar mampu terus berubah seiring dengan peningkatan dan
pemahaman diri dan punya keinginan untuk mencapai keberhasilan dan
mengaktualisasikan potensi yang mereka miliki. Evaluasi dan penghayatan
mereka terhadap hidup mempengaruhi mereka dalam meretleksikan kegagalan

dan kesuksesan dalam hidupnya.

B. SARAN

o Pada penelitian selanjuinya sebaiknya diperhatikan pula rentang usia dan
cohort subyek, karena dikatakan oleh Papalia & Olds (2001:606), cohort juga
merupakan faktor yang akan mempengaruhi perbedaan psychological well

being pada individu.
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o Dapat diteliti lebih lanjut tentang bagaimana hubungan interpersonal antara
seorang janda dengan keluarga pihak almarhum suaminya dan faktor-faktor
apa yang menyebabkan kerenggangan hubungan tersebut.

» Dari hasil penelitian ini juga didapatkan bentuk-bentuk coping yvang dilakukan
oleh subvek dalam mengatasi perasaan duka cita, masalah-masalah serta
konsekuensi yang mereka hadapi berkenaan dengan status janda mereka. Dan
hal ini dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya yang berminat
meneliti seputar kehidupan menjanda.

s Bagi keluarga subyek, dukungan sosial, emosional maupun instrumental yang
diberikan pada wanita yang menjanda akibat suaminya meninggal akan sangat
membantu mereka dalam menjalani hari-hari mereka yang tanpa pendamping
hidup serta berperan dalam pencapaian psychological well being yang baik.

» Pemberian penghormatan pada wanita yang bersatus janda akan sangat
membantu mereka untuk tetap merasa percaya diri dan dthormati, dan hal ini
akan membuat mereka untuk bisa tetap mengaktualisasikan diri
dilingkungannya. Sehingga bagi masyarakat yang dilingkungan sekitarnya
terdapat wanita yang bersatus janda hendaknya tetap memberi penghormatan

dan tidak memberikan stigma yang negatif.
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